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PENGANTAR PENERBIT 

ُِ اللِّٰ  ّ  ثِغْ ؽْ ُِ  اٌشحْ ؽِيْ  ِٓ اٌشحْ
Segala puji milik Allah Rabb semesta 

alam. Shalawat dan salam semoga untuk 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 

keluarganya, dan para shahabatnya. 

Kami turut bergembira atas maraknya 

kaum Muslimin dewasa ini mempelajari ajaran 

agamanya yzang sesuai dengan bimbingan 

kaum Salaf, terutama perhatian mereka dalam 

mempelajari bahasa Arab. Untuk melengkapi 

kegembiraan ini, kami menyambut baik buku 

bahasa Arab ini yang berjudul Ada Apa 

dengan Bahasa Arab?1 buah tangan Abu 

Zur‟ah ath-Thaybi. Meskipun sederhana dalam 

pembahasan dan tema, tetapi buku ini sarat 

dengan ilmu dan hal-hal asing dalam bahasa 

Arab yang jarang diketahui oleh kebanyakan 

orang. Terlebih Penulis banyak mengutip dari 

                                       
1 Pada cetakan kedua ini, Penulis meralat tentang dua hal, 
yaitu bahasa Arab sebagai bahasa pertama dunia dan 
bahasa penghuni Surga, dan memilih tawaquf (diam). 
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referensi terpercaya ulama terdahulu kita dari 

kalangan Salafush shalih. Maka, selamat 

membaca. 

Semoga shalawat dan salam untuk 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 

keluarganya, dan para shahabatnya. 

Surabaya, 10 Nopember 2013 

Penerbit 
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PENGANTAR USTADZ IMAM 
WAHYUDI 

ُِ اللِّٰ  ّ  ثِغْ ؽْ ُِ ِٓ اٌشحْ  اٌشحْ  ؽِيْ

حْْ  رُ بِ ْٛ َٔؼُ َٚ  ، ُٖ َٔغْزَغْفِشُ َٚ  ُٗ َٔغْزَؼِيُْٕ َٚ  ُٖ ذُ َّ َٔؾْ  ِ ذَ لِلّٰ ّْ ؾَ ٌْ ا
 ْٓ َِ َٕب،  ٌِ ب َّ ئأدِ ؤػَْ ْٓ عَي ِ ِِ َٚ َٕب  فُغِ ْٔ سِ ؤَ ْٚ ْٓ شُشُ ِِ  

ثِبلٰلِّ
 ، ُٗ ٌَ بدِيَ  َ٘ ًْ فَلَا  ٍِ ْٓ يعُْ َِ َٚ  ، ُٗ ٌَ حًْ  عِ ُِ ِٖ الٰلُّ فَلاَ  ذِ ْٙ يَ

ْْ لآ بٌَِ  ذُ ؤَ َٙ ؤشَْ َٚ ، ُٗ ٌَ ُٖ لَا شَشِيْهَ  ؽْذَ َٚ َٗ بِلاحْ الٰلُّ 
. ُٗ ٌُ ْٛ سَعُ َٚ  ُٖ ذاً ػَجْذُ حّْ ؾَ ُِ حْْ  ذُ ؤَ َٙ ؤشَْ َٚ 

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ژ 

 ژڦ   ڦ  ڦ  



 

ix 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ژ 

ڀ    ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ         ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ  

  ژڤ  ڦ  ڦ  ٹ   ٹ    ٹٹ  ڤ  ڤ  ڤ        

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ژ 

ے   ے  ۓ  ۓ  ﮲    ﮳﮴  ﮵  ﮶  ﮷  

ب ثَؼْذُ: ژ﮸   ﮹  ﮺   ﮻  ﮼  ﮽   حِْ  ؤَ

Segala puji bagi Allah yang telah 

mengajarkan kepada kita begitu banyak ilmu. 

Di antara ilmu yang paling berharga adalah 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa Arab 

secara aktif dan pasif. Dengan perantaraan 

bahasa Arab, menjadi jelaslah berbagai 

permasalahan agama yang masih samar, 

sehingga lebih yakin dalam bersikap. Secara 

psikologis lebih tenang dan tidak mudah 

terombang-ambing. Sungguh benar janji 



 

x 

teladan kita, Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wa sallam yang pernah bersabda: 

« ِْ ِْْٔالٰلُّْْيشُِدٍَِْْ شْثِ ُْْٔا ْخَي   ٖ ِِْْفِيْيفَُق ِ ي  «اىذ ِ

“Barangsiapa yang Allah kehendaki 

kebaikan atas dirinya, maka orang itu 

akan dipahamkan urusan agama ini.” 

Buku Ada Apa dengan Bahasa Arab? 

ini merupakan sumbangsih salah satu generasi 

penerus kaum Muslimin untuk menggugah 

semangat kaum Muslimin agar termotivasi 

mempelajari bahasa agama mereka bahasa 

Arab  bukan karena bahasa tersebut adalah 

bahasa orang Arab, tetapi karena bahasa Arab 

adalah bahasa penyimpan  ilmu-ilmu Islam, 

mulai dari aqidah dan ibadah sampai 

mu‟amalah. Sungguh indah sabda Nabi kita 

shallallahu „alaihi wa sallam yang menjamin 

mudahnya perjalanan kita menuju Surga-Nya 

melalui sabda beliau: 

« ِْ بْعَيَلٍََْْ ظُْْطَشِيق  َِ زَ ِْْٔيَي  ب،ْفِي  َ وَْْعِي  َّٖ ْعَ



 

xi 

26 Dzulhijjah 1434 H 
31 Oktober 2013 M 

 

ُْْٔالٰلُّْ ِْْٔىَ بْثِ جََّْخِْْئِىَْٚطَشِيق   «اى 

“Barangsiapa yang meniti suatu jalan 

untuk mencari ilmu agama, maka Allah 

akan mempermudah jalan orang 

tersebut menuju Surga.” 

Semua orang yang mencintai dan 

mempelajari bahasa Arab, bahasa ilmu-ilmu 

Islam, semoga memperoleh anugerah 

termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 

dijamin oleh kekasih Allah akan dipermudah 

jalan mereka menuju Surga-Nya. Amin. 

 

Sidoarjo, 

 

 

Staf Pengajar STAI Ali bin Abi Thalib 

Surabaya 

 

 

 
Imam Wahyudi, Lc., M.Pd.I رحمه الله 
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٘اْاى» َُ بْعَشَثِيَّخَْرَعَيَّ َٖ َّّ ِْ ْفَاِ ٍِْ ٌْ نُ ِْ  «دِي 

“Pelajarilah bahasa Arab karena ia 

bagian dari agama kalian.” 

~Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu „Anhu~ 
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MUQADDIMAH 

 

egala puji bagi Allah yang telah 

menurunkan Kitab-Nya dengan 

bahasa Arab yang fasih. 

Shalawat dan salam semoga 

tercurah untuk Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam 

manusia yang paling fasih, wa 

ba‟du: 

Dalam penyusunan buku ini, Penulis 

mendapat banyak sekali faidah dari 3 kitab ini: 

al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî wa Adâbis Sâmi‟ karya 

al-Khathib al-Baghdadi, Syu‟abul Iman karya 

Imam al-Baihaqi, dan Keutamaan dan 

Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab karya 

Hamzah Abbas Lawadi. Dengan memohon 

pertolongan Allah, Penulis memberanikan diri 

menyusun, merapikan, menukil, dan 

mengurutkan apa yang tercecer dari khasanah 

peninggalan ulama kita. 

Perlu diketahui, dalam takhrij terkadang 

Penulis mencantumkan Lihat, maksudnya: 

Penulis mengutip secara makna, atau mengutip 

S 
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dari kutipan lain (tidak melihat langsung kitab 

aslinya), kecuali sabda Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam. 

Penulis merasa tidak akan mampu 

menyelesaikan buku ini tanpa bantuan 

Maktabah Syamilah, setelah taufiq dari Allah. 

Banyak kitab-kitab yang bisa Penulis jangkau 

di sini apa yang tidak bisa dijangkau di toko-

toko buku dan perpustakaan Islami sehingga 

menghemat waktu, harta, dan tenaga. Lebih 

dari itu, Penulis jadi mengenal banyak sekali 

kitab-kitab ulama yang sama sekali belum 

pernah Penulis dengar dan ketahui. Ini adalah 

karunia Allah yang amat besar bagi Penulis dan 

para penuntut ilmu semuanya dari kaum 

Muslimin. 

Tidak ada gading yang tak retak. 

Penulis sudah semaksimal mungkin menempuh 

jalan amanah dan mengikuti para pendahulu 

dari kalangan Salaf. Meskipun begitu pastilah 

akan ditemukan di buku ini hal-hal ganjil atau 

tidak sejalan dengan pikiran pembaca. Penulis 

sangat senang dihubungi di 085730219208 

untuk menyampaikan koreksi-koreksi. Semoga 

Allah membalas kebaikan orang yang berbuat 

baik. 

Semoga Allah menjadikan buku ini 



 

3 

ikhlas karena-Nya dan menjadikannya sebagai 

pemberat di timbangan hari Kiamat.  

Semoga shalawat dan salam tercurah 

untuk Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 

keluarganya, dan para shahabatnya. 

 
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BAB I 
BAHASA ARAB DAN 

SEJARAHNYA 

ini saatnya bagi Pembaca untuk 

mengenal lebih dalam bahasa 

Arab yang merupakan bahasa 

Islam dan kaum Muslimin. 

Orang-orang mengatakan 

bahwa tak kenal maka tak 

sayang. Maka, pertama Penulis 

akan mengenalkan kepada Pembaca tentang 

K 
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sejarah bahasa Arab, kemudian disusul 

pembahasan nahwu dan sharaf yang 

merupakan bagian penting dari bahasa Arab, 

kemudian disusul pembahasan mengenai 

keutamaan bahasa Arab. Semuanya dikemas 

dalam bab pertama ini. 

1. Sejarah Bahasa Arab dan 
Bahasa Dunia 

Tidak ragu lagi bahwa segala sesuatu 

selain Allah adalah makhluk. Sesuatu dikatakan 

makhluk karena dia diciptakan dan tidak ada 

yang mencipta kecuali Allah subhanahu wa 

ta‟ala. 

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ    ژ 

 ژھ 

“Dan tidaklah Kami menciptakan langit-

langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya kecuali dengan 
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kebenaran (tidak sia-sia).”2 

Firman Allah, “... dan apa yang ada di 

antara keduanya ...” menunjukkan bahwa 

semua bahasa adalah ciptaan Allah. Hal ini 

bertolak belakang dengan anggapan sebagian 

ilmuan dan pakar bahasa dari Barat yang 

mengatakan bahwa asal-muasal bahasa 

ciptaan dari suatu komunitas manusia tertentu. 

Penulis telah membaca beberapa tulisan 

tentang asal-usul bahasa. Ternyata mereka 

terombang-ambing menjadi beragam 

pendapat. Di antaranya Teori Tekanan Sosial, 

Teori Ekotik, Teori Interjeksi, Teori Nativistik, 

Teori Yo-He-Ho, Teori Isyarat, Teori Permainan 

Vokal, Teori Alami, Teori Konvensi, dan lain-

lain. Tetapi kemudian, hati Penulis lebih 

tentram dengan merujuk kepada pemberitaan 

dari Allah dalam al-Qur`an yang mudah 

dipahami dengan penjelasan para ulama yang 

mu‟tamad (terpercaya), meskipun tidak 

terperinci. 

Kita kaum Muslimin menyakini bahwa 

                                       
2 QS. Al-Hijr [15]: 85. 
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bahasa Arab begitu juga bahasa lainnya  

diciptakan oleh Allah bukan tanpa kesengajaan 

sebagaimana persangkaan orang-orang yang 

terombang-ambing. Allah berfirman: 

ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ژ 

ہ   ہ  ھ    ہۀ  ۀ  ہ

 ژھ  ھ  ھ  

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran 

Allah) adalah penciptaan langit-langit 

dan bumi, dan perbedaan bahasa-

bahasa kalian dan warna-warna kulit 

kalian. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berilmu.”3 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 774 H) 

menyebutkan bahasa-bahasa yang Allah 

ciptakan berikut keberadaan bahasa lainnya 

yang tidak diketahui manusia. Al-Hafizh 

                                       
3 QS. Ar-Rûm [30]: 22. 
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berkata, “Ada yang berbahasa Arab, Tartar, 

Georgia, Romawi, Eropa, Barbar, Ethiopia, 

India, Sevilla, Armennia, Cina, Kurdi, dan 

bahasa-bahasa manusia lainnya yang tidak 

diketahui kecuali oleh Allah.”4 

Adam „alaihis salam yang merupakan 

manusia pertama yang Allah ciptakan, Allah 

jadikan bahasa Arab sebagai bahasanya. Allah 

mengajarinya nama-nama semuanya yang 

nantinya digunakannya sebagai bahasa 

lisannya. Allah berfirman: 

 ژڦ  ڦ  ڄ  ڄ ژ 

“Allah mengajari Adam nama-nama 

semuanya.”5 

Mujahid bin Jabr (w. 104 H) berkata: 

 ُٗ َّ حٍْ َُ  ػَ ً ِ  اعْ ً ِ  دَاثحْخ   وُ وُ ً ِ  طَيْش   َٚ وُ  شَيْء   َٚ

                                       
4 Tafsîr Ibnu Katsîr (VI/309). 
5 QS. Al-Baqarah [2]: 31. 
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“Dia mengajarinya nama semua 

dabbah6, burung, dan segala sesuatu.”7  

Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 774 H) 

berkata: 

ُٗ  صَؾِيْؼُ اٌ حْٔ ُٗ  ؤَ َّ حٍْ بءَ  ػَ َّ ب شْيَبءِ الَ  ؤعَْ َٙ ِ ٍ ب: وُ َٙ ارِ َٚ  رَ
ب َٙ ٌِ ؤفَْؼَب َٚ 

“Tafsir yang benar adalah Dia 

mengajarinya nama-nama segala 

sesuatu seluruhnya baik dzatnya 

maupun perbuatannya.” Al-Hafizh 

                                       
6 Abu al-Husain Ibnu Faris berkata: 

َٛ دَاثحْخ   ُٙ ٍَٝ الْسَْضِ فَ شَٝ ػَ َِ ب  َِ  ًُّ  وُ

“Segala sesuatu yang berjalan di atas bumi adalah dabbah.” 
Mu‟jam Maqâyisil Lughah (II/263). 
7Tafsîr Ibnu Katsîr (I/223). Di antara ahli bahasa ada yang 
membatasi dabbah dengan makhluk yang berjalan di 
permukaan bumi saja, sehingga Mujahid menambah dalam 
penjelasannya “burung” yang mewakili makhluk-makhluk 
di udara, sehingga tidak ada lagi kesamaran bahwa Allah 
mengajari Adam semua nama-nama makhluk. Allahu 
a‟lam. 
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menguatkan pendapatnya dengan 

sebuah hadits bahwa Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda: 

عُْ» َِ زَ َُْْيَج  ُْ٘ ٍِ إ  َُ ًَْْاى   ٘ خِْْيَ ٍَ قِيَب :ْاى  َُ ِْْ٘فَيَقُ٘ىُ٘ ْىَ
َْب فَع  زَش  َُْْب،سَث َِْْْئِىَْٚاع  ًَْْفَيَأ رُ٘ :ْآدَ َُ ْفَيَقُ٘ىُ٘

ّ ذَْ جَذَْْثِيَذِِْْٓالٰلُّْْخَيَقَلَْْاىَّْبطِْْأثَُْ٘أَ أعَ  ْىَلََْْٗ
ُْٔ لائَِنَزَ لٍََْْ ََ عَيَّ بءََْْٗ ََ ءْ ْمُو ِْْأعَ   ٚ فَعْ ْ،شَ ْفَبش 

َْب ْ ذَْْىَ َْبْحَزَّْٚسَث ِلَْْعِ ِْ ْيشُِيحَ َْبٍِْ ِّ نَب زَاٍَْ َْٕ.
ذُْْفَيَقُ٘هُ: .ْىَغ   ٌ َْبمُ يَزْ ُْٕ ُْْٔمُشَُْٗ جَ  ّ زَحِْٚرَ  «فَيَغ 

“Orang-orang Mukmin pada hari Kiamat 

berkata, „Mari kita meminta syafaat 

kepada Rabb kita,‟ lalu mereka 

mendatangi Adam lalu berkata, „Engkau 

adalah ayah manusia. Allah 

menciptakanmu dengan Tangan-Nya 

dan menjadikan para malaikat bersujud 

kepadamu serta mengajarimu nama-

nama segala sesuatu. Maka, berilah 
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kami syafaat di sisi Rabb-mu agar kami 

terbebas dari tempat ini.‟ Adam 

menjawab, „Aku bukan orangnya,‟ lalu 

dia menyebutkan dosanya dan merasa 

malu.”8 Lanjutnya, “Ini menunjukkan 

bahwa Dia mengajarinya seluruh nama-

nama makhluk.”9 

Asy-Sya‟rawi (w. 1418 H) berkata, “Jika 

kita runtut silsilah bahasa, maka kita akan 

menemukan muaranya pada nenek moyang 

kita Adam. Allah-lah yang telah mengajari 

bahasa kepadanya, yaitu ketika Dia 

mengajarinya semua nama-nama. Kemudian 

nama-nama ini digunakan oleh Adam dan 

keturunannya sepeninggalnya sehingga 

mereka saling mengerti.”10 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana 

bahasa-bahasa bisa ada?” Maka jawabanya: 

saat Allah membinasakan umat Nabi Nuh 

                                       
8 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 4476), Muslim 
(no. 193), Ibnu Majah (no. 4312), dan an-Nasa`i (no. 10984 
dan 11243) dalam as-Sunan al-Kubrâ dari Anas bin Malik 
radhiyallahu „anhu. 
9 Tafsîr Ibnu Katsîr (I/223-224). 
10 Tafsîr asy-Sya‟rawî (I/7119). 
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„alaihis salam, Allah tidak menyisakan manusia 

dipermukaan bumi kecuali Nuh dan orang-

orang yang di kapalnya saja serta binatang-

binatang sepasangan. Dari keturunan inilah 

manusia sekarang bernasab. Imam Qatadah 

(w. 118 H) berkata:  

ُْ  إٌحْبطُ  ُٙ ٍُّ يحْخُ  وُ ْٓ  رُس ِ ْٔغَٝ َِ هَ  فِي الٰلُّ  ؤَ ٍْ َٕخِ  رِ فِيْ  اٌغحْ

“Seluruh manusia adalah keturunan 

orang-orang yang Allah selamatkan di 

kapal tersebut.”11 

Seiring berjalannya waktu, keturunan 

mereka semakin banyak lalu berpencar-pencar 

lalu terjadilah perbedaan logat dalam 

pengucapan. Kemudian, Allah mengilhamkan 

mereka bahasa sebagaimana Allah memberi 

ilham kepada lebah untuk membuat 

sarangnya. Allah berfirman: 

ڎ  ڈ  ڈ      ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ژ 

                                       
11 Zâdul Masîr fi Ilmit Tafsîr (IV/143) oleh Ibnul Jauzi. 
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 ژک  ک    گ  گ  گ  

“Dan Rabb-mu mengilhamkan kepada 

lebah, „Buatlah sarang-sarang di 

gunung-gunung, pohon-pohon, dan 

rumah-rumah yang dibuat manusia.‟”12  

Imam al-Qurthubi (w. 671 H) berkata, 

“Penjelasan mengenai wahyu telah berlalu 

bahwa ia terkadang bermakna ilham, yaitu apa 

yang Allah ciptakan/bisikkan di dalam hati 

tanpa ada sebab yang tampak.”13 

Yang jelas, semuanya terjadi atas 

kehendak Allah dan Dia berbuat sesuatu 

dengan apa yang Dia inginkan. Itu mudah bagi 

Allah dan Dia mahakuasa atas segala sesuatu. 

Apakah bahasa Adam adalah bahasa 

Arab? Tidak ada nash yang secara tegas 

menunjukkan demikian. Yang ada hanyalah 

pendapat sebagian kalangan, dan pendapat ini 

masih perlu dikaji ulang. Yang jelas, bahasa 

                                       
12 QS. An-Nahl [16]: 68. 
13 Tafsîr al-Qurthubî (X/133). 
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diciptakan Allah, dan Nabi Adam sudah 

berbahasa dengan baik ketika diturunkan ke 

bumi dan Adam diajari Allah nama-nama di 

bumi. 

Sebagian ulama berpandangan bahasa 

langit adalah bahasa Arab. Muqatil bin Hayyan 

berkata: 

ّب ًِ اٌغحْ ْ٘ َُ ؤَ حُْ لَشَؤَ -ؼَشَثِيحْخُ ءِ اٌوَلا ژ : -صُ

ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  

ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  

 ژک  ک  ک   ک    گ  گ  

“Bahasa penduduk langit adalah bahasa 

Arab.” Kemudian dia membaca ayat, 

“Hâ Mîm. Demi al-Kitab yang jelas. 

Sesungguhnya Kami telah 

menjadikannya berupa al-Qur`an 

dengan berbahasa Arab agar kamu 

berakal. Sesungguhnya dia berada di 
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Lauhul Mahfuzh di sisi Kami yang 

benar-benar tinggi dan penuh 

hikmah.”14 15 

2. Asal Penamaan Nahwu 
dan Sharaf 

a. Asal Penamaan Nahwu 

Nahwu secara etimologi minimal 

memiliki dua makna. Makna yang pertama 

adalah jihah (arah). Makna ini ditunjukkan 

dalam sebuah atsar bahwa al-Bara` bin Azib 

radhiyallahu „anhu berkata: 

َٕب يْ حٍْ غَ  صَ َِ  ِ ٝ حٍْٝ إٌحْجِ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ َٚ  َٛ  َٔؾْ
مْذِطِ  ثَيْذِ  َّ ٌْ ْٚ  ػَشَشَ  عِزحْخَ  ا  ػَشَشَ  عَجْؼَخَ  ؤَ

شًا، ْٙ حُْ  شَ ُٗ  صُ فَ َٛ  صَشحْ ٍَخِ  َٔؾْ مِجْ ٌْ  ا

                                       
14 QS. Az-Zukhrûf [43]: 1-4. 
15 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (no. 30545) dalam al-
Mushannaf. 
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“Kami dahulu shalat bersama Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam menghadap 

ke arah Baitul Maqdis selama enam 

belas atau tujuh belas bulan, kemudian 

beliau memalingkannya ke arah 

qiblat.”16 

Dan juga sabda Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 

„anhuma, dia berkata: 

 ََ ُّٝ  لَب حٍْٝ إٌحْجِ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ  خَطِيجًب َٚ
َٛ  فَإشََبسَ  ِٓ  َٔؾْ غْىَ َْب» فَمَبيَ: ػَبئِشَخَ  َِ َْخُُْْٕ فِز  ْاى 

ِْ  -صَلاصًَب- شٍُِْْ يُعُْْحَي  ُُْْيَط  ُِْْقَش  طَب ي   «اىشَّ

“Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

berdiri berkhutbah lalu menunjuk ke 

arah rumah Aisyah lalu bersabda, „Di 

sanalah fitnah –sebanyak tiga kali– dari 

                                       
16 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 4492) dan 
Muslim (no. 525). 
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tempat muculnya tanduk setan.‟”17 

Dari makna ini, batallah anggapan 

agama Syiah yang menuduh bahwa fitnah 

tersebut muncul dari rumah Aisyah 

radhiyallahu „anha, karena lafazh nahwu di sini 

digunakan untuk arah sehingga maknanya 

fitnah tersebut muncul di tempat yang searah 

dengan rumah Aisyah, bukan di rumah Aisyah 

radhiyallahu „anha, yakni Iraq. 

Makna kedua adalah mitsal 

(seperti/contoh). Makna ini ditunjukan oleh 

sebuah hadits bahwa Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda: 

« ِْ أٍََْْ ضَّ َ٘ َْْ٘رَ ئَِّْٚح   ٘ ضُ زَاُْٗ َْٕ ٌَّْْ ْصَيَّْٚصُ
ِِْ عَزَي  سُْْلَْْسَم  بْيحَُذ ِ ََ ِٖ غَْْفِي ،َّف  ُْْٔغُفِشَُْْٔ بْىَ ٍَْ
ًَْ ِْ ْرَقَذَّ ٍِِْْٔ جِ  ّ  «رَ

“Barangsiapa berwudhu seperti atau 

                                       
17 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 3104) dan 
Muslim (no. 2905). 
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mencontoh wudhuku ini kemudian 

shalat dua rakaat dengan khusyu‟, 

maka dosanya yang telah lalu 

diampuni.”18 

Dengan makna ini, kata nahwu sering 

dipakai oleh sebagian pakar bahasa Arab saat 

membawakan contoh sebuah pembahasan 

pada kitab-kitab mereka. 

Adapun secara terminologi, al-Jurjani19 

(w. 816 H) mendefinisikan: 

 ُٛ َٛ  إٌحْؾْ ُ٘   ُ ٍْ ا ػِ َٛ َٓ ثِمَ يْ ب يؼُْشَفُ  ِٔ َٙ ايُ  ثِ َٛ  ؤؽَْ
َٓ  ؼَشَثِيحْخِ اٌ اٌزحْشَاوِيتِ  ػْشَاةِ  ِِ َٕب الِْْ جِ ٌْ ا  ءِ َٚ
ب َّ ِ٘ غَيْشِ َٚ 

“Nahwu adalah ilmu tentang kaidah-

                                       
18 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan Muslim 
(no. 226) dari Utsman bin Affan radhiyallahu „anhu. 
19 Az-Zarkali menyebutkan dalam al-A‟lâm (II/115) bahwa 
ada 12 orang yang bernama al-Jurjani berikut tahun 
wafatnya. Adapun al-Jurjani di sini adalah Ali bin 
Muhammad al-Jurjani. 
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kaidah untuk mengetahui keadaan 

susunan kalimat bahasa Arab baik 

i‟rabnya, bina`nya, atau selainnya.”20 

Apa hubungan lafazh ini dengan bahasa 

Arab sehingga salah satu disiplin ilmu ini 

disebut ilmu nahwu? Berikut jawabannya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (w. 728 

H) berkata, “Ilmu nahwu bukan termasuk ilmu 

nubuwwah (kenabian) tetapi ilmu yang didapat 

dengan hasil istinbat (kesimpulan). Ia 

merupakan wasilah (sarana) untuk memahami 

bahasa al-Qur`an. Pada zaman tiga Khulafa‟ 

ar-Rasyidin belum terjadi lahn21 sehingga 

belum membutuhkan ilmu tersebut. 

Diriwayatkan bahwa ketika Ali radhiyallahu 

„anhu menetap di Kufah dan di sanalah terjadi 

pencampuran bahasa, beliau berkata kepada 

Abu al-Aswad ad-Du`ali: 

                                       
20 At-Ta‟rîfât (no. 1541, hal. 308) oleh al-Jurjani. 
21 Kesalahan dalam berbahasa Arab baik karena salah ucap 
atau salah i‟rab. Akan datang penjelasannya pada bab 
khusus in syaa Allah. 
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َُ اٌ ُ   :ىَلَا ً   اعْ فِؼْ َٚ ، ؽَشْف  ْٔؼُ  َٚ زَا ا َ٘  َٛ  !إٌحْؾْ

„Kalam (kata) terbagi menjadi: isim, 

fi‟il, dan huruf. Ikutilah arah 

(contoh/pedoman) ini!‟ 

Maka, dia pun perlu segera 

melaksanakannya. Begitu pula orang-orang 

setelah Ali mulai merintis pemakaian jenis 

huruf, tanda titik, syakal (tanda baca), tanda 

mad (intonasi panjang), tasydid, dan 

semisalnya karena kebutuhan. Setelah itu ilmu 

nahwu berkembang di negeri Kufah dan 

Bashrah, sementara al-Khalil merintis ilmu 

arudh22.”23 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 

Abu al-Aswad ad-Du`ali (w. 69 H) 

diperintahkan untuk mengembangkan kaidah-

kaidah bahasa Arab yang sebelumnya telah 

dibuat Ali bin Abi Thalib (w. 40 H). Setelah 

selesai, diperlihatkannya rumusan-rumusan 

                                       
22 Ilmu tentang kaidah-kaidah syair Arab. 
23 Minhâjul Muslim an-Nabawiyyah (VII/388) oleh Ibnu 
Taimiyyah. 
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kaidah bahasa Arab itu kepada Ali, lalu Ali 

memuji rumusannnya: 

ب َِ  َٓ زَا ؤؽَْغَ َ٘  َٛ دَ  اٌحْزِي إٌحْؾْ ْٛ  !َٔؾَ

“Alangkah bagusnya nahwu yang kamu 

rumuskan ini!” 

Dari sinilah mengapa disiplin ilmu 

bahasa Arab ini disebut nahwu.24 

Perumusan kaidah-kaidah nahwu 

semakin mendesak untuk dilaksanakan, yaitu 

saat Ali bin Abi Thalib radhiyallahu „anhu 

mendapat laporan dari Abul Aswad ad-Du`ali 

tentang beberapa orang yang lahn dalam 

berbahasa Arab dan membaca al-Qur`an. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sha‟sha‟ah bin Shuhan berkata, 

“Orang Arab datang kepada Ali bin Abi 

Thalib lalu berkata, „Assalamualaika 

wahai Amirul Mukminin, bagaimana 
Anda membaca ayat ini ( إلَِايأَكُْلهُُالَا

                                       
24 Lihat Siyar A‟lâmin Nubalâ` (IV/82) oleh adz-Dzahabi. 
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 Demi Allah, padahal setiap ?25(الْخَبطوُناَ

orang melangkah.‟ Ali radhiyallahu 

„anhu tersenyum dan berkata, „Hai 
orang Arab bacalah الْخَبطِئوُناَإلَِايأَكُْلهُُالَا )26.‟ 

Dia berkata, „Demi Allah, Anda benar 

wahai Amirul Mukminin. Allah pasti 

menyelamatkan hamba-Nya.‟ Kemudian 

Ali pergi menemui Abul Aswad ad-Daili27 

lalu berkata, „Sesungguhnya orang-

orang ajam banyak yang masuk Islam, 

maka rumuskanlah sesuatu untuk 

manusia yang digunakan untuk 

meluruskan bahasa mereka.‟ Dari sini 

dirumuskan rafa`, nashab, dan 

khafadz/jer.”28 

b. Diriwayatkan Abul Aswad ad-Du‟ali 

mendengar seorang qari membaca 

                                       
25 “Tidak ada yang memakannya (darah dan nanah) 
melainkan orang yang melangkah.” Orang itu salah baca. 

( َْ ٌْخَبطُٛ  artinya “orang yang melangkah” sementara (ا

( َْ خَبطِئُٛ ٌْ  .artinya “orang yang salah” dan ini yang benar (ا

26 QS. Al-Haqqah [69]: 37. 
27 Ahli tarajjum (sejarah/biografi) membacanya dengan dua 
cara ad-Du`ali dan ad-Daili. 
28 Syu‟abul Iman (no. 1561) oleh al-Baihaqi. 
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ayat: 

«َُّْ َِْْثَشِيءْ ْاللَّْْٰأَ ٍَِِْْ شِمِي ش  َُ سَعُْ٘اى  َِْٗٔ  «ىِ

Dengan mengkasrahkan huruf lam yang 

seharusnya didhammah. Sehingga 

artinya berubah, “Sesungguhnya Allah 

berlepas diri dari orang-orang musyrik 

dan Rasul-Nya.” Hal ini menyebabkan 

arti dari kalimat tersebut menjadi rusak. 

Seharusnya kalimat tersebut dibaca: 

 ژ  چچ   ڃڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃژ 

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 

berlepas diri dari orang-orang 

musyrik.”29 30 

Dalam riwayat lain terjadi pada 

masa kekhalifahan Umar radhiyallahu 

„anhu. Ibnu Abi Malikah berkata, “Orang 

                                       
29 QS. At-Taubah [9]: 3. 
30 Lihat Wafayâtul A‟yân (II/537) oleh Ibnu Khallikan dan 
Akhbârun Nahwiyyin (hal. 1) oleh Abu Thahir al-Muqri‟. 
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Arab datang ke Madinah pada masa 

Umar lalu berkata, „Siapakah kiranya 

yang mau membacakan kepadaku apa 

yang telah diturunkan kepada 

Muhammad?‟ Lalu seorang lelaki 

membacakan kepadanya surat Bara‟ah: 

«َُّْ َِْْثَشِيءْ ْاللَّْْٰأَ ٍَِِْْ شِمِي ش  َُ سَْْاى  ِْٔعَُ٘ٗ  «ىِ

Orang Arab itu berkata, „Sungguh Allah 

berlepas diri dari Rasul-Nya. Bila Allah 

berlepas dari dari Rasul-Nya maka aku 

pun berlepas diri darinya.‟ Ucapan ini 

sampai kepada Umar lalu Umar 

memanggilnya dan bertanya, „Hai orang 

Arab, apakah kamu berlepas diri dari 

Rasul-Nya?‟ Dia berkata, „Wahai Amirul 

Mukminin, aku mendatangi orang-orang 

musyrik tanpa sepengetahuanku lalu 

aku meminta siapa yang mau 

membacakan untukku lalu seseorang 

membacakan untukku surat ini ( َُّْ ْثَشِيءْ ْاللَّْْٰأَ
ِْٔ سَعُ٘ىِ َٗ ْ َِْ شِمِي ش  َُ ْاى  َِْ ٍِ ), lalu aku berkata, 

„Sungguh Allah berlepas diri dari Rasul-

Nya. Bila Allah berlepas diri dari Rasul-
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Nya maka aku pun berlepas diri 

darinya.‟ Umar berkata, „Bukan seperti 

itu wahai orang Arab.‟ Dia bertanya, 

„Lantas bagaimana yang sebenarnya 

wahai Amirul Mukminin?‟ Umar 

menjawab, „(ُْٔ سَعُ٘ىُ َٗ ْ َِْ شِمِي ش  َُ ْاى  َِْ ٍِ ْ ْثَشِيءْ  ْاللَّْٰ َُّْ  ‟.(أَ
Orang Arab itu berkata, „Demi Allah, 

aku akan berlepas diri kepada siapa 

yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri.‟ 

Kemudian Umar melarang membaca al-

Qur`an kecuali siapa yang berilmu 

bahasa Arab.”31 

c. Diriwayatkan bahwa suatu ketika 

Abul Aswad ad-Du`ali (w. 69 H) 

menemui putri-putrinya di rumah lalu 

seorang dari mereka berkata: 

ب ؤثََذِ، بيَ  غٍََْْ بُِْْأحَ  ََ َٕيحْخ يَب: فَمَبيَ  .ءِْاىغَّ  ثُ
ب. َٙ ُِ ٌَذْ  ٔغُُٛ ُٗ  فَمَب ُْ  بِٔ ِي: ٌَ  شَيْء   ؤيَْ  ؤسُِدْ  ٌَ

ب َٙ ْٕ ِِ ، َٓ ب ؤؽَْغَ َّ جْذُ  بِٔحْ ْٓ  رَؼَغحْ ب. ِِ َٙ ِٕ  ؽُغْ
                                       
31 Sababu Wadh‟i Ilmil Arabiyyah (hal. 30) oleh Imam as-
Suyuthi. 
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ْْ : فَمَبيَ  ٌِي بِرَ ب فَمُٛ غٍََْْ بَِْْأحَ  ََ  ءَْاىغَّ

“Wahai ayahanda, „Apa yang paling 

indah di langit.‟” Dia menjawab, “Wahai 

ananda, bintang-bintangnya.” Putrinya 

berkata, “Bukan maksudku mana yang 

paling indah, tetapi aku takjub akan 

keindahannya.” Dia berkata, “Kalau 

begitu ucapkan ( َبء َّ َٓ  اٌغحْ ب ؤَؽْغَ  َِ ) betapa 

indah langit itu!”32 

Sebagaimana kisah Musa „alaihis salam 

berputar-putar dengan tongkatnya, Yusuf 

„alaihis salam dengan bajunya, dan Muhammad 

shallahu „alaihi wa sallam dengan al-

Qur`annya, maka nahwu berputar-putar 

dengan i‟rabnya: marfu‟, manshub, majrur, 

dan majzum. Ilustrasi mudahnya seperti ini: 

                                       
32 Wafayâtul A‟yân (II/537) oleh Ibnu Khallikan, Târîkhul 
Ulamâ` an-Nahwiyyin (I/15) oleh at-Tanukhi, Sababu Wadh‟i 
Ilmil Arabiyyah (hal. 53) oleh Imam as-Suyuthi, Akhbârun 
Nahwiyyin (hal. 2) oleh Abu Thahir al-Muqri‟, dan Inbâhur 
Ruwât „ala Anbâhin Nuhât (I/52) oleh Jalaluddin al-Qifthi. 
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Muhammad datang ذ   ءَ عب حّْ ؾَ ُِ 

Aku melihat Muhammad  ُذًا سَؤيَْذ حّْ ؾَ ُِ 

Aku melewati 
Muhammad 

شَسْدُ  ذ   َِ حّْ ؾَ ُّ  ثِ

Dari contoh di atas, ternyata lafazh 

ذ» حّْ ؾَ ُِ » terdapat tiga variasi bacaan: marfu‟ 

(dhammah), manshub (fathah), dan majrur 

(kasrah). Inilah yang disebut i‟rab dan 

dipelajari dalam ilmu nahwu (gramatika). 

Dari Abdullah bin Buraidah, dari 

ayahnya, dia berkata: 

 فُ ْٚ شُ ب اٌؾُ َِ َٚ  :بَٕ ٍْ لُ  .خَ صَ لَا اٌضحْ  فَ ْٚ شُ ا اٌؾُ ْٛ بُٔ وَ 
 تُ صْ إٌحْ َٚ  غُ فْ اٌشحْ َٚ  شُّ : اٌغَ بيَ لَ  ؟خُ صَ لَا اٌضحْ 

“(I‟rab) itu ada tiga huruf.‟ Kami 

bertanya, “Apa tiga huruf itu?” Dia 
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menjawab, “Jarr, rafa‟, dan nashab.‟”33  

b. Asal Penamaan Sharaf 

Sharaf (baca: shorof) atau sharf secara 

etimologi artinya berpaling atau berpindah. 

Selain sharaf, dikenal pula istilah tashrif. Ibnu 

Manzhur berkata: 

شْفُ  ْٓ  يْءِ اٌشَ  سَدُّ  اٌصحْ ِٗ  ػَ ِٙ عْ َٚ 

“Sharaf adalah membalik sesuatu dari 

wajahnya/asalnya.”34 

Allah Ta‟ala berfirman35: 

گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ژ 

                                       
33 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwi (no. 1075) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. Demikian yang tercantum kânû. Barangkali yang 
benar kânat dengan al-hurûfû marfu‟ isim kânât karena 
salah cetak. 
34 Lisânul Arâb (IX/189) oleh Ibnu Manzhur. 
35 QS. At-Taubah [9]: 127. 
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ۀ    ڻڻ ڱ  ں  ں  ڻ      ڻ 

 ژۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ     ھ  

Maksudnya, mereka balik berpaling dari 

tempat pembicaraan. Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 

774 H) berkata, “Ayat ini merupakan 

pemberitaan dari Allah tentang orang-orang 

munafik, bahwa apabila satu surat diturunkan 

kepada Rasulullah mereka saling menoleh 

dengan mengatakan, „Apakah ada orang (dari 

kaum Muslimin) yang melihatmu?‟ Kemudian 

mereka berpaling dari kebenaran. Di dunia 

mereka tidak teguh dalam memegang 

kebenaran, tidak menerimanya, dan tidak 

memahaminya.”36 Sebagai balasannya, Allah 

memalingkan hati mereka kepada kesesatan 

dan memberikan keluasan padanya, dari 

keadaan mengucapkan keimanan sebelumnya. 

Sedang secara terminologi, al-Jurjani 

(w. 816 H) mendefinisikan: 

                                       
36 Tafsîr Ibnu Katsîr (IV/240). 
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شْفُ  ُ   اٌصحْ ٍْ ِٗ  يؼُْشَفُ  ػِ ايُ  ثِ َٛ ُِ  ؤؽَْ ٍِ ىَ ٌْ ْٓ  ا  ؽَيْشُ  ِِ
ػْلايَِ    الِْْ

“Sharaf adalah ilmu untuk mengetahui 

keadaan kalam dari sisi i‟lal.”37 

Mengenai awal penamaan ini, Penulis 

belum menemukan penjelasan yang bisa 

dirujuk. Yang jelas, disiplin ilmu ini disebut 

ilmu sharaf karena mempelajari kosa kata-kosa 

kata yang dipalingkan/dikembangkan atau 

dibuat dari satu akar kata.  

Ilustrasinya seperti ini. Ada kata  ِّ يْذ، رَؾْ
ذ، ؤَ  ّْ ذ، ؽَ ِِ ذ، ؽَب حّْ ؾَ ذُ، ؽْ ُِ د  َّ ْٛ ُّ ؾْ َِ . Ternyata semua kata ini 

dipalingkan atau dibuat dari satu akar kata  َذ ِّ  .ؽَ

Dari sinilah mengapa disiplin ilmu ini disebut 

sharaf, karena mempelajari bentuk-bentuk 

kejadian suatu kata (morfologi). 

Demikianlah sejarah penamaan nahwu 

dan sharaf. Dua disiplin ilmu ini amat penting 

                                       
37 At-Ta‟rifât (no. 864, hal. 174) oleh al-Jurjani. 
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dalam bahasa Arab yang tidak bisa dipisahkan 

dan tidak boleh ditinggal oleh penuntut ilmu 

bahasa. Ada yang berpendapat, jumlah 

keseluruhan fan/disiplin bahasa Arab ada 12, 

yaitu al-lughât (kosa-kata), an-nahwu 

(gramatika), ash-sharf (morfologi), al-isytiqâq 

(pecahan kata), al-ma‟ani (semantik), al-

bayan, al-arudh (prosadi), al-qâfiyah, al-

qardhu ays-syi‟ri, al-khat (kaligrafi), al-insya‟ 

(karang-mengarang), dan al-muhadharah 

(ceramah).38 Allahu a‟lam. 

3. Keutamaan Bahasa Arab 

Keutamaan bahasa Arab amatlah 

banyak. Di sini Penulis mencukupkan diri hanya 

menyebutkan dua poin saja. Poin pertama 

keutamaan secara internal dan poin kedua 

keutamaan secara eksternal. 

                                       
38 Lihat Hasyiyah ash-Shabhân (I/16) oleh Muhammad bin Ali 
ash-Shabhan. 



 

32 

a. Bahasa Arab Mengungguli 
Seluruh Bahasa 

Allah berfirman: 

ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ژ 

 ژٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  

“Dia-lah yang telah mengutus Rasul-

Nya dengan membawa petunjuk dan 

agama yang benar untuk diunggulkan-

Nya atas semua agama.”39 

Al-Jahidz berkata, “Dan keindahan 

bahasa hanya ada pada bahasa Arab, karena 

itulah ia merupakan bahasa yang 

menggungguli semua bahasa.”40 

Keunggulan ini ada beberapa macam. Di 

antaranya unggul dalam kemunculan, unggul 

                                       
39 QS. At-Taubah [9]: 33, al-Fath [48]: 28, dan ash-Shaff [61]: 
9. 
40 Lihat al-Bayan wa at-Tibyan (IV/55) oleh al-Jahidz. 
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dalam kosa-kata, unggul dalam pengucapan, 

dan unggul dalam makna. 

1) Unggul dalam Kemunculan 

Memang tidak ada nash yang tegas 

menunjukkan bahasa Arab bahasa pertama 

dunia, tetapi bisa kita katakan bahasa Arab 

jauh lebih lama usianya daripada bahasa-

bahasa yang ada hari ini. 

Karena ia lebih lama kemunculannya 

dari lainnya, bahasa Arab banyak diserap ke 

dalam bahasa lainnya. Misalnya dalam bahasa 

Inggris kita menjumpai sugar, cotton, dan cat 

(baca: ket) yang diserap dari sukkar, quthn, 

dan qith, yang secara berturut-turut artinya 

gula, kapas, dan kucing. Dalam bahasa 

Indonesia kita menjumpai adab, adat, ahli, 

akhir, batal, berkah, bahas, dahsyat, dalil, 

dunia, faidah, fitnah, fitrah, gaib, hadir, 

istirahat, jadwal, manfaat, nikmat, rahim, 

sabun, umur, zaman, semua nama hari (Ahad, 

Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan 

Sabtu), bahkan agama-agama lain mengambil 

istilah dari Islam seperti iman, shalih, ibadah, 

amin, shalat, munafik, kiamat, dan lain-lain. 
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Kosa-kata bahasa Indonesia dan Melayu yang 

berasal dari bahasa Arab sangat banyak sekali. 

Hal ini bukanlah hal aneh, karena sesuatu yang 

kurang akan meminta kepada sesuatu yang 

lebih. 

2) Unggul dalam Kosa-Kata 

Adapun unggul dalam kosa-kata, karena 

tidak ada satu bahasa manapun yang lebih 

kaya kosa-katanya melebihi bahasa Arab.  

 Imam asy-Syifi‟i (w. 204 H) berkata: 

ُْ غَ ٌِ َٚ   بظبً فَ ٌْ ب ؤَ َ٘ شُ ضَ وْ ؤَ َٚ  جبً َ٘ زْ َِ  خِ َٕ غِ ٌْ الَْ  غُ عَ ْٚ ؤَ  ةِ شَ ؼَ اٌْ  ب

“Bahasa Arab adalah bahasa yang 

paling luas cakupan bahasanya dan 

paling kaya kosa-katanya.”41 

Di antara bukti akan keluasan bahasa 

Arab adalah ia memiliki kosa-kata lebih 

12.305.412 bentuk kalimat dan 6.699.400 

kata. Adapun bahasa Inggris hanya memiliki 

sekitar 100.000 kata dan bahasa Prancis 

                                       
41 Ar-Risâlah (hal. 42) oleh Imam asy-Syafi‟i. 
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sekitar 25.000.42 

Dalam literatur lain disebutkan, Tahiyya 

Abdul Aziz seorang dosen Linguistik Inggris 

telah melakukan riset bertahun-tahun tentang 

bahasa-bahasa dunia. Hasilnya, dia 

mengatakan, “Bahasa Arab adalah bahasa 

yang paling luas kosa-katanya. Bahasa Latin 

hanya memiliki 700 akar kata, Saxonia 

memiliki 1.000 akar kata, sementara bahasa 

Arab memiliki 16.000 akar kata. 

Di samping itu, bahasa Arab kaya akan 

padanan kata (satu akar kata). Misalkan sifat 

good dalam bahasa Inggris dan jayyid dalam 

bahasa Arab yang berarti bagus. Jayyid 

memiliki banyak padanan kata, misalnya jaud, 

jaudah, jawad, dan jiyad. Akan tetapi, kita 

tidak mendapati kosa-kata lain yang berasal 

dari kata good. 

Yang lebih mengagumkan, bahasa Arab 

memiliki sinonim yang melimpah ruah bahkan 

sampai ribuan untuk satu kata saja. Misalnya 

                                       
42 Lihat Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab 
(hal. 7) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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asad yang artinya singa memiliki sinonim laits, 

hafsh, ghadanfar, dargham, dzaigham, sabu, 

ri‟bal, wardu, qashwar, dan lain-lain yang 

banyak sekali.”  

Abul Hasan Ibnu Faris ar-Razi berkata, 

“Di antara hal yang tidak mungkin dinukil 

seluruhnya adalah sinonim dari kata pedang, 

singa, tombak, dan kata yang sepadan. Telah 

diketahui bahwa bahasa ajam (non-Arab) tidak 

mengenal kata singa kecuali hanya satu saja. 

Adapun kita memiliki 150 nama untuk singa. 

Bahkan telah menyampaikan kepadaku Ahmad 

bin Muhammad bin Bundar bahwa dia 

mendengar Abu Abdillah bin Khalawaih 

berkata, „Aku telah mengumpulkan 500 nama 

untuk singa dan 200 nama untuk ular.”43 

Al-Fairuz Abadi --pengarang kamus 

terkenal al-Qâmûs al-Muhîth-- menulis sebuah 

buku yang menyebutkan nama-nama madu. 

Beliau juga menyebutkan dalam kitab tersebut 

lebih dari 80 nama untuk madu, dan 

menemukan minimal 1.000 nama untuk 

                                       
43 Lihat Ash-Shahibi fi Fiqhil Lughah al-Arabiyyah (hal. 21-22) 
oleh Ibnu Faris. 
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pedang.44 

Karena saking banyaknya kosa-kata 

bahasa Arab, tidak semua orang Arab 

mengetahuinya. Para ulama pun banyak 

menyusun kitab tentang kosa-kata asing ini, 

misalnya al-Mufrâdât fi Gharîbil Qur`ân karya 

al-Allamah ar-Raghib al-Asfahani, Gharîbul 

Qur`ân karya al-Farahi, Gharîbul Qur`ân karya 

Abu Bakar as-Sijistani (w. 330 H), dan 

Gharâ`ibul Ightirâb karya al-Alusi. Kebanyakan 

bahasa gharib ini diketahui oleh orang-orang 

pedalaman dan Badui, untuk itu mengapa 

Imam asy-Syafi‟i bermukim ke kabilah 

pedalaman untuk mempelajari bahasanya 

hingga beliau menjadi pakar bahasa dan syair. 

Beliau berkata: 

ْ  غَ ْٔ بِ  ِٗ ِّ ٍْ ػِ  غِ يْ ِّ غَ ثِ  طُ يْ ؾِ يُ  ُٗ ُّ ٍَ ؼْ َٔ  لاَ َٚ   ي   جِ َٔ  شُ يْ غَ  ب

“Dan kami tidak tahu ada manusia yang 

mengetahui semua kosa-kata bahasa 

Arab selain Nabi shallallahu „alaihi wa 

                                       
44 Lihat Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab 
(hal. 9) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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sallam.”45 

 Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma 

berkata: 

 َِ ْٕذُ لَا ؤدَْسِي  ؽَزحْٝ  ژڻ  ڻ  ژب وُ
، فَمَبيَ  ِْ فِي ثِئْش  ب َّ ِْ يَخْزَصِ يَ ؤػَْشَاثِيحْب

ِٔ ؤرَب
ب َٙ ب، ؤي اثْزَذَؤْرُ َٙ َٔب فَطَشْرُ ب: ؤَ َّ ُ٘  ؤؽََذُ

“Dulu aku tidak tahu apa makna ( فاَطِرُ 

 hingga aku didatangi dua orang (السَّمَوَاتُِ

Baduwi yang saling bersengketa tentang 

sebuah sumur. Salah seorang dari 

mereka berkata, „Akulah pembuatnya.‟ 

Yakni, yang membuatnya pertama 

kali.”46 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 

radhiyallahu „anhu, dia berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: 

                                       
45 Ar-Risâlah (hal. 42) oleh Imam asy-Syafi‟i. 
46 Syu‟abul Iman (no. 1559) oleh al-Baihaqi. 
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«ٍِْ لَْدَد ْ َٗ ْ ْدَد   ِ ٍِ ذُْ  «ْ ِٚىَغ 

“Aku bukan dari dad dan dad itu bukan 

dariku.” Ali bin al-Madini berkata, “Aku 

bertanya kepada Abu Ubaidah seorang 

pakar bahasa tentang hadits ini, lalu dia 

menjawab: 

َٓ اٌ ِِ لاَ اٌٌَغْذُ  َٚ  ًِ ٕ ِٝجَبطِ ِِ  ًُ  جَبطِ

„Aku bukan dari kebatilan dan kebatilan 

bukan dariku.‟‟‟47 

Ahmad Arif al-Hijazi seorang doktor 

bidang bahasa Arab dari Mesir berkata, “Dalam 

sebuah pembahasan pelik di antara para ahli 

mengenai bahasa yang besar kemungkinan 

masih digunakan oleh manusia pada beberapa 

abad yang akan datang, mereka sepakat 

bahwa bahasa Arab yang kemungkinan bisa 

bertahan. Sehingga peradaban bisa menitipkan 

ilmu dan sejarahnya lewat bahasa Arab untuk 

                                       
47 Diriwayatkan al-Baihaqi (no. 21493) dalam as-Sunan al-
Kubrâ. 
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disampaikan pada manusia di masa 

mendatang.” 

Sejarah membuktikan, dahulu Mesir, 

Sudan, Iraq, Iran, Palestina, Yordania, Libanon, 

Suriah, Libia, Maroko, Tunisia sampai Aljazair 

bukanlah negeri Arab dan memiliki bahasa-

bahasa sendiri. Namun setelah Islam masuk, 

mereka mempelajari bahasa Arab lalu 

menggunakannya sebagai bahasa resmi 

bahkan kesultanan Islam di bumi Nusantara 

menggunakan bahasa resmi Arab. Adapun 

bahasa Inggris Modern jelas telah berubah 

total dari bahasa Inggris kuno. Maka besar 

kemungkinan ia akan bernasib seperti bahasa 

Mesir kuno yang telah terkubur bersama para 

Fir‟aun di padang pasir. 

Hamzah Abbas Lawadi berkata, “Kaum 

Muslimin yang memahami bahasa Arab, saat 

ini mampu untuk memahami perkataan orang-

orang Arab 15 abad yang lalu. Bagaimana hal 

tersebut terjadi? Seperti yang kita tahu, hal itu 

bukanlah sesuatu yang mengherankan. 

Bukankah bagi kita yang sekarang ini 

memahami bahasa Arab mampu untuk 

memahami sabda Nabi shallallahu „alaihi wa 
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sallam yang disabdakan kurang lebih 15 abad 

yang lalu? Bukankah kita sekarang ini mampu 

memahami perkataan para shahabat yang 

diucapkan pada waktu yang sama? Bahkan kita 

pun mampu untuk memahami syair-syair Arab 

sebelum Islam. Keistimewaan ini mutlak hanya 

ada pada bahasa Arab dan tidak ada pada 

bahasa lainnya. 

Bahasa Arab merupakan bahasa tertua 

di dunia. Bahasa ini telah lama ada dan akan 

terus ada sepanjang masa karena Allah 

subhanahu wa ta‟ala yang secara langsung 

menjaga dan melindunginya. Pada saat dunia 

menyaksikan punahnya berbagai bahasa yang 

ada dalam sejarah, di saat yang sama dunia 

akan menyaksikan terjaganya bahasa Arab 

sepanjang zaman.”48 

3) Unggul dalam Pengucapan 

Adapun unggul dalam pengucapan, 

karena bahasa Arab memiliki makharijul huruf 

(tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyyah). 

                                       
48 Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab (hal. 14-
15) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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Dengan makharijul huruf ini pengucapan lebih 

indah, merdu, dan jelas karena melibatkan 

semua alat pengucap: rongga mulut, 

kerongkongan, lidah, bibir, dan rongga hidung.  

 Hujjatul Qurra` Ibnul Jazari berkata: 

خَبسِطُ  فِ  َِ ْٚ ٍَٝ...  ػَشَشْ  عَجْؼَخَ  اٌؾُشُ  يَخْزَبسُُٖ  اٌحْزِي ػَ
 ِٓ  اخْزَجَشْ  َِ

“Makharijul huruf ada tujuh belas … bagi siapa yang 

memilih pendapat yang terpilih”49 

Tidak sampai di sini saja. Setiap huruf 

hijaiyyah juga memiliki 5 sampai 7 sifat unik. 

Di sana ada sifat hams, syiddah, isti‟lâ`, 

ithbâq, dan idzlâq yang masing-masing 

memiliki kebalikan, maupun sifat yang tidak 

memiliki kebalikan seperti sifat shafîr, 

qalqalah, lîn, inhirâf, takrîr, tafasysyî, dan 

istithâlah. Contoh mudahnya adalah huruf 
ro`(ر). Dia memiliki dua variasi bacaan, tipis 

(ro` muraqqaqah) dan tebal (ro` 

                                       
49 Muqaddimah al-Jazariyah (hal. 1) oleh Ibnul Jazari. 
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mufakhkhamah).  

Contoh lainnya makhraj dhad (ض). 

Dikatakan bahwa dhad adalah huruf yang 

paling susah. Susah di sini bukan berarti sulit 

dipelajari, tetapi dia memiliki 3 tingkatan 

kesukaran. Pengucapan yang paling mudah 

adalah pinggir-tepi lidah bagian kanan 

ditempelkan dengan gigi geraham atas. Yang 

agak susah dari itu bila yang ditempelkan 

adalah pinggir-tepi lidah bagian kiri. Dan yang 

paling sukar bila yang ditempelkan kedua-

duanya. Sehingga, jadilah dhad sebagai huruf 

yang paling sukar diucapkan dan orang ajam 

tidak mampu mengucapkannya. Oleh karena 

itu, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam dijuluki 

shâhibu lughati ahlidh dhad.50 

 Sayang sekali bukan di sini tempatnya 

untuk memperluas pembahasan. Bagi yang 

ingin lebih lengkap bisa merujuk ke syarah 

Muqaddimah al-Jazariyyah yang ditulis oleh 

                                       
50 Lihat Fathu Rabbil Bariyyah (hal. 53) oleh Syaikh Shafwat 
Mahmud Salim. Dalam kitab tersebut beliau tidak 
menyebutkan teks haditsnya, yang jelas hadits tentang dhâd 
adalah lemah menurut para pakar hadits. 
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syaikh Shafwat Mahmud Salim.51 

Subhanallah! Oleh karena itu, al-Qur`an 

menjadi bacaan yang paling merdu sepanjang 

sejarah, merdu karena substansi dan merdu 

karena bahasanya. Ia membuat menangis para 

qari dan pendengarnya, hingga orang-orang 

berbondong-bondong masuk Islam hanya 

karena mendengarnya meskipun tidak tahu 

artinya.  

Allah berfirman: 

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ        ڤ  ڦ  ژ 

ڦ  ڦ     ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  

 ژ  چڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ

“Allah telah menurunkan sebaik-baik 

ucapan yaitu sebuah kitab yang serupa 

dan berulang-ulang. Karenanya gemetar 

kulit orang-orang yang takut kepada 

                                       
51 Ibid (hal. 49-76). 
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Rabb-nya, kemudian kulit-kulit mereka 

dan hati-hati mereka menjadi tenang 

kembali ketika mengingat Allah.”52 

Meskipun pengucapan bahasa Arab 

dengan makhraj dan sifat, hal ini tidaklah 

memberatkan dalam pengucapan, bahkan 

mudah dan menyenangkan. 

Ibnu Faris berkata, “Di antara 

kekhususan bahasa Arab --setelah apa yang 

disebutkan sebelumnya-- diubahnya huruf 

menjadi huruf lain karena huruf yang kedua 

lebih ringan dari yang pertama, misalkan 
ucapan (مِيْعَبد ا) tidak diucapkan (مِوْعَبد ا) padahal 

keduanya berasal dari (وَعْذ ا). Hal ini karena 

yang kedua lebih ringan.”53 

Abul Fath Utsman bin Jinni berkata, 

”Kata pokok dalam bahasa Arab ada tiga: 

tsulatsi (kata yang terdiri dari tiga huruf), 

ruba‟i (kata yang terdiri dari empat huruf), dan 

khumasi (kata yang terdiri dari lima huruf). 

                                       
52 QS. Az-Zumar [39]: 23. 
53 Lihat ash-Shahabi fi Fiqhil Lughah al-Arabiyyah (hal. 21) oleh 
Ibnu Faris. 
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Adapun yang paling banyak digunakan dan 

paling sederhana susunan katanya adalah 

tsulatsi karena ia terdiri dari satu huruf 

pembuka, satu huruf tengah, dan satu huruf 

penutup.”54 

Hamzah Abbas Lawadi berkata --secara 

ringkas--, “Banyaknya penggunaan kata yang 

terdiri dari tiga huruf dalam bahasa Arab 

menunjukkan ringan dan sederhananya bahasa 

Arab. Jika kita melakukan uji perbandingan 

antara bahasa Arab dengan bahasa lainnya, 

kita akan melihat bukti nyata dari apa yang 
telah disebutkan di atas. Misalkan, kata (جَذ ا) 

dalam bahasa Arab sama artinya dengan kakek 

dalam bahasa Indonesia, grand father dalam 

bahasa Inggris, le grand-pere dalam bahasa 

Prancis, dan der gross vater dalam bahasa 

Jerman. 

Kita lihat bahasa Arab yang terdiri dari 

3 atau 4 huruf sebanding dengan kata dalam 

bahasa lain yang berjumlah hingga 10 huruf 

atau lebih. Dalam bahasa Arab, kata 
terpanjang hanya 7 huruf seperti (اسِْتخِْزَاج ا). 

                                       
54 Lihat al-Khasâ`ish (I/55) oleh Ibnul Jinni. 
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Bahasa lain panjangnya bisa mencapai 15 

huruf atau lebih, seperti internationalism dalam 

bahasa Inggris atau enstchuldigung dalam 

bahasa Jerman. 

Kekhususan dan keistimewaan bahasa 

Arab di sisi ini memiliki banyak faidah penting, 

di antaranya hemat waktu, tenaga, dan harta. 

Ditambah lagi kata yang sedikit hurufnya tentu 

lebih ringan dalam pengucapan, lebih cepat, 

dan lebih ringkas dalam Penulisan.”55 

4) Unggul dalam Makna 

Adapun unggul dalam makna, karena 

bahasa Arab memiliki i‟rab yang tidak dimiliki 

oleh bahasa manapun.  

Mudahnya, i‟rab adalah perubahan 

harakat atau huruf pada suatu kata. Penjelasan 

dan contohnya akan datang insya Allah pada 

bab Mengoreksi Bacaan al-Qur`an dengan 

Nahwu. 

Di antara kategori keunggulan makna 

                                       
55 Lihat Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab 
(hal. 23-25) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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adalah bahasa Arab memiliki makna yang 

sangat mendalam dan terkadang bertingkat-

tingkat untuk sinonim kata yang sama. 
Misalnya kata (ُبْحا  yang (العَقْزاُ) dan ,(النحَْزاُ) ,(الذِّ

artinya sama-sama menyembelih tetapi sedikit 

berbeda maknanya.  

Kata (ُبْحا  digunakan untuk (الذِّ

menyembelih pada leher. Ibnu Manzhur 

berkata, “Yaitu memotong tenggorokan sampai 

ke dalam uratnya, yaitu tempat penyembelihan 

di tenggorokan.”56  

Allah berfirman: 

 ژی   ی  ی  ئج  ئح  ئم      ئى  ئي ژ 

“Ibrahim berkata, „Wahai ananda, 

sesungguhnya aku melihatmu dalam 

mimpi bahwa aku menyembelihmu.‟”57 

Yakni, aku menyembelihmu tepat di 

leher tidak di bagian tubuh yang lain. 

                                       
56 Lisânul Arab (II/436) pada entri dz-b-h. 
57 QS. Ash-Shâffât [37]: 102. 
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Kata (ُالنحَْزا) dipakai untuk menyembelih 

dalam rangka ibadah dan ketaatan pada hari 

Qurban, sebagaimana firman Allah: 

 ژژ  ژ  ڑ     ڑ   ژ 

“Maka, shalatlah kepada Rabb-mu dan 

menyembelihlah.”58 

Al-Hafizh (w. 774 H) berkata, “Yang 

benar adalah pendapat pertama bahwa maksud 
 adalah menyembelih pada hari (النحَْزاُ)

Nask/Qurban. ”59 

Kata (ُالعَقْزا) dipakai untuk menyembelih 

dengan kekejaman dan menyakiti dan tidak 

mesti di leher. Allah berfirman tentang kaum 

Nabi Shalih „alaihis salam: 

 ژک  ک  ک  ک   گ   گ ژ 

“Lalu mereka menyembelih untu itu dan 

                                       
58 QS. Al-Kautsar [106]: 2. 
59 Tafsîr Ibnu Katsîr (VIII/503). 
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mereka menentang perintah Rabb 

mereka.”60 

Imam al-Qurthubi (w. 671 H) berkata, 

“Maksudnya menyembelih dengan melukai. 

Ada yang berpendapat, memotong anggota 

tubuh yang menyayat hati.”61 

Demikianlah bahasa Arab. Ia memiliki 

kefasihan dan mampu mengungkapkan makna-

makna yang terbesit dalam jiwa.  

Abu Utsman Amr bin Bahr al-Jahidz 

berkata, “Perlu dijelaskan di sini bahwa ini 

adalah dalil yang menunjukkan bahwa bahasa 

Arab adalah bahasa yang paling jelas dan 

paling luas. Lafazhnya lebih jelas dalam 

menunjukkan suatu makna, berbagai bentuk 

kalimatnya lebih bervariasi dan sangat banyak, 

dan permisalahan yang disebutkan lebih indah 

dan sederhana.”62 

                                       
60 QS. Al-A‟râf [7]: 77. 
61 Tafsîr al-Qurthubî (VII/240). 
62 Lihat al-Bayan wa at-Tibyan (I/384) oleh al-Jahidz. 



 

51 

b. Bahasa Arab Bahasa 
Malaikat Terbaik, Bahasa 
Rasul Terbaik, Bahasa Kitab 

Terbaik, Bahasa Umat 
Terbaik 

Para ulama kaum Muslimin telah 

bersepakat tanpa ada yang berselisih bahwa 

Jibril adalah malaikat terbaik di kalangan 

penduduk langit; Muhammad bin Abdillah 

adalah Rasul terbaik di kalangan penduduk 

bumi; al-Qur`an adalah kitab terbaik di antara 

Zabur, Taurat, Injil, dan shuhuf-shuhuf; umat 

Islam adalah umat terbaik di antara seluruh 

umat-umat di dunia. Maka bahasa Arab adalah 

bahasa Malaikat terbaik, Rosul terbaik, umat 

terbaik, Kitab terbaik. 

Secara mengagumkan al-Hafizh (w. 774 

H) telah mengumpulkan dua poin keunggulan 

ini dalam ucapannya yang singkat dan padat: 

ٌِهَ  رَ حْْ  َٚ ؼَشَةِ  ٌغَُخَ  لَِ ٌْ ٍُغَبدِ  ؤفَْصَؼُ  ا ٌْ  ا
ب َٙ ؤثَْيَُٕ ب َٚ َٙ عَؼُ ْٚ ؤَ ب َٚ َ٘ ؤوَْضَشُ ِٔي رَإْدِيحْخً  َٚ ؼَب َّ ٍْ ٌِ 
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َُ  اٌحْزِي ْٛ طِ  رَمُ ْٛ زَا ثِبٌُّٕفُ َٙ ٍِ ضِيَ  فَ ْٔ  ؤشَْشَفُ  ؤُ
ىُزُتِ  ٌْ ٍُّغَبدِ  ثِإشَْشَفِ  ا ٍَٝ اٌ ًِ  ؤشَْشَفِ  ػَ عُ  اٌشُّ
لائَِىَخِ  ؤشَْشَفِ  ثِغَفَبسَحِ  َّ ٌْ َْ  ا وبَ ٌِهَ  َٚ  فِي رَ
اثْزُذِٜءَ  الْسَْضِ  ثَمَبعِ  ؤشَْشَفِ  َٚ  ُٗ ضَاٌُ ْٔ  فِي بِ
سِ  ؤشَْشَفِ  ْٛ ُٙ َٕخِ  شُ َٛ  اٌغحْ ُ٘ َٚ   ً ّْ ، فَىَ ُْ عَب َِ  سَ

 ْٓ ِِ  ِ  ً ِٖ  وُ ْٛ عُ ُٛ ٌْ  ا

“Hal tersebut dikarenakan bahasa Arab 

adalah bahasa yang paling fasih, jelas, 

luas, dan banyak kandungan makna-

maknanya yang begitu menyentuh hati. 

Oleh karena itu, kitab yang mulia ini 

diturunkan dengan bahasa yang paling 

mulia kepada Rasul yang paling mulia 

lewat Malaikat yang paling mulia, 

turunnya di bagian bumi yang paling 

mulia, dan permulaan turunnya di bulan 

yang paling mulia yaitu Ramadhan. 

Maka, ia adalah kesempurnaan dari 
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berbagai sisi.”63 

Apakah bahasa Surga adalah bahasa 

Arab? Tidak ada dalil yang shohih tertang ini. 

Ada beberapa hadits tentangnya tetapi 

sanadnya dipermasalahkan oleh ulama. Akan 

tetapi, seandainya bahasa penduduk Surga 

diambil dari bahasa dunia, maka dimungkinkan 

ia adalah bahasa Arab. Allahu a‟lam. 

 

                                       
63 Tafsîr Ibnu Katsîr (IV/365-366). 
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BAB II 
BAHASA ARAB DAN KAUM 

SALAF 

 

isah perjalanan ilmiah kaum 

Salaf tidak akan terlepas dari 

perhatian mereka terhadap 

bahasa Arab. Bahkan, hal ini 

mereka lakukan sebelum atau 

beriringan saat mengkaji al-

Qur`an dan tafsirnya, hadits 

dan syarahnya, dan kitab-kitab para 

K 
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pendahulunya. Hal ini tidak lain karena semua 

ilmu dalam Islam memerlukan bahasa Arab. 

Imam asy-Sya‟bi (w. 105 H) berkata:  

 ُٛ ُِ  فِي إٌحْؾْ ٍْ ؼِ ٌْ ِّ  ا ٌْ ؼِ وَب َِ  فِي ٍْ ُٗ  ٝيَغْزَغَْٕ  لاَ  اٌطحْؼَب ْٕ  ػَ
“Nahwu bagi ilmu bagaikan garam bagi 

makanan yang pasti dibutuhkan.”64 

 Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H) berkata:  

 ِٗ مْ فِ اٌْ  ًِ ْ٘ ؤَ  ذَ ْٕ ػِ  خِ ٕحْ بٌغُّ ثِ  ُِ ٍْ ؼِ بٌْ وَ  ةِ شَ ؼَ اٌْ  ذَ ْٕ ػِ  ِٗ ثِ  ُُ ٍْ ؼِ اٌْ 

“Ilmu bahasa Arab bagi orang Arab 

seperti ilmu sunnah bagi ahli fiqih.”65 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (w. 728 

H) berkata: 

ٍ ِ ثِ  ُٗ بثَ زَ وِ  يَ ضَ ْٔ ب ؤَ حّْ ٝ ٌَ بٌَ ؼَ رَ  اللَّٰ  حْْ بِ  ِْ غَ بٌ ي ثِ شَ اٌؼَ  ب
 خِ َّ ىْ اٌؾِ َٚ  بةِ زَ ىِ ٍْ ٌِ  ُٗ ْٕ ػَ  غبً ٍ ِ جَ ُِ  ُٗ ٌَ ْٛ عُ سَ  ًَ ؼَ عَ َٚ 

                                       
64 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1088) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
65 Ar-Risâlah (hal. 42) oleh Imam asy-Syafi‟i. 
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َٚ ثِ شَ اٌؼَ  ِٗ بِٔ غَ ٍِ ثِ  َ٘ ٌَ بِ  َٓ يْ مِ بثِ اٌغحْ  ًَ ؼَ عَ ي  ا زَ ٝ 
ٝ ٌَ بِ  ً  يْ جِ عَ  ْٓ ىُ يَ  ُْ ٌَ  ،ِٗ ثِ  َٓ يْ ِّ ٍ ِ ىَ زَ ُِ  ِٓ يْ اٌذ ِ 
ٍ ِ  طِ جْ عَ ثِ  لاحْ بِ  ِٗ زِ فَ شِ ؼْ َِ َٚ  ِٓ يْ اٌذ ِ  طِ جْ ظَ  ِْ غَ اٌ  .ب
َٚ ِٓ يْ اٌذ ِ  َٓ ِِ  ُٗ زُ فَ شِ ؼْ َِ  دْ بسَ صَ َٚ   بسُ جَ زِ اػْ  بسَ صَ ، 
َِ فِ  ِٓ يْ اٌذ ِ  ًِ ْ٘ ٝ ؤَ ٍَ ػَ  ًَ َٙ عْ ؤَ  ِٗ ثِ  ُِ ٍُّ ىَ اٌزَ   خِ فَ شِ ؼْ ي 
َِ لَ ٝ بِ ٌَ بِ  ةَ شَ لْ ؤَ َٚ  اللِّٰ  ِٓ يْ دِ   ِٓ يْ اٌذ ِ  شِ بئِ ؼَ شَ  خِ ب
ُِ ٌَ بِ  ةَ شَ لْ ؤَ َٚ   َٓ يْ ٌِ حْٚ الَْ  َٓ يْ مِ بثِ ٍغحْ ٌِ  ُْ ِٙ زِ َٙ بثَ شَ ٝ 
 غِ يْ ِّ ي عَ فِ  بسِ صَ ْٔ الَْ َٚ  َٓ يْ شِ بعِ َٙ ُّ اٌْ  َٓ ِِ 
 ُْ ِ٘ ٛسِ ُِ ؤُ 

“Sesungguhnya Allah ta‟ala ketika 

menurunkan Kitab-Nya dengan bahasa 

Arab dan menjadikan Rasul-Nya 

menyampaikan al-Kitab dan as-Sunnah 

dengan bahasa Arab serta menjadikan 

orang-orang terdahulu masuk Islam 

berbicara dengan bahasa ini, maka 

tidak ada jalan untuk mendalami agama 

ini dan mengenalnya kecuali dengan 
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mendalami bahasa ini. Jadilah 

mempelajarinya bagian dari agama dan 

jadilah mempraktikkan berbicara 

dengannya lebih mempermudah ahli 

agama dalam mempelajari agama Allah, 

lebih dekat kepada menegakkan syiar-

syiar agama, dan lebih dekat kepada 

menyerupai orang-orang terdahulu yang 

masuk Islam dari kalangan Muhajirin 

dan Anshar dalam semua aspek urusan 

mereka.”66 

 Syaikh al-Albani (w. 1420 H) berkata, 

“Al-Kitab dan as-Sunnah tidak mungkin bisa 

dipahami, begitu pula cabang dari keduanya, 

kecuali lewat jalan bahasa Arab.” 

Mereka mengetahui di antara sumber 

kesesatan adalah ketika seorang penuntut ilmu 

tidak memulai dengan bahasa Arab, kemudian 

dia pun memahami nash bukan dengan arahan 

bahasa Arab sehingga pemahamannya rusak 

dan sesat. Apa yang Allah inginkan dalam 

firman-Nya dan apa yang Rasul-Nya inginkan 

dalam sabdanya tidak bisa dijangkau oleh 

mereka, karena keduanya berbahasa Arab. Hal 

ini semakin berat saat mereka memilih untuk 

                                       
66 Iqtidhâ` ash-Shirât al-Mustaqîm (I/449-450) oleh Syaikhul 
Islam. 
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tidak mengikuti bimbingan kaum Salaf dalam 

memahaminya. Maka, muncullah firqah-firqah 

sesat lagi menyimpang: Khawarij, Rafidhah, 

Qadariyah, Jabariyah, Mu‟tazilah, dan 

Asy‟ariyah. 

Abu az-Ziyad berkata: 

لًا  ْٙ شْشِقِ بِلاحْ عَ َّ ٌْ ذَقَ ثِب ْٔ ْٓ رَضَ َِ ذَقَ  ْٔ ب رَضَ َِ
ُْ ثِىَلَا  ِٙ ٍُٛثِ خِ لُ َّ ػُغْ َٚ ؼَشَةِ  ٌْ  َِ ا

“Tidaklah seseorang bersifat zindiq di 

daerah timur melainkan karena jahil 

bahasa Arab dan berhati ajam.”67  

1. Perhatian Kaum Salaf 
Terhadap Bahasa Arab 

 Dalam pembahasan ini, Penulis akan 

membawakan beberapa bentuk perhatian 

kaum Salaf terhadap bahasa Arab. Berikut 

pembahasannya. 

 Di antara bentuk perhatian mereka 

                                       
67 Syu‟abul Iman (no. 1569) oleh al-Baihaqi. 
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terhadap bahasa Arab adalah mereka 

mendahulukan bahasa Arab sebelum ilmu-ilmu 

yang lain. 

Imam Abu Bakar al-Baihaqi (w. 458 H) 

berkata: 

يَْٕ  ْٓ ؤسََ َٚ َّ ٌِ ٍَتَ اٌجَغِي  ُْ ادَ طَ ٌَ َٚ  ُِ ٍْ ْٓ  ؼِ ِِ  ْٓ يَىُ
ِْ اٌ ٌِغَب  ًِ ْ٘ حْٚ ؤَ َْ ؤَ غَب ِ ٍ َُ اٌ حٍْ ْْ يَزَؼَ لًا ؼَشَةِ ؤَ
 ِٗ ةَ فِي يَزَذَسحْ َٚ 

“Sepatutnya bagi seseorang yang ingin 

menuntut ilmu sementara dia bukan 

ahli berbahasa Arab untuk pertama 

kalinya dengan mempelajari bahasa 

Arab dan mempraktikannya.”68  

 Umar bin al-Khaththab (w. 23 H)  

radhiyallahu „anhu berkata: 

ٛاْ  ُّ حٍْ ب ؼَشَثِيحْخَ اٌ رَؼَ َٙ ْٓ  فَةِٔحْ ِِ ، ُْ ىُ ِٕ ٛا دِيْ ُّ حٍْ رَؼَ َٚ 
ب فَشَائِطَ اٌ َٙ ْٓ  فَةِٔحْ ِِ  ُْ ىُ ِٕ  دِيْ

                                       
68 Ibid (III/187). 
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“Pelajarilah bahasa Arab karena ia 

bagian dari agama kalian, dan 

pelajarilah faraidh karena ia bagian dari 

agama kalian.” Setelah membawakan 

atsar ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

(w. 728 H) menjelaskan: 

زَا َ٘ شَ  اٌحْزِي َٚ َِ ِٗ  ؤَ شُ  ثِ َّ ُٗ  الٰلُّ  سَظِيَ  ػُ ْٕ ْٓ  ػَ ِِ 
 ِٗ ؼَشَثِيحْخِ  فِمْ ٌْ ِٗ  ا فِمْ شِيْ  َٚ غُ  ؼَخِ اٌشحْ َّ ب يَغْ  يَؾْزَبطُ  َِ
، ِٗ ٌَيْ حْْ  بِ َٓ  لَِ يْ ِٗ  اٌذ ِ اي   فِيْ َٛ . ؤلَْ بي  َّ ؤػَْ َٚ  ُٗ  فَفِمْ

ؼَشَثِيحْخِ  ٌْ َٛ  ا ٌَٝ اٌطحْشِيْكُ  ُ٘ ِٗ  بِ ِٗ  فِمْ ٌِ ا َٛ ُٗ  ؤلَْ فِمْ َٚ 
ٕحْخِ  َٛ  اٌغُّ ُ٘  ُٗ ِٗ  فِمْ ٌِ ب َّ  ؤػَْ

“Apa yang diperintahkan Umar 

radhiyallahu „anhu berupa mendalami 

bahasa Arab dan mendalami syari‟at, 

telah mencakup semua perkara yang 

dibutuhkan. Sebab, agama mencakup 

ucapan dan perbuatan. Mendalami 

bahasa Arab merupakan jalan untuk 

memahami ucapan-ucapan, sementara 

mendalami sunnah merupakan fiqih 
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perbuatan.”69 

Namun, bukan berarti hal ini disikapi 

sangat kaku. Terkadang seseorang lebih 

membutuhkan sentuhan rohani lebih banyak 

daripada kebutuhannya kepada bahasa Arab, 

bisa jadi karena lingkungan jelek yang 

menuntut hal itu atau keadaan jiwa yang 

cenderung suka menyimpang agar tidak 

menimpa apa yang menimpa sebagian anak 

Harun ar-Rasyid, atau digabungkan kedua-

duanya bila memungkinkan. 

Alhasil, hendaklah seseorang 

memperhatikan dirinya apakah sudah baik 

ibadah wajibnya kepada Allah dan bagaimana 

aqidahnya. Jika telah baik maka hendaklah 

mulai mempelajari bahasa Arab dan 

bersungguh-sungguh mempelajarinya sampai 

mendapatkan apa yang dibutuhkan untuk 

mendalami ilmu syar‟i yang lain. Jika 

keadaanya tidak demikian, dia bisa 

menggabungkan antara mempelajari bahasa 

Arab dengan mempelajari apa yang perlu 

diketahui dan diyakini dari kewajiban-

kewajiban dan aqidah pokok Ahli Sunnah.  

                                       
69 Iqtidhâ` ash-Shirât al-Mustaqîm (I/527-528) oleh Syaikhul 
Islam. 
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Al-Hafizh Ibnu Jauzi (w. 597 H) berkata, 

“Perkara pertama yang seharusnya 

didahulukan adalah muqaddimah tentang 

akidah beserta dalilnya untuk mengenal Allah. 

Hal ini tidak boleh tidak. Kemudian 

mempelajari kewajiban-kewajiban. Kemudian 

menghafal al-Qur`an, kemudian menghafal 

hadits. Juga dia harus mempelajari 

muqaddimah tentang nahwu untuk meluruskan 

bahasanya. Fiqih adalah intisari semua ilmu.”70  

Di antara bentuk perhatian mereka 

terhadap bahasa Arab adalah bersungguh-

sungguh dalam mempelajarinya dan mengirim 

anak-anak mereka ke ahli bahasa. 

Ubay bin Ka‟ab radhiyallahu „anhu 

berkata: 

ٛا اٌ ُّ حٍْ ِْ رَؼَ مُشْآ ٌْ َْ ؽِفْظَ ا ٛ ُّ حٍْ ب رَؼَ َّ خَ وَ  ؼَشَثِيحْ

“Pelajarilah bahasa Arab seperti kalian 

mempelajari hafalan al-Qur`an.”71  

 Atsar ini menunjukkan bahwa para 

                                       
70 Al-Hatstsu „ala Hifzhil Ilmi (hal. 47) oleh Ibnul Jauzi. 
71 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (no. 30535) dalam al-
Mushannaf. 
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shahabat sangat memperhatikan bahasa Arab. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Ma‟sud 

radhiyallahu „anhu bahwa para shahabat 

menghafal al-Qur`an per lima ayat-lima ayat. 

Ini menunjukkan bahwa Ubay radhiyallahu 

„anhu menghendaki bahasa Arab dipelajari 

dengan sungguh-sungguh dan tidak tergesa-

gesa sehingga berhasil mencapai apa yang 

diinginkan. Juga berdasarkan surat Umar 

radhiyallahu „anhu kepada gubernurnya Abu 

Musa al-Asy‟ari untuk mendalami bahasa Arab.  

Kebanyakan khalifah-khalifah Abbasiyah 

memanggil para ahli bahasa untuk mendidik 

bahasa anak-anaknya secara privat 

sebagaimana yang dilakukan Harun ar-Rasyid. 

Hanya saja, sebagian anak-anak Harun ar-

Rasyid terlena dengan bahasa dan 

meninggalkan ilmu kaum Salaf. Akhirnya, saat 

mereka menduduki jabatan kekhalifahan 

menggantikan ayahnya mereka 

mengkampayekan al-Qur`an adalah makhluk 

atas hasutan para menteri dan qadhi yang 

berpaham Mu‟tazilah. Bahkan akidah ini 

bertahan sampai tiga periode kekhalifahan 

yaitu masa al-Makmun bin Harun ar-Rasyid, al-

Mu‟tashim bin Harun ar-Rasyid, dan al-Watsiq 

bin al-Mu‟tashim. Selama tiga kepemimpinan 

inilah Imam Ahmad bin Hanbal disiksa hingga 
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kepemimpinan digantikan oleh putra al-

Mu‟tashim yang cinta ilmu dan mengikuti kaum 

Salaf. Dia adalah al-Mutawakkil Billah. 

Akhirnya bendera Ahli Sunnah berkibar 

kembali. 

 Di antara bentuk perhatian mereka 

kepada bahasa Arab adalah memperingatkan 

orang yang lahn agar memperbaiki bahasanya 

dan mengecam siapa dari mereka yang berani 

berbicara tentang agama. 

Abdul Malik bin Marwan berkata: 

 ُٓ حٍْؾْ ًِ  فِي اٌ عُ يُ  اٌشحْ ش ِ
ٌْغُذَسِي اٌغ ِ ِٗ اٌ فِي وَب عْ َٛ 

“Lahn yang tersembunyi pada 

seseorang bagaikan penyakit cacar pada 

wajah.”72  

 Mereka benar-benar mengetahui bahwa 

kesesatan dalam agama dimulai dari orang-

orang dungu yang tidak paham seluk-beluk 

bahasa lalu menafsirkan nash sesuai dengan 

seleranya. Untuk itu mereka benar-benar 

                                       
72 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1087) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa yang 
mengucapkannya adalah Abdullah bin al-Mubarak. 
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memperingatkan umat darinya dan 

mengecamnya. 

 Mujahid bin Jabr (w. 104 H) berkata: 

 ْْ ؤَ  شِ خِ الْآ  َِ ْٛ اٌيَ َٚ  بللِّٰ ثِ  ُٓ ِِ اْ يُ  ذ  ؽَ لَِ  ًُّ ؾِ يَ  لَا 
 ّبً بٌِ ػَ  ْٓ ىُ يَ  ُْ ٌَ  ارَ بِ  اللِّٰ  بةِ زَ وِ  يفِ  َُ حٍْ ىَ زَ يَ 
 ةِ شَ اٌؼَ  بدِ غَ ٍُ ثِ 

“Tidak halal bagi siapa pun yang 

beriman kepada Allah dan hari Akhir 

untuk berbicara tentang Kitabullah, 

apabila dia tidak memiliki ilmu bahasa 

Arab.”73 

Imam Malik bin Anas (w. 179 H) 

berkata: 

 فَ يُ  ً  عُ شَ ثِ  َٝ رِ ْٚ ؤُ  لَا 
 ُ  بٌِ ػَ  شَ يْ غَ  اللِّٰ  بةَ زَ وِ  شُ غ ِ

 بلاً ىَ َٔ  ُٗ زُ ٍْ ؼَ عَ  لاحْ بِ  ةِ شَ اٌؼَ  خِ غَ ٍُ ثِ 

“Tidaklah didatangkan kepadaku 

                                       
73 Al-Itqân fî Ulûmil Qur`ân (II/477) oleh as-Suyuthi dan al-
Burhân fî Ulûmil Qur`ân (I/292) oleh az-Zarkasyi. 
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seseorang yang menafsirkan Kitabullah 

padahal tidak tahu bahasa Arab 

melainkan akan aku hukum dia dengan 

berat.”74 

Lafazh (نكََبلاا) digunakan untuk hukuman 

yang berat sebagaimana firman Allah 

ta‟ala: 

ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ژ 

 ژ  ٹٿ  ٿ  ٿ         ٹ  ٹ   ٹ

“Dan laki-laki dan perempuan yang 

mencuri, potonglah kedua tangan 

mereka berdua sebagai balasan atas 

perbuatannya sebagai hukuman berat 

dari Allah.”75 

 Di antara perhatian mereka yang paling 

agung adalah mereka menganjurkan dengan 

anjuran yang tegas agar berbicara dengan 

bahasa Arab, meskipun bukan di negeri Arab. 

Diriwayatkan dari Atha‟ bin Abi Rabah 

                                       
74 Al-Burhân fî Ulûmil Qur`ân (I/292) oleh az-Zarkasyi. 
75 QS. Al-Mâ`idah [5]: 38. 
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(w. 114 H) bahwa dia berkata: 

ٌْخَطحْبةِ سَظِيَ  َٓ ا شَ ثْ َّ حْْ ػُ ِٕي ؤَ غَ ٍَ ُٗ  الٰلُّ ثَ ْٕ ػَ
افِ  َٛ فَبسِعِيحْخِ فِي اٌطحْ ٌْ ُُ ثِب حٍْ غَ سَعُلًا يَزَىَ

ِّ عَ
لَبيَ: اثْزَغِ بِ  َٚ  ِٖ ؼَشَثِيحْخَ عَجِيْ ٌَ فَإخََزَ ثِؼَعُذِ ٌْ  لًا ٝ ا

“Sampai kabar kepadaku bahwa Umar 

bin al-Khaththab radhiyallahu „anhu 

mendengar seseorang berbicara 

menggunakan bahasa Persia saat 

thawaf, lalu dia memegang lengannya 

dan berkata, „Thowaflah dengan bahasa 

Arab.‟”76 

Syaikhul Islam (w. 728 H) berkata, 

“Adapun membiasakan berbicara dengan selain 

bahasa Arab --di mana ia merupakan syi‟ar 

Islam dan bahasa al-Qur`an-- hingga menjadi 

kebiasaan di suatu negeri dan penduduknya, 

atau bagi anggota keluarga, atau seseorang 

dengan saudaranya, atau bagi orang-orang 

pasar, atau dalam kepemimpinan, atau dalam 

parlemen, atau bagi ahli fiqih, maka tanpa 

diragukan bahwa ini makruh karena 

                                       
76 Syu‟abul Iman (no. 1557) oleh al-Baihaqi. 
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menyerupai orang-orang ajam (non-Arab). Ini 

makruh sebagaimana penjelasan lalu.  

Oleh karena itu, kaum Muslimin masa 

dulu saat menduduki negeri Syam dan Mesir 

yang bahasa keduanya Romawi, negeri Iraq 

dan Khurasan yang bahasa keduanya Persia, 

penduduk Maroko yang bahasanya Barbar, 

mereka membiasakan para penduduknya untuk 

berbahasa Arab, sehingga bahasa Arab 

menguasai penduduk negeri-negeri ini baik 

yang Muslim maupun yang kafir.”77 

Atas jasa mereka ini, bahasa Arab 

tersebar ke berbagai negeri Islam yang 

dulunya bukan Arab. Sehingga ilmu al-Qur`an 

dan as-Sunnah berkembang pesat. Kemudian 

muncullah para ahli bahasa dan ahli hadits di 

negeri-negeri ajam ini. Hampir semua ahli ilmu 

Islam didominasi oleh orang-orang ajam 

bahkan sebagiannya adalah budak tawanan 

kaum Muslimin. Di antaranya Imam Abu 

Abdillah Muhammad bin Isma‟il (w. 256 H) 

pengarang kitab paling shahih setelah al-

Qur`an berasal dari al-Bukhara, Imam Muslim 

(w. 261 H) dari Naisabur, Imam Abu Isa (w. 

249 H), dari Tirmidz, Imam Abu Dawud (w. 

                                       
77 Iqtidhâ` ash-Shirât al-Mustaqîm (I/526) oleh Syaikhul Islam. 
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275 H) dari Sijistan, Imam an-Nasa`i (w. 303 

H) dari Nasa`, Imam Ibnu Majah (w. 273 H) 

dari Qazwain, Abu Nu‟aim (w. 430 H) dari 

Asfahan, Ibnu Hazm dan Ibnu Abdil Barr dari 

Andalusia (Spanyol). Bahkan, kiblat bahasa 

Bashrah Sibawaih (w. 180 H) bukan asli orang 

Arab tetapi orang Persia.  

Abu Thahir as-Silafi dengan sanadnya 

yang terkenal yang sampai ke Sa‟id bin al-

Musayyib (w. 94 H) bahwa dia berkata: 

ُْ  ؤَٔ ِي ْٛ ٌَ  ٌَ  ْٓ ْٓ  ؤوَُ ْْ  لَؽَْجَجْذُ  لُشَيْش   ِِ َْ  ؤَ  ؤوَُٛ
 ْٓ حُْ  فَبسِط، ِِ ْْ  ؤؽَْجَجْذُ  صُ َْ  ؤَ ْٛ ْٓ  ؤوَُ ِِ  َْ ب َٙ  ؤصَْجَ

“Seandainya aku bukan orang Quraisy, 

aku suka menjadi orang Persia, 

kemudian aku suka menjadi orang 

Asfahan.” Dan dalam riwayat lain: 

لاَ  ْٛ ً   ؤَٔ ِي ٌَ ْٓ  سَعُ ٕحْيْذُ  لُشَيْش   ِِ َّ ْْ  ٌَزَ َْ  ؤَ ْٛ  ؤوَُ
 ْٓ ِِ ، َْ ب َٙ يِ  ؤصَْجَ ْٛ حٍْٝ إٌحْجِي ِ  ٌِمَ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ  ػَ

 َُ حٍْ عَ َٚ :« ْٛ ٌَ  َْ ُٓ  وَب يْ حٍْمبً  اٌذ ِ ؼَ ُٗ  ثِبٌضُّشَي بَ  ُِ ٌَ َٚ َٕب  ٌَزَ
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ْٓ  َٔبط   ْٓ  فَبسِط   ِِ َٕبءِ  ِِ ، ؤثَْ ُِ ؼَغَ ٌْ  ؤعَْؼَذُ  ا
ب ٌٕحْبطِ ا َٙ ُْ  فَبسِط   ثِ ب َٙ ؤصَْجَ َٚ» 

“Seandainya aku bukan orang Quraisy, 

aku berandai-andai menjadi orang 

Asfahan karena Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, „Seandainya 

agama ini digantung di bintang 

Tsurayya, niscaya akan diraih oleh 

seorang dari Persia dari keturunan 

orang ajam. Orang yang paling 

bergembira adalah orang Persia dan 

Asfahan.‟”78 

 Syaikhul Islam (w. 728 H) berkata, 

“Salman al-Farisi berasal dari Asfahan, begitu 

pula Ikrimah --ahli tafsir al-Qur`an-- budak 

Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma, dan selain 

keduanya. Pengaruh Islam di Asfahan lebih 

nampak daripada di tempat lainnya, hingga al-

Hafizh Abdul Qadir ar-Rahawi berkata, „Aku 

tidak melihat negeri setelah Baghdad yang 

lebih banyak haditsnya selain Asfahan.‟”79 

                                       
78 Ibid (I/450-451). 
79 Ibid (I/451). 
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Nasab ajam tidak menghalangi mereka 

untuk menjadi imam dalam ilmu dan 

ketaqwaan. Mereka tekun mempelajari bahasa 

Arab hingga akhirnya Allah memudahkan ilmu-

ilmu yang lain karenanya.  

Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H) berkata: 

ب  َٙ ب ؤسََدْدُ ثِ الخَْجَبسَ -َِ َٚ ي: اٌؼَشَثِيحْخَ 
ِٕ  بِلاحْ  -يَؼْ

ِٗ عْ ٌِلاِ  ٍَٝ اٌفِمْ َٔخِ ػَ  زِؼَب

“Aku tidak menghendakinya --yakni 

bahasa Arab dan hadits-- melainkan 

supaya membantuku dalam memahami 

fiqih.”80  

Sungguh bahasa Arab dan hafal al-

Qur`an adalah dua kenikmatan yang tidak ada 

bandingannya bagi penuntut ilmu. Siapa yang 

diberi Allah keduanya, berarti dia telah diberi 

bagian yang amat besar. 

 Syaikh al-Muhaddits al-Albani (w. 1420 

H) berkata, “Sesungguhnya nikmat yang Allah 

karuniakan kepadaku teramat banyak, tidak 

                                       
80 As-Siyar (X/75) oleh adz-Dzahabi dan Manâqib asy-Syafi‟i 
(II/42) oleh al-Baihaqi. 
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terhitung banyaknya. Namun kiranya yang 

terpenting ada dua: yang pertama hijrahnya 

orang tuaku ke Syam dan yang kedua 

diajarkannya aku kemampuan memperbaiki 

jam. Adapun yang pertama yaitu hijrahnya 

kami ke negeri Syam, dengan itu aku diberi 

kemudahan untuk mempelajari bahasa Arab. 

Jika seandainya kami tetap di Albania, niscaya 

aku tidak akan paham bahasa Arab walaupun 

satu huruf, padahal tidak ada jalan untuk 

memahami al-Qur`an dan as-Sunnah kecuali 

dengan jalan bahasa Arab. Adapun yang kedua 

yaitu keahlian memperbaiki jam, ini 

memberikanku waktu yang luas untuk 

menuntut ilmu, sehingga aku diberi 

kesempatan untuk senantiasa datang ke 

perpustakaan azh-Zhahiriyyah dan 

perpustakaan yang lain dan membaca di sana 

berjam-jam lamanya.”81 

Hamzah Abbas Lawadi berkata, “Inilah 

salah satu kesaksian ulama zaman ini yang 

menyadarkan kita bahwa mempelajari bahasa 

Arab adalah nikmat yang besar. Bagaimana 

tidak? Bukankah merupakan satu kenikmatan 

yang besar jika kita mampu memahami 

                                       
81 Lihat Hayâtul Albanî wa Atsâruhu wa Tsanâ`ul Ulamâ` alaih 
(hal. 47-48) oleh Muhammad bin Ibrahim asy-Syaibani. 
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terjemah al-Qur`an tanpa harus melihat 

mushaf terjemah? Bukankah satu kenikmatan 

besar jika kita mampu memahami terjemah 

suatu hadits Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

tanpa harus melihat terjemah buku-buku 

hadits Nabi? Bukankah satu kenikmatan besar 

jika kita bisa langsung membaca buku tafsir al-

Qur`an dan syarah hadits yang ditulis para 

ulama dalam bahasa Arab, tanpa perlu melihat 

terjemah buku-buku tersebut? Bukankah satu 

kenikmatan yang besar jika kita mampu 

mendengarkan secara langsung dan 

memahami ceramah-ceramah para ulama Ahli 

Sunnah dalam bahasa Arab tanpa 

membutuhkan penerjemah? 

Kita jawab dan kita katakan tanpa ragu, 

„Ya, memahami bahasa Arab memang 

merupakan suatu kenikmatan besar.‟ 

Seseorang yang memiliki kemampuan yang 

cukup dalam bahasa Arab bagaikan seorang 

(perenang handal) yang di hadapannya lautan. 

Ia memiliki kemampuan untuk berenang dari 

arah manapun yang ia sukai, baik di tepian 

pantai maupun di tengah samudra yang luas. 

Seseorang yang paham bahasa Arab 

bagaikan pemegang kunci yang akan 

mengantarkannya ke lautan ilmu syar‟i yang 
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luas nan dalam. Ia mampu secara langsung 

menimba ilmu-ilmu Islam dari sumber-

sumbernya yang terpercaya. Ia tidak akan 

tertipu dengan banyaknya salah 

penerjemahan, yang sekarang banyak kita 

temukan dalam buku-buku terjemahan. 

Ia tidak akan terjebak dengan tipuan 

orang-orang yang berdusta ketika 

menerjemahkan ceramah dan nasihat para 

ulama. Bahkan ia mampu untuk 

menyampaikan semua itu kepada umat secara 

langsung dengan penuh ketelitian dan 

amanah.”82 

2. Dua Pakar Nahwu dari 
Bashrah dan Kufah 

a. Sibawaih al-Bahsri 

Silsilah dan Kelahirannya 

Dia adalah Abu Bisyr Amr bin Utsman 

bin Qanbar al-Farisi al-Bashri. Dia bukan orang 

Arab tetapi keturunan Persia. Tempat 

                                       
82 Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab (hal. 67-
70) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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kelahirannya di kota Syiraz desa Baidha`, 

salah satu daerah di Iran sekarang pada tahun 

148 H. 

Dia adalah imam Bashrah dan hujjah 

bagi ahli nahwu sesudahnya serta peletak 

dasar pertama kaidah-kaidah nahwu. Terlebih 

lagi setelah dia menyelesaikan kitabnya yang 

legendaris al-Kitab yang menjadi rujukan 

orang-orang setelahnya. 

Guru dan Muridnya 

Di antara syaikh-syaikhnya yang 

termasyhur dalam bahasa dan nahwu adalah 

al-Khalil bin Ahmad (w. 160 H) , Yunus bin 

Habib (w. 182 H), Isa bin Umar (w. 149 H), 

dan Abul Khaththab al-Akhfasy83 al-Kabir. Dia 

juga menghadiri majlis Hammad bin Salamah, 

imam ahli hadits dan bahasa serta guru imam 

                                       
83 Ada tiga ulama terkenal yang dijuluki al-Akhfasy:  

1. Abdul Hamid bin Abdul Majid al-Akhfasy al-
Kabir (w. 177 H), guru Sibawaih dan Abu Ubaidah. 
2. Sa‟id bin Mas‟adah al-Akhfasy al-Ausath (w. 215 
H), guru al-Kisa`i. Al-Ausath ini adalah satu-
satunya murid Sibawaih yang dibacakan al-Kitab 
miliknya. 
3. Ali bin Sulaiman al-Akhfasy ash-Shaghir (w. 315 

H). 
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Ahmad bin Hanbal. 

Di antara murid-muridnya yang 

menonjol adalah al-Akhfasy84 al-Ausath, an-

Nasi, dan Quthrub. 

Tidaklah berlebihan jika keilmuan 

Sibawaih menonjol karena kota Bashrah 

menjadi kediaman para ulama baik kalangan 

sahabat seperti Abu Musa al-Asy‟ari dan Anas 

bin Malik, dari kalangan tabi‟in seperti al-Hasan 

al-Bashri, Muhammad bin Sirin, dan Hammad 

bin Salamah, dari kalangan bahasa seperti al-

Khalil bin Ahmad, Yunus bin Habib, al-Ashmu‟i, 

al-Kisa`i, al-Yazidi, al-Farra`, al-Ahmar, Ibnu 

Sallam al-Jamha, dan masih banyak lagi.  

Ibnu Nuthah berkata: 

                                       
84 Dijuluki al-Akhfasy karena memiliki mata yang kecil dan 
lemah pandangannya. Al-Akhfasy artinya kelelawar. Dia 
satu-satunya murid Sibawaih yang dibacakan langsung al-
Kitab sehingga namanya mencuat ke berbagai negeri dan 
ahli bahasa berdatangan kepadanya seperti al-Jurmi, al-
Mazini, al-Farra`, Tsa‟lab, dan al-Kisa`i. Al-Mubarrid 
berkata, “Di antara murid-murid Sibawaih yang paling 
berilmu adalah al-Akhfasy, an-Nasi, dan al-Quthrub. Di 
antara ketiga ini yang paling berilmu adalah al-Akhfasy 
sehingga dia disebut-sebut sebagai Sibawaih kedua.” 
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ْٕذُ  ْٕذَ  وُ ًِ  ػِ يْ ٍِ خَ ٌْ ْٓ  ا ذَ  ثِ َّ ًَ  ؤؽَْ يْٗ، فَإلَْجَ َٛ  عِيجَ
ًُ  فَمَبيَ  يْ ٍِ خَ ٌْ شْؽَجبً  :ا َّ  لَا  ثِضَائِش   َِ  ًُّ يَ

“Aku berada di sisi al-Khalil bin Ahmad 

lalu datang Sibawaih lalu al-Khalil 

berkata, „Selamat datang pengunjung 

yang tidak akan dikecewakan.‟”85 

Abu Umar al-Makhzumi --seorang yang 

selalu menghadiri majlis al-Khalil-- berkata: 

ب ؼْذُ  َِ ِّ ًَ  عَ يْ ٍِ خَ ٌْ ب ا َٙ َٗ  بِلاحْ  لِؽََذ   يَمٌُُٛ يْ َٛ  ٌِغِيجَ

“Aku tidak penah mendengar al-Khalil 

berkata itu kepada seorang pun (di 

majlisnya) kecuali kepada Sibawaih.”86 

Ciri Fisik dan Karakternya 

Al-„Isyi berkata: 

ٍِظُ  وُٕحْب غَ  َٔغْ َٗ عِيْ  َِ يْ َٛ غْغِذِ،اٌ فِي جَ َّ  َْ وَب َٚ 

                                       
85 Mu‟jâmul Udabâ` (III/643-644) Yaqut al-Hamawi. 
86 Ibid (III/644). 
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يلاً  شَبث بً  ِّ حٍْكَ  لَذْ  َٔظِيفبً، عَ ٓ رَؼَ ِِ  ِ ً ُ   وُ ٍْ  ػِ
، ظَشَةَ  ثِغَجَت  َٚ   ُ ْٙ ٓ ثِغَ ِِ  ِ ً غَ  ؤدََة   وُ َِ 
 ِٗ عِٕ ِ  ؽَذَاصَخِ 

“Kami pernah duduk bersama Sibawaih 

di masjid. Dia seorang pemuda yang 

tampan dan rapi. Terkumpul baginya 

semua ilmu dan adab padahal usianya 

masih muda.”87 

Ibrahim al-Harbi berkata: 

يَ  ِ ّ يٗ عُ َٛ حْْ  عِيجَ ِٗ  لَِ َٕزَيْ عْ َٔزَب َٚ ب وَب َّ ُٙ  وَإَٔحْ
بؽَ  ،رفُحْ ِْ َْ  زَب وبَ بيِ، غَبيَخِ  فِي َٚ َّ غَ ٌْ ُٗ  ا َّ  الٰلُّ  سَؽِ
ٌَٝ  رَؼَب

“Dinamakan Sibawaih karena kedua 

pipinya seperti dua apel, dan dia sangat 

rupawan. Semoga Allah 

                                       
87 As-Siyar (VIII/352) oleh adz-Dzahabi. 
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merahmatinya.”88  

Ibnu Khalawaih berkata, “Setiap kali 

orang bertemu dengannya mencium bau 

harum. Oleh karena itu, dia dipanggil Sibawaih. 

Si artinya tiga puluh dan Bawaih artinya harum 

--dalam bahasa Persia--. Jadi, seakan-akan 

artinya tiga puluh aroma harum.”89  

Sibawaih dan Keilmuannya 

Awalnya dia belajar hadits dan fiqih. Dia 

sering menghadiri majlis Hammad bin 

Salamah. Suatu hari, Hammad menyampaikan 

sabda Nabi shallallahu „alaihi wa sallam: 

ظَْ» ِْ ْأحََذْ ْىَي  حَبثِيٍِْ ْْأصَ  ْ٘ ْئِلَّ دُْْشِئ ذُْْىَ ،ْأخََز  ِٔ ْعَيَي 
ظَْ دَاءِْْأثََبْىَي  س   «اىذَّ

Kemudian Sibawaih menyanggah: 

سْدَاءِ  ؤثَُٛ ٌَيْظَ   اٌذحْ

Dia menyangka Abu Darda` sebagai isim laisa. 

                                       
88 Wafayâtul A‟yân (III/465) oleh Ibnu Khallikan. 
89 Mu‟jamul Udabâ` (II/228) Yaqut al-Hamawi. 
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Maka berkatalah gurunya, “Kamu telah 

melakukan lahn hai Sibawaih. Bukan itu yang 

aku maksud. Laisa di sini sebagai istitsna`. 

Sibawaih berkata, “Aku akan belajar bahasa 

dulu agar tidak terkena lahn lagi.” Lalu, dia 

bermulazamah kepada al-Khalil bin Ahmad.90 

Yahya al-Barmaki seorang menteri 

Harun ar-Rasyid pernah mempertemukan 

Sibawaih dengan al-Kisa`i untuk berdebat saat 

kunjungannya ke Baghdad. Majlis itu dihadiri 

al-Farra`, Sa‟id al-Akhfasy, dan lainnya. 

Mereka membahas masalah zunburiyah. 

Kemudian perdebatan dimenangkan oleh 

Sibawaih lalu diberi hadiah oleh al-Barmaki 

sebayak 10.000 dirham.91 

Kisah ini secara lengkap dicantumkan 

oleh Yaqut al-Hamawi (w. 626 H) dalam kitab 

biografinya bahwa Abu al-Hasan Sa‟id bin 

Mas‟adah, al-Mubarrid, dan Tsa‟lab berkata, 

“Sibawaih datang ke Iraq lalu disambut oleh 

Yahya bin Khalid al-Barmaki dan menanyakan 

kabarnya. Sibawaih berkata, „Datangkan dan 

pertemukan antara saya dan al-Kisa`i.‟ Dia 

berkata, „Jangan lakukan. Dia adalah syaikhnya 

negeri ini dan syaikhul qura`nya, pengajar 

                                       
90 Tarîkhul Ulamâ` an-Nahwiyyîn (hal. 8) oleh at-Tanukhi. 
91 Lihat as-Siyar (VIII/352) oleh adz-Dzahabi. 
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anak Amirul Mukminin, semua orang di negeri 

ini berpihak padanya dan menghormatinya.‟ 

Dia pun enggan mempertemukan mereka 

berdua lalu kabar ini sampai ke Harun ar-

Rasyid lalu memerintahkan agar mereka 

berdua dipertemukan di suatu hari yang telah 

ditentukan. Ketika datang hari itu, Sibawaih 

datang sendirian ke kediaman ar-Rasyid. Di 

sana dia menjumpai al-Farra`, al-Ahmar, 

Hisyam bin Muawiyah, dan Muhammad bin 

Sa‟dan yang telah mendahuluinya. Al-Ahmar 

memberi 100 pertanyaan kepadanya dan 

tidaklah dijawab oleh Sibawaih melainkan dia 

berkata, „Kamu salah, wahai orang Bashrah!‟ 

Sibawaih jengkel dan berkata, „Tak punya 

adab!‟  

Kemudian datanglah al-Kisa`i dengan 

antusias bersama sekelompok orang Arab. 

Ketika duduk, dia berkata, „Hai orang Bashrah, 

bagaimana pendapatmu tentang kalimat: 

بِرَا خَشَعْذُ  ُ   صَيْذ   َٚ  لَبئِ

Sibawaih menjawab, „Boleh juga dibaca ُْذ ْفَاِرَاْخَشَج 
ْقَبئَِبْ   ‟.صَي ذْ 

Al-Kisa`i menyanggah, „Tidak boleh! Lalu 
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bagaimana pendapatmu tentang kalimat: 

ْٕذُ  لَذْ  ُّٓ  وُ حْْ  ؤظَُ ؼَمْشَةَ  ؤَ ٌْ َٓ  ٌَغْؼَخً  ؤشََذُّ  ا سِ، ِِ ْٛ جُ ْٔ  اٌضُّ
َٛ  فَةِرَا يَ  ُ٘ ِ٘،  ْٚ َٛ  رَافَةِ  ؤَ ب؟ ُ٘ َ٘  بِيحْب

Sibawaih menjawab, „Yang benar هِي dan tidak 

boleh dimanshub.‟ Al-Kisa`i berkata, „Kamu 

salah!‟ Orang-orang ikut menyalahkan 

Sibawaih. Al-Kisa`i berkata, „Orang-orang Arab 

membolehkan dirafa‟ dan dinashab.‟ Sibawaih 

membantah pendapatnya lalu berkatalah 

Yahya bin Khalid, “Kalian berdua telah 

berselisih pendapat padahal kalian berdua 

adalah pembesar bahasa di negeri masing-

masing. Lantas, siapakah yang akan diangkat 

menjadi penengah untuk masalah yang rumit 

ini?‟ Al-Kisa`i berkata, „Orang-orang Arab yang 

berada di depan pintumu ini. Aku telah 

mendatangkan mereka dari segala penjuru. 

Mereka paling fasih di antara manusia, dan 

orang-orang di negeri-negeri telah ridha 

dengan mereka, orang-orang Kufah dan 

Bashrah mengambil bahasa mereka.‟ Lalu 

mereka didatangkan dan dimintai pendapat. Di 

tengah mereka ada Abu Faq‟as, Abu Datstsar, 

dan Abu Tsarwan. Mereka pun bertanya 

tentang permasalahan al-Kisa`i dan Sibawaih. 
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Tetapi kemudian, mereka mengunggulkan al-

Kisa`i.  

Yahya mendatangi Sibawaih dan 

berkata, “Kamu telah mendengarnya, wahai 

orang Bashrah?” Majlis selesai dan Yahya 

memberi Sibawaih 10.000 dirham. Usai itu, dia 

kembali ke Persia. 

Abul Husain Ali bin Sulaiman al-Akhfasy 

berkata, “Dalam masalah ini, para sahabat 

Sibawaih tidak berselisih bahwa jawaban yang 

benar sebagaimana pendapat Sibawaih, yaitu: 

َٛ  فَةِرَا َٛ  فَةِرَا ؤيَْ  ،يَ ِ٘  ُ٘ ب ُ٘ َٙ ٍُ ضْ ِِ 

Karena kedudukannya sebagai marfu` bukan 

manshub. Adapun kalimat: 

ُ   صَيْذ   فَةِرَا خَشَعْذُ   لَبئِ

Boleh dimanshub. Iyyâ untuk manshub 

sementara hiyâ untuk marfu‟. Untuk 

penjelasan kedua, lafazh qâiman dimanshub 

sebagai hâl karena nakirah, sementara iyyâ 

diidhafahkan dengan kata setelahnya yang 

ma‟rifat. Hâl tidak boleh kecuali harus nakirah, 
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sehinggga batallah iyyaha92. Kedudukan iyyahâ 

tidak boleh kecuali harus sebagai khabar. 

Khabar boleh nakirah dan ma‟rifat, tetapi hâl 

tidak boleh kecuali harus nakirah. Lantas, 

bagaimana bisa iyyahâ yang ma‟rifat berada di 

tempat yang tidak boleh kecuali harus 

nakirah?? Yang benar, iyyahâ harus marfu`.”93  

Kisah lain. Muhammad bin Salam 

berkata, “Sibawaih duduk di majlisnya di 

Bashrah. Dia mengajar sebuah hadits gharib 

dari Qatadah dan berkata, „Mereka tidak 

mendapatkan hadits ini kecuali dari Sa‟id bin 

Abu al-Arubah.‟ Di antara putra Ja‟far bin 

Sulaiman bertanya, „Apa maksud dua 

tambahan ini wahai Abu Bisyr?‟ Dia menjawab, 

„Memang seperti itu, karena makna al-Arubah 

adalah al-Jumuah. Siapa yang mengejanya 

Arubah --tanpa al-- maka dia telah keliru.‟ 

Ibnu Salam berkata, “Lalu hal itu aku laporkan 

kepada Yunus lalu dia berkata, „Dia benar dan 

biarkan saja dia.‟”94 

Demikianlah kisah-kisah Sibawaih yang 

mengagumkan. Bagi Penulis, ada satu lagi 

kisah yang paling mengagumkan dari 

                                       
92 Karena dhamir hâ berupa makrifat. 
93 Mu‟jamul Udabâ` (II/229) oleh Yaqut al-Hamawi. 
94 Ibid (II/228). 
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Sibawaih. Dikisahkan bahwa ada seseorang 

yang datang dari tempat yang jauh untuk 

mendebat Sibawaih. Dia mendapat kabar 

tentang kepakaran Sibawaih dalam nahwu dan 

ingin membuktikannya. Akhirnya, tibalah dia di 

rumah Sibawaih, hanya saja yang di rumah 

hanya budaknya sementara Sibawaih sedang 

keluar. Dia pun menanyakan kapan kepulangan 

majikannya. Si budak menjawab: 

 بءَ فَ  ءُ يْ فَ اٌْ  بءَ فَ  ْْ ةِ فَ  ءِ يْ فَ ٝ اٌْ ٌَ بِ  بءَ فَ 

Maksudnya, majikannya sedang pergi ke suatu 

tempat dan akan pulang bila matahari sudah 

mulai tenggelam. Ajib! Untuk mengatakan ini si 

budak hanya menggunakan satu kata fâ`a! 

Orang itu pun terheran-heran dan kagum 

seraya berkata: 

ُْ ىُ ا يَ برَ َّ فَ  خَ يَ بسِ غَ اٌْ  ِٖ زِ َ٘  ذْ بَٔ وَ  ْْ بِ  ،اللِّٰ َٚ   ؟؟؟بَ٘ يذَ عَ  ٛ

“Demi Allah! Budaknya saja seperti ini, 

lantas bagaimana dengan tuannya???”95  

Al-Kitab yang Legendaris 

                                       
95 Lihat Majalah al-Hisbah (no. 98, hal. 81). 
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Kitab terbaik pertama tentang ilmu 

nahwu adalah al-Kitab yang dikarang oleh 

Sibawaih.  Belum ada kitab kedua yang 

menandinginya. 

Al-Jahizh berkata: 

 ُْ ِٛ  فِي إٌحْبطُ  يَىْزُتِ  ٌَ ، وِزَبثبً  إٌحْؾْ ُٗ ٍَ ضْ ِِ 
يْغُ  ِّ عَ ِٗ  إٌحْبطِ  وُزُتِ  َٚ يْ ٍَ  ػِيَبي   ػَ

“Belum pernah ada manusia yang 

menulis kitab nahwu yang sepertinya. 

Semua kitab manusia berinduk 

kepadanya.”96 

Imam adz-Dzahabi berkata, “Dia telah 

mengarang kitab besar yang tidak 

tertandingi.”97 

Al-Jahizh berkata, “Aku pernah 

berkeinginan menemui Muhammad bin Abdul 

Malik az-Ziyad menteri Khalifah al-Mu‟tashim, 

lalu aku memikirkan sebuah hadiah untuknya. 

Aku tidak mendapati hadiah yang paling 

berharga selain kitab Sibawaih. Saat aku 

                                       
96 Wafayâtul A‟yân (III/643) oleh Ibnu Khallikan. 
97 As-Siyar (VIII/351) oleh adz-Dzahabi. 



 

87 

bertemu dengannya, aku katakan padanya, 

„Aku tidak mendapati sesuatu yang bisa aku 

hadiahkan kepada Anda selain kitab ini. Aku 

membelinya dari peninggalan al-Farra`. Dia 

menjawab, „Demi Allah, tidak ada hadiah 

darimu untukku yang lebih aku sukai daripada 

ini.‟”98 

Abu Ubaidah berkata, “Ketika Sibawaih 

wafat, dikatakan kepada Yunus bin Habib,‟ 

Sibawaih telah mengarang sebuah kitab 

sebanyak seribu lembar dari ilmu al-Khalil.‟ 

Yunus berkata, „Kapan Sibawaih mendengar 

semua ilmu al-Khalil ini? Coba datangkan 

kitabnya!‟ Ketika mengamatinya dia melihat 

sesuai keyataan lalu berkata, „Lelaki ini benar-

benar jujur dalam meriwayatkan apa yang 

datang dari al-Khalil sebagaimana dariku.‟”99 

Saatnya Berpisah 

Al-Hafizh Ibnul Jauzi (w. 597 H) 

berkata, “Sibawaih meninggal pada tahun 194 

H dan usianya 32 tahun. Dia dikebumikan di 

kota Sâwah.”100 

                                       
98 Wafayâtul A‟yân (III/643) oleh Ibnu Khallikan. 
99 Mu‟jâmul Udabâ` (II/228) Yaqut al-Hamawi. 
100 Wafayâtul A‟yân (III/464) oleh Ibnu Khallikan. 
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Az-Zarkali101 (w. 1396 H) menyebutkan 

bahwa Sibawaih lahir tahun 148 H dan 

meninggal tahun 180 H.102 Penulis lebih 

cenderung kepada pendapat ini karena Yunus 

bin Habib masih hidup saat Sibawaih 

meninggal sementara Yunus meninggal pada 

tahun 182 H. Dari sini diperoleh umur Sibawaih 

ketika wafat adalah 180 - 148 = 32 tahun, 

sama dengan apa yang disebutkan al-Hafizh. 

Ibnu Duraid berkata, “Sibawaih 

meninggal di Syîraz dan dikebumikan di sana. 

Allahu alam.”103 Semoga Allah merahmatinya, 

mengampuninya, dan membalas jasa-jasanya. 

b. Al-Kisa`i al-Kufi 

Silsilah dan Kelahirannya 

Nama lengkapnya Abul Hasan Ali bin 

Hamzah bin Abdullah bin Bahman bin Fairuz al-

Asadi al-Kufi. Dia dujuluki al-Kisa`i karena 

sering memakai kisa` (sejenis selendang). Dia 

ahli bahasa dan nahwu serta salah satu imam 

                                       
101 Di antara ahli ilmu ada yang membacanya az-Zirakli. 
102 Al-A‟lân (V/81) oleh az-Zarkali. 
103 Lihat Târîkhul Baghdâd (XII/195) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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qiraah sab‟ah.  

Dia mengambil qiraah dari Ibnu Abi 

Laila dan Hamzah bin Habib bin Zayyat al-Kufi 

salah satu imam qiraah sab‟ah, dan Isa bin 

Umar al-Muqri`. Dalam hadits, dia mengambil 

dari Ja‟far ash-Shadiq, al-A‟masy, dan 

Sulaiman bin Arqam. 

Dalam ilmu nahwu, dia mengambil dari 

al-Khalil bin Ahmad, Yunus bin Habib, dan lain-

lain. Al-Kisa`i telah menghabiskan 15 botol 

tinta besar dalam pengembaraannya untuk 

menulis ilmu baru selain apa yang dihafalnya. 

Al-Kisa`i dan Keilmuannya 

Al-Kisa`i secara khusus mendalami al-

Qur`an dan qiraahnya dan berguru kepada 

beberapa syaikhul qurra sehingga menjadi 

pakar dan perawi qiraah sab‟ah. Baru 

menginjak usia cukup tua, dia mendalami 

bahasa. 

Al-Farra`(w. 207 H) berkata: 

ب َّ َُ  بِٔحْ حٍْ َٛ  اٌىِغَبئِيُّ  رَؼَ ٍَٝ إٌحْؾ ، ػَ ََ  وِجَش  ٌَضِ َٚ 
ؼَبراً  اءَ  ُِ شحْ َٙ حً، اٌ ذحْ حُْ  ُِ ٌَٝ خَشَطَ  صُ ًِ  بِ يْ ٍِ  اٌخَ
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“Al-Kisa`i belajar nahwu saat usia tua. 

Dia bermulazamah kepada Muadz al-

Harra` dalam beberapa waktu lalu pergi 

berguru kepada al-Khalil.”104 

Jika Sibawaih adalah pengibar bendera 

nahwu di Bashrah, maka al-Kisa`i adalah 

pengibar bendera nahwu di Kufah. Awalnya, 

majlis-majlis nahwu berkembang pesat dan 

terpusat di Bashrah hingga sekitar satu abad, 

baru kemudian merambah ke Kufah. Di antara 

penyebab vokumnya (tidak berkembangnya) 

majlis nahwu Kufah, karena orang-orang Kufah 

sibuk mendalami qiraah dan fiqih yang 

dipelopori oleh shahabat mulia Ibnu Mas‟ud (w. 

32 H) dan Imam Abu Hanifah (w. 150 H). 

Bisa dikatakan bahwa nahwu Kufah 

diadopsi dari nahwu Bashrah. Al-Kisa`i sendiri 

pernah menghadiri majlis-masjlis ulama 

Bashrah seperti al-Khalil bin Ahmad, Yunus bin 

Habib, Umar bin Isa, dan lain-lain. Bahkan, al-

Kisa`i pernah belajar al-Kitab langsung dari 

murid Sibawaih yang terpercaya al-Akhfasy al-

Ausath.  

Muhammad bin Salam berkata bahwa 

al-Akhfasy mengabarkan kepadanya bahwa ia 

                                       
104 As-Siyar (IX/134) oleh adz-Dzahabi. 



 

91 

membacakan kitab Sibawaih kepada al-Kisa`i 

dalam seminggu lalu memberi hadiah untuknya 

70 dinar. Al-Kisa`i pernah berkata kepadaku, 

„Kitab ini belum pernah aku dengar 

sebelumnya. Tolong tuliskan untukku.‟ Aku pun 

melaksanakannya.” Al-Akhfasy mengajar anak 

al-Kisa`i.105 

Pada akhirnya, al-Akhfasy al-Ausath 

hijrah ke Kufah dan menjadi pendukungnya. 

Dia bersama al-Kisa`i melakukan kajian ulang 

terhadap pendapat-pendapat Bashrah 

terutama Sibawaih. Al-Anbari mencantumkan 

dalam kitabnya al-Inshaf ada 121 masalah 

khilafiyah antara Bashrah dan Kufah. 

Kepakarannya dalam nahwu tidak 

tersamar bagi orang-orang semasanya maupun 

sesudahnya. Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H) 

berkata: 

 ْٓ ْْ  ؤسََادَ  َِ شَ  ؤَ ، فِي يَزَجَؾحْ ِٛ َٛ  إٌحْؾ ُٙ ٍَٝ ػِيَبي   فَ  ػَ
 اٌىِغَبئِي ِ 

“Barangsiapa yang ingin pakar nahwu, 

                                       
105 Mu‟jamul Udabâ` (II/229) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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maka ia butuh ilmunya al-Kisa`i.”106 

Ibnu al-Anbari berkata: 

غَ  َّ ِٗ  اعْزَ ُٗ  فِيْ َْ  ؤَٔحْ َُ  وَب ٍَ ، إٌحْبطِ  ؤػَْ ِٛ  ثِبٌٕحْؾ
ُ ُ٘ اؽِذَ َٚ ؤَٚؽَذَ  شِيْتِ،اٌغَ  فِي َٚ ُِ  فِي َٚ ٍْ  ػِ

 ِْ  اٌمُشْآ

“Orang-orang telah sepakat bahwa dia 

adalah orang yang paling berilmu dalam 

nahwu, satu-satunya yang paling 

berilmu dalam kosa kata sulit, dan 

nomor satu dalam ilmu al-Qur`an.”107 

Kisah-kisah hidup al-Kisa`i yang 

dicantumkan para ahli sejarah banyak 

melibatkan Amirul Mukminin Harun ar-Rasyid 

al-Abbasi. Hal ini dikarenakan kedekatannya 

dengan Harun sebagai gurunya sekaligus 

pendidik dan pengajar dua putranya al-Amin 

dan al-Ma‟mun. 

Adz-Dzahabi berkata, “Al-Kisa`i 

memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Harun 

                                       
106 Siyar „Alâmin Nubalâ` (IX/132) oleh adz-Dzahabi. 
107 Ibid (IX/132). 
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ar-Rasyid karena menjadi guru untuk anaknya 

yang bernama al-Amin. Sehingga dia 

memperoleh kehormatan dan harta yang 

melimpah.”108 

Al-Kisa`i pernah didebat seorang ahli 

fiqih madzhab Hambali Muhammad bin al-

Hasan al-Faqih: 

ب ْٓ  رَمُٛيُ  َِ َّ ب فِي َٙ ، عُغُٛدِ  فِي عَ ِٛ ْٙ ًْ  اٌغحْ َ٘ 
حً  يَغْغُذُ  شحْ ىِغَبئِي لبيََ  ؤخُْشَٜ؟ َِ ٌْ : لَبيَ  لاَ،: ا
برَا؟ َّ حْْ : لَبيَ  ٌِ شُْ: رَمُٛيُ  إٌُّؾَبحَ  لَِ غِي  ْلَْْاىزَّص 
 يصَُغَّشُْ

“Apa pendapatmu tentang orang yang 

lupa tidak sujud sahwi. Apakah dia 

harus sujud lagi?” Dia menjawab, 

“Tidak, karena para ahli nahwu berkata, 

„yang sudah diperkecil tidak bisa lagi 

dikecilkan lagi.‟”109 

                                       
108 Ibid (IX/134). 
109 Wafayâtul A‟yân (III/296) oleh Ibnu Khallikan dan 
Tarîkhhul Baghdâd (XIV/151) oleh al-Khathib al-Baghdadi. 
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Orang-orang Kufah berkata: 

بءَ  صَلَاصَخُ  ٌَٕبَ  َٙ ، فِي فُمَ ُْ  ُٔغُك  ٍَ  إٌحْبطُ  يَشَ  فَ
 ُْ ُٙ ٍَ ضْ يفَخَ  ؤثَُٛ: ِِ ِٕ ؤثَُٛ ؽَ ذُ  فَ يُٛعُ  َٚ حّْ ؾَ ُِ َٚ  ُٓ  ثْ

، ِٓ ٌْؾَغَ َٕب ا ٌَ َٓ  صَلَاصَخُ  َٚ ي ِي ِٛ ٌِهَ  َٔؾْ ُْ  وَزَ ُ٘ َٚ :
ِٓ  ؤثَُٛ ٌْؾَغَ يُّ  ا

ٍِ ُٓ  ػَ ضَحَ  ثْ ّْ ىِغَبئِي ؽَ ٌْ ؤثَُٛ ا َٚ 
ْٓ  يَؾْيَٝ صَوَشِيَب اءِ  صِيحْبد   ثِ فَشحْ ٌْ ؤثَُٛ ا ؼَجحْبطِ  َٚ ٌْ  ا
ذُ  َّ ُٓ  ؤؽَْ ٍَتَ  يَؾْيَٝ ثْ  صَؼْ

“Kami memiliki tiga ahli fiqih yang 

manusia tidak melihat yang menyamai 

mereka: Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan 

Muhammad bin al-Hasan. Kami juga 

memiliki tiga ahli nahwu: Abul Hasan Ali 

bin Hamzah al-Kisa`i, Abu Zakaria 

Yahya bin Ziyat al-Farra`, dan Abul 

Abbas Ahmad bin Yahya Tsa‟lab.”110 

Al-Kisa`i berkata, “Aku, Abu Yusuf al-

                                       
110 Mu‟jamul Udabâ` (I/212) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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Qadhi111, dan Harun ar-Rasyid pernah 

berkumpul. Abu Yusuf menghina nahwu sambil 

berkata, „Apa gunanya nahwu?‟ Maka, aku pun 

menjawab untuk memperlihatkan kepadanya 

keutamaan nahwu, „Apa pendapatmu tentang 

seseorang yang berkata kepada orang lain: 

َٔب ًُ  ؤَ هَ  لَبرِ ِِ  غُلاَ

Sementara yang lain berkata: 

َٔب ً   ؤَ هَ  لَبرِ َِ  غُلَا

Mana di antara keduanya yang akan Anda beri 

hukuman?‟ 

Dia menjawab, „Aku akan menghukum mereka 

semua.‟ Harun berkata kepadanya, „Anda 

tergesa-gesa. Dia itu pakar bahasa Arab.‟ Abu 

Yusuf merasa malu dan berkata, „Lantas 

bagaimana?‟ Al-Kisa`i berkata, „Yang berhak 
mendapat hukuman adalah yang berkata َقبَتِلاُأنَب

غُلامَِكاَ  karena perbuatannya telah terjadi. 

                                       
111 Dia adalah Ya‟qub Abu Yusuf al-Hanafi murid utama 
Abu Hanifah, ahli fiqih, dan disebut-sebut sebagai orang 
pertama yang menggunakan istilah al-Qadhi, semacam 
hakim agung yang memutuskan perkara pengadilan. 
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Adapun yang berkata َكاَغُلَاماَقبَتلِ اأنَب  tidak dihukum 

karena perbuatannya akan datang dan belum 

terjadi. Hal ini sebagaimana firman Allah: 

ڱ  ڱ  ڱ   ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ژ 

 ژ  ہۀ  ۀ

“Dan janganlah kamu sekali-kali 

mengatakan, „Sesungguhnya aku akan 

melakukannya besok,‟ kecuali jika Allah 

menghendaki.”112 Seandainya tanwin 

tidak berfaidah untuk waktu besok, 

tentulah Allah telah membolehkannya.‟ 

Setelah itu, Abu Yusuf memuji bahasa 

Arab dan nahwu.”113 

Pada kesempatan lain, terjadi tanya 

jawab antara al-Kisa`i dengan al-Qadhi Abu 

Yusuf Ya‟qub di majlisnya Harun ar-Rasyid. Al-

Kisa`i berkata, “Apa pendapatmu tentang 

seorang lelaki yang berkata kepada istrinya, 

„Kamu dithalaq dithalaq dithalaq.‟” Dia 

menjawab, “Satu thalaq.” “Kamu dithalaq atau 

dithalaq atau dithalaq.” Dia menjawab, “Satu 

                                       
112 QS. Al-Kahfi [18]: 23-24. 
113 Mu‟jamul Udabâ` (II/66) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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thalaq.” “Kamu dithalaq kemudian dithalaq 

kemudian dithalaq.” Dia menjawab, “Satu 

thalaq.” “Kamu dithalaq dan dithalaq dan 

dithalaq.” Dia menjawab, “Satu thalaq.” Al-

Kisa`i berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 

Ya‟qub salah dua dan benar dua. Adapun 

ucapan, „Kamu dithalaq dithalaq dithalaq,‟ 

jatuh satu thalaq karena yang lainnya hanya 

taukid, sebagaimana ucapan, „Kamu berdiri 

berdiri berdiri,‟ atau, „Kamu mulia mulia mulia.‟ 

Adapun ucapan, „Kamu dithalaq atau dithalaq 

atau dithalaq,‟ mengandung keraguan 

sehingga jatuh satu. Adapun ucapan, „Kamu 

dithalaq kemudian dithalaq kemudian 

dithalaq,‟ jatuh tiga thalaq karena masanya 

berurutan, begitu juga untuk ucapan, „Kamu 

dithalaq dan dithalaq dan dithalaq.‟”114 

Kitab-kitab yang berhasil dikarang al-

Kisa`i banyak sekali. Di antaranya kitab Ma‟ânil 

Qur`ân, Mukhtashar fin Nahwi, al-Qirâ‟at, 

Kitabul Adad, an-Nawâdir al-Kabîr, an-Nawâdir 

al-Ausath, an-Nawâdir al-Ashghar, Ikhtilâful 

Adad, Kitabul Hijâ`, Maqthû‟ul Qur‟ân wa 

Maushûluh, Kitabul Mashâdir, Kitabul Hurûf, 

Asy‟arul Mu‟ayah wa Tharâiquhâ, dan al-Hâ‟ât 

al-Mukna biha fil Qur`ân. 

                                       
114 Inbâhul Ruwât ala Anbâhin Nuhât (II/261) oleh al-Qifthi. 
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Sebelum berpisah dengan al-Kisa`i, 

Penulis ingin membawakan sebuah kisah yang 

begitu berkesan bagi Penulis pribadi. Al-Kisa`i 

berkata, “Setelah selesai mengajar al-Qur`an 

kepada manusia aku bermimpi bertemu Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam. Beliau berkata 

kepadaku, „Kamu al-Kisa`i?‟ Aku menjawab, 

„Benar, wahai Rasulullah.‟ „Ali bin Hamzah?‟ 

Aku menjawab, „Benar wahai Rasulullah.‟ „Yang 

kemarin mengajar al-Qur`an kepada umatku?‟ 

Aku menjawab, „Benar, wahai Rasulullah.‟ 

„Bacalah untukku.‟ Lisanku seakan enggan 

kecuali membaca surat ash-Shaffat. Lalu aku 

pun membaca: 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  ژ 

 ژپ   

Beliau menjawab, „Bagus!‟ Tetapi beliau 

melarangku idgham pada ayat pertama.”115 

Akhirnya Berpisah 

Al-Kisa`i meninggal di Rayy pada masa 

kekhalifahan Harun ar-Rasyid di desa 

                                       
115 Ibid (II/265). 
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Aranbûyah pada tahun 189 H dalam usia 70 

tahun. Harun ar-Rasyid sangat terpukul atas 

kematian al-Kisa`i. Dia berkata: 

ََ اٌ ْٛ َٕذِ  يَ ُٗ  دُفِ فِمْ ٌْ ُٛ  ا إٌحْؾْ َٚ 

“Pada hari ini telah dikubur fiqih dan 

nahwu.”116 



                                       
116 Ibid (II/269). 
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BAB III 
BAHASA ARAB DAN LAHN 

 

ahn adalah kesalahan dalam 

berbahasa Arab, baik karena 

kesalahan ucap atau karena 

kesalahan i‟rab. Al-Fairuz Abadi 

berkata, “Suara yang mengandung 

kepalsuan.”117 

Az-Zamarkhsyari al-Mu‟tazili 

                                       
117 Al-Qâmûs al-Muhîth (hal. 1587) oleh al-Fairuz Abadi. 

L 
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ghafarallahu lah berkata: 

حٍْ  ارَؼَ ْٛ َٓ  اٌغَشِيْتَ  ُّ حٍْؾْ اٌ حْْ  َٚ ٌِهَ  فِي لَِ ُُ  رَ ٍْ  ػِ
ِْ  غَشِيْتِ  مُشْآ ٌْ ِٗ َٚ  ا يْ ِٔ ؼَب ِٔي َِ ؼَب َِ ؾَذِيشِ  َٚ ٌْ  ا
ٕحْخِ، اٌغُّ َٚ  ْٓ َِ َٚ  ُْ ٌَ  ُٗ ُْ  يَؼْشِفْ  ؤوَْضَشَ  يَؼْشِفْ  ٌَ
ِٗ  اللِّٰ  وِزَبةَ  ِٔي ؼَب َِ َٚ  ُْ ٌَ ِٓ  ؤوَْضَشَ  يَؼْشِفْ  َٚ َٕ  اٌغُّ

“Pelajarilah gharib dan lahn karena di 

sana ada ilmu tentang kosa kata sulit 

al-Qur`an dan makna-maknanya serta 

makna-makna hadits dan sunnah. 

Barangsiapa yang tidak mengetahuinya, 

banyak tidak tahu Kitabullah dan 

makna-maknanya serta tidak tahu 

mayoritas sunnah-sunnah.”118 

 

1. Perhatian Kaum Salaf 
Terhadap Lahn 

Jika kita melihat biografi para Salaf 

                                       
118 Lisâbul Arâb (XIII/379) oleh Ibnu Manzhur. 
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terdahulu, ternyata lahn adalah masalah besar 

bagi mereka terutama sekali bagi ahli hadits. 

Seandainya ada ahli hadits yang mengalami 

lahn dalam periwayatannya, ini sudahlah cukup 

untuk menjadikan statusnya sebagai perawi 

hadits diragukan. 

Al-Khatib al-Baghdadi (w. 465 H) 

berkata: 

حٍْ  يَ مِ زحْ يَ  ْْ ؤَ  سِ ذ ِ ؾَ ُّ ٍْ ي ٌِ غِ جَ ْٕ يَ فَ   ِٗ زِ ايَ َٚ ي سِ فِ  َٓ ؾْ اٌ
 َٛ ؾْ إٌحْ  ِٗ عِ سْ دَ  ذَ ؼْ  ثَ لاحْ بِ  هَ ٌِ ٝ رَ ٍَ ػَ  سَ ذِ مْ يَ  ْٓ ٌَ َٚ 
 خِ يحْ ثِ شَ اٌؼَ  َُ ٍْ ػِ  ِٗ زِ ؼَ بٌَ طَ ُِ َٚ 

“Selayaknya bagi ahli hadits takut 

terkena lahn dalam periwayatannya, 

dan ia tidak akan mampu terbebas 

darinya kecuali setelah mempelajari 

nahwu dan memperdalam ilmu bahasa 

Arab.”119 

 Kesalahan lahn bukanlah kesalahan 

sederhana, bahkan terkadang kesalahannya 

sangat fatal sehingga bisa menimbulkan 

                                       
119 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1071) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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rusaknya pemahanan dan kesesatan. Oleh 

karena itu, kaum Salaf saling mengingatkan 

bila saudaranya mengalami lahn.  

Telah diriwayatkan bahwa Amirul 

Mukminin Ali bin Abi Thalib (w. 40 H) 

radhiyallahu „anhu membaca ayat120: 

اَٚ  ْٚ بيِ  يَب َٔبدَ َٕب ٌِيَمْطِ  َِ يْ ٍَ  سَثُّهَ  ػَ

Kemudian hal ini diingkari oleh Ibnu Abbas. Ali 

radhiyallahu „anhu menyanggah, “Ini 

tarkhîm121 dalam panggilan.” Ibnu Abbas 

berkata, “Apakah mungkin penduduk Neraka 

sibuk tarkhîm dalam panggilan di Neraka?” Ali 

menjawab, “Kamu benar.”122 

                                       
120 QS. Az-Zukhrûf [43]: 77 yang berbunyi: 

 ژ  ڤٹ  ٹ  ٹ    ٹ  ڤژ 

“Dan mereka memanggil-manggil, „Wahai Malik, mintalah Rabb-
mu untuk mematikan kami saja.‟” 
121 Pembuangan huruf akhir dalam panggilan (nida`) untuk 
memperindah dan mempersopan panggilan tersebut. 
122 Mu‟jamul Udabâ` (I/1) oleh Yaqut al-Hamawi. Sanad ini 
perlu dikaji ulang. Jika dalam sebuah atsar ada ungkapan 
yang menyudutkan seorang dari Sahabat, maka perlu 
dicurigai kevalidannya, dan Penulis kira atsar ini 
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Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 

berkata: 

ْٓ  يَزحْمِي ٌَيْظَ  ب يَذْسِي لَا  َِ  يَزحْمِي َِ
“Tidaklah bertakwa seseorang yang 

tidak tahu apa yang perlu ditakuti.”123 

2. Menghukum Anak Karena 

Lahn 

Termasuk didikan para ulama Salaf 

kepada anak-anaknya adalah memperhatikan 

kefasihan bahasa Arab mereka. Jika mereka 

mengalami lahn, maka mereka pun dihukum.  

Abu Ishaq ath-Thalhi berkata: 

حْْ  يحْ  ؤَ
ٍِ َٓ  ػَ ٌِت   ؤثَِي ثْ َْ  طَب َٓ  يَعْشِةُ  وَب ؾَغَ ٌْ  ا

 َٓ ٌْؾُغَيْ ا َٚ ٍَٝ ِٓ  ػَ حٍْؾْ  اٌ
                                                                
menyudutkan Sahabat mulia Ali bin Abi Tholib, dan 
nampaknya sanadnya bermasalah. Penulis cantumkan 
hanya sebagai wawasan akan buruknya lahn. 
123 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1072) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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“Ali bin Abi Thalib memukul al-Hasan 

dan al-Husain karena lahn.”124 

Amr bin Dinar berkata: 

َٓ ػَجحْبط  سَظِيَ  اثْ َٚ شَ  َّ َٓ ػُ حْْ اثْ ب  الٰلُّ ؤَ َّ ُٙ ْٕ ػَ
 ِٓ حٍْؾْ ٍَٝ اٌ ب ػَ َّ ُ٘ لَادَ ْٚ ِْ ؤَ َٔب يَعْشِثَب  وَب

“Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 

radhiyallahu „anhuma memukul anak-

anak mereka berdua karena lahn.”125 

Namun, anehnya mereka tidak dihukum 

karena melakukan kesalahan atau kekeliruan 

selain lahn. Hal ini tidak lain sebagai bentuk 

penjagaan agama, di mana kesalahan ucap 

dan i‟rab dalam bahasa Arab bisa merubah arti 

dan pemahaman sehingga menjadikannya 

menyimpang dalam agama. 

Nafi‟ berkata: 

                                       
124 Ibid (no. 1089). 
125 Syu‟abul Iman (no. 1558) oleh al-Baihaqi. Lihat Gharîbul 
Hadîts (I/61) oleh al-Khaththabi, Akhbârun Nahwiyyin (no. 
12, hal. 25-26) oleh Abdul Wahid bin „Umar al-Muqri‟, dan 
Mu‟jamul Udabâ‟ (I/67) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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 َٓ حْْ اثْ شَ  ؤَ َّ َْ  ػُ ٌَذَُٖ  يَعْشِةُ  وَب َٚ ٍَٝ ِٓ  ػَ حٍْؾْ  اٌ
لَا  َٚ  ُْ ُٙ ٍَٝ يَعْشِثُ ٌْخَطَإِ  ػَ  ا

“Ibnu Umar memukul anaknya karena 

lahn tetapi tidak memukul mereka 

karena suatu kesalahan lain.”126 

‟Umar bin Abdul ‟Aziz (w. 101 H) 

termasuk sangat keras dalam 

menyikapi lahn yang ada pada manusia baik 

itu anaknya, teman dekatnya, rakyatnya, dan 

kadang-kadang menta‟dib127 mereka 

disebabkan hal itu.”128 

3. Lahn Termasuk Jenis 

Dosa 

Cukuplah dikategorikan dosa apa yang 

membuat seseorang malu dan tidak suka bila 

orang lain mendengarnya. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

                                       
126 Ibid (no. 1091). 
127 Memberikan sangsi dengan tujuan memberi pelajaran 
(mendidik). 
128 Lihat Mu‟jamul Udabâ‟ (I/88-89) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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«ْ ْحَبكَ ب ٍَ ْ ٌُ ص  ِ الْ  َٗ ْ قِ، خُي  ْاى  ُِ ْحُغ  فيِْاىجِشُّ
ْيَْ  ُ ذَْأَ  ٕ مَشِ َٗ غِلَْ ْاىَّْبطُْطََّّْف  ِٔ  «يِعَْعَيَي 

“Kebaikan adalah akhlak yang mulia, 

dan dosa adalah apa yang membuat 

sesak dadamu dan engkau tidak suka 

orang lain mengetahuinya.”129 

Para ulama terdahulu merasa aib dan 

tidak suka seandainya lahnnya diketahui orang 

lain. Hal ini sangat nampak sekali bagi ahli 

hadits, sebab hal ini bisa mengurangi 

kepercayaan orang lain terhadapnya dalam 

meriwayatkan hadits. 

Abu al-Muwaffaq berkata: 

ْٕذُ  ْٕذَ  وُ ذَُٖ  يْجَخشَ  ؤثَِي ػِ ْٕ ػِ َْ  سَلْجَخ   َٚ وَب َٚ  ُٓ ؾَ ٍْ  يَ
ًٕب ْٛ : سَلْجَخ   فَمَبيَ  شَذِيْذًا ٌَؾْ ٌَ  َْ َٓ  ٌَؾْٕهَُ  وَب ِِ 

                                       
129 Shahih: HR. Muslim (no. 2553), at-Tirmidzi (no. 2389), 
Ahmad (IV/182), al-Bukhari (no. 295, 302) dalam al-Adâb al-
Mufrâd, ad-Darimi (II/322) Sunannya, dan al-Hakim (II/14) 
dalam al-Mustadrâk dari an-Nawwas bin Sam‟an al-Anshari 
radhiyallahu „anhuma. 
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ةِ  ْٛ ُٔ َْ  اٌزُّ َٓ  وَب ِِ  ُِ ؼَظَبئِ ٌْ  ا
“Aku pernah berada di sisi Abu Syaibah 

dan di sampingnya ada Raqbah. Abu 

Syaibah mengalami lahn yang sangat 

parah, maka berkatalah Raqbah, 

„Seandainya lahnmu termasuk dosa, 

tentulah berupa dosa besar.‟”130 

Orang yang berbuat dosa dituntut untuk 

beristighfar dan bertobat. Begitu pula dosa 

lahn, orang yang mengalami lahn dituntut 

untuk beristighfar kepada Allah. 

Yaqut al-Hamawi (w. 626 H) berkata: 

 َْ ُٓ  وَب ؾَغَ ٌْ ُٓ  ا ِٓ  ؤثَِي ثْ ؾَغَ ٌْ ُٗ  يَؼْضشُُ  ا َٔ  ٌِغَب
َٓ  ثِشَيْء   ِِ  ِٓ حٍْؾْ يُ: اٌ ْٛ ًَ  !اللَّٰ  عْزَغْفِشُ ؤَ  فَيَمُ  فَمِيْ

 ُٗ ؟ ٌَ ِٗ ْٓ : فَمَبيَ  فِيْ ب ؤخَْطَإَ  َِ َٙ ٍَٝ وَزَةَ  فَمَذْ  فِيْ  ػَ
ؼَشَةِ، ٌْ ْٓ  ا َِ ًَ  فَمَذْ  وَزَةَ  َٚ ِّ ءاً  ػَ ْٛ لَبيَ  عُ َٚ 

                                       
130 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1093) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 



 

109 

گ  گ   ڳ  ڳ  ڳ  ژ :  ٝرَؼَبٌَ  الٰلُّ 

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ  

  ژڻ  
“Al-Hasan bin Abil Hasan pernah 

terpeleset lisannya ke dalam lahn, lalu 

ia mengatakan, „Astaghfirullah.‟ 

Kemudian ada orang yang bertanya 

kepadanya tentang hal itu, lalu beliau 

berkata, „Barangsiapa yang salah dalam 

bahasa Arab, maka ia telah berdusta 

atas nama orang Arab. Barangsiapa 

yang berdusta maka ia telah melakukan 

kesalahan, sedangkan Allah ta‟ala telah 

berfirman, „Dan barangsiapa yang 

melakukan kesalahan atau menganiaya 

dirinya, kemudian ia mohon ampun 

kepada Allah, niscaya ia mendapati 

Allah maha pengampun lagi maha 

penyayang.‟131 132  

Al-Khalil bin Ahmad (w. 160 H) berkata: 

                                       
131 QS. An-Nisâ` [4]: 110. 
132 Mu‟jamul Udabâ` (I/1) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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ؼْذُ  ِّ ةَ  عَ ْٛ ِٔي ؤيَُّ غِغْزَب سُ  اٌغ ِ  ثِؾَذِيْش   يؾَُذ ِ
 َٓ ٍَؾِ ، فَ ِٗ ِٕي !اللَّٰ  ؤعَْزَغْفِشُ : فَمَبيَ  فِيْ ُٗ  يَؼْ  ػَذحْ  ؤَٔحْ
 َٓ حٍْؾْ جبً  اٌ ْٔ  رَ

“Aku mendengar Ayyub as-Sijistani133 

menyampaikan hadits lalu mengalami 

lahn, maka dia berkata, „Astaghfirullah!‟ 

Maksudnya, dia menganggap lahn 

adalah suatu dosa.”134 

Ayyub as-Sikhtiyani pernah lahn dalam 

suatu huruf, lalu beliau berkata, 

”Astaghfirullah.”135  

                                       
133 Mungkin as-Sijistani di sini adalah asy-Syikhtiyani 
karena ia ahli hadits yang membuka majlisnya di Bashrah, 
dan al-Khalil yang semasa dengannya juga tinggal di 
Bashrah. 
134 Mu‟jamul Udabâ` (I/3) oleh Yaqut al-Hamawi. Lihat 
Gharîbul Hadîts oleh al-Khaththabi (I/61) dan Tanbîh Ulil 
Albâb (hal. 86). 
135 Lihat Gharîbul Hadîts (I/61) oleh al-Khaththabi,  Mu‟jamul 
Udabâ‟  (I/79) oleh Yaqut al-Hamawi, dan Tanbîh Ulil Albâb 
(hal. 86). 
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4. Mereka Juga Pernah Lahn 

Manusia lahir dalam keadaan jahil tidak 

mengerti apa-apa. Seandainya mereka tidak 

mau belajar, maka dia akan menetap pada 

kondisinya yang awal, jahil dan tidak mengerti 

apa-apa. Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman: 

ې   ې  ې  ې  ى  ى  ژ 

ئا  ئا  ئە   ئە  ئو  ئو  

 ژئۆ  ئۆ   ئۈ    ئۇئۇ

“Dan Allah telah mengeluarkanmu dari 

rahim ibumu dalam keadaan tanpa 

mengetahui apapun, kemudian Dia 

menjadikan bagimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati agar kamu 

bersyukur.”136 

Dari sini, jelaslah bahwa lahn yang 

dialami oleh para ulama Salaf terdahulu adalah 

hal yang alami. Hanya saja mereka selalu 

berbenah diri dengan belajar sehingga lahn 

                                       
136 QS. An-Nahl [16]: 78. 
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pun hilang sama sekali dari mereka. 

Abu Musa berkata: 

: يَب ؤثََب عَؼِيذ   ِٓ ؾَغَ ٍْ ٌِ   ً ب  اللِّٰ َٚ  !لَبيَ سَعُ َِ
َٓ ؤخَِي ؤسََانَ  ، فَمَبيَ: يَب اثْ ُٓ ؾَ ٍْ  بٔ ِي عَجَمْذُ  !رَ

 َٓ حٍْؾْ  اٌ

“Seseorang berkata kepada al-Hasan al-

Bashri, „Hai Abu Sa‟id! Demi Allah, aku 

tidak pernah melihatmu mengalami 

lahn.‟ Dia berkata, „Hai putra 

saudaraku! Sungguh dahulu aku pernah 

mengalami lahn.‟137 

Ibnu Aun berkata, “Ibnu Sirin dulu 

mengalami lahn dalam hadits.”138 

Abu Mashar berkata, “Al-Auza‟i pernah 

mengalami lahn.”139 

                                       
137 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (no. 30540) dalam al-
Mushannaf. 
138 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1063) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
139 Ibid (no. 1064). 
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Lahn perawi terkadang mempengaruhi 

perawi dibawahnya, hal ini bisa terjadi karena 

ketidaktelitian dalam mendengarkan hadits dari 

perawi yang mengalami lahn atau bisa jadi 

pula karena khawatir dianggap berdusta atas 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bila 

mengoreksi i‟rab secara sendiri. 

Affan berkata: 

 َْ ُٓ  يَضِيْذُ  وَب َُ  ثْ يْ ِ٘ سَ  بِرَا اٌزُّغْزُشِي بِثْشَا  ؽَذحْ
 ِٓ ِٓ  ػَ ٌْؾَغَ ُْ  ا ٌَ  ْٓ ؾَ ٍْ بِرَا يَ سَ  َٚ ْٓ  ؽَذحْ  ػَ

ذ   حّْ ؾَ ُِ  َٓ  ٌَؾِ

“Yazid bin Ibrahim at-Tusturi apabila 

menyampaikan hadits dari al-Hasan al-

Bashri tidak mengalami lahn, tetapi 

apabila menyampaikan hadits dari 

Muhammad mengalami lahn.”140 

Yang benar adalah membetulkan 

kesalahan lahn itu, jika benar-benar tahu 

bahwa hal tersebut adalah lahn dari perawi 

hadits di atasnya. Ini adalah pendapat 

                                       
140 Ibid (no. 1065). 
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sejumlah ulama Salaf di antaranya Imam al-

Auza‟i dan Imam Abu Dawud as-Sijistani 

pengarang kitab Sunan Abu Dawud. 

Al-Auza‟i (w. 157 H) berkata: 

ٌْخَطَإِ  ثِةِصْلاػَِ  ثَإْطَ  لَا  ِٓ  ا حٍْؾْ اٌ اٌزحْصْؾِيْفِ  َٚ  فِي َٚ
ٌْؾَذِيْشِ   ا

“Tidak mengapa membetulkan 

kesalahan, lahn, dan tashhif141 dalam 

hadits.”142 

Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‟ats (w. 

275 H) berkata: 

 َْ ذُ  وَب َّ ُٓ  ؤؽَْ ٌِؼ   ثْ َُ  صَب ْٛ حًْ  يَمُ ٓ   وُ ٌْؾَذِيْشِ  يفِ  ٌَؾْ  ا
“Ahmad bin Shalih meluruskan setiap 

lahn dalam hadits.”143  

 Abu Ja‟far Muhammad bin Ishaq bin 

                                       
141 Mungkin kesalahan dalam menulis. 
142 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1067) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
143 Ibid (no. 1069). 
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Bahlul berkata: 

ٌْذُ  َٓ  عَإَ ؾَغَ ٌْ َٓ  ا ذ   ثْ حّْ ؾَ ِٔي ُِ ػْفَشَا ِٓ  اٌضحْ  ػَ
 ًِ عُ غُ  اٌشحْ َّ ؾَذِيْشَ  يَغْ ٌْ ٔبً  ا ْٛ ؾُ ٍْ ؟ َِ ُٗ : لَبيَ  ؤيَؼُْشِثُ
 ُْ  َٔؼَ

“Aku bertanya kepada al-Hasan bin 

Muhammad az-Za‟farani tentang 

seseorang yang mendengar hadits lahn, 

apakah dia boleh membetulkan 

i‟rabnya?‟ Dia menjawab, „Ya.‟”144 

Seandainya ada hadits yang 

diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang lahn, 

menurut sejumlah ulama hadits hal itu 

membuat cacat hadits dan matruk bila lahnnya 

berat. 

Abdullah bin Rihbi berkata: 

ؼْذُ  ِّ َٕب ثَؼْطَ  عَ يُ  ؤصَْؾَبثِ ْٛ  وَزَتَ  بِرَا: يَمُ
  ْ ب ِٓ  فَىَزَتَ  ٌَؾحْ ِْ  ػَ ب حٍْؾحْ ْ   اٌ ب  فَىَزَتَ  آخَشُ  ٌَؾحْ

                                       
144 Ibid (no. 1070). 
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 ِٓ ِْ  ػَ ب حٍْؾحْ ْ   اٌ ب ٌْؾَذِيْشُ  صَبسَ  آخَشُ  ٌَؾحْ  ا
فَبسِعِيحْخِ  ٌْ  ثِب

“Aku mendengar sebagian sahabat-

sahabat kami berkata, „Apabila perawi 

hadits yang mengalami lahn menulis 

hadits dari perawi lahn lainnya, lalu 

perawi lahn itu menulis dari perawi lahn 

lainnya pula, maka jadilah hadits 

tersebut berbahasa Persia.‟”145 

 Inilah pendapat yang mereka pegang. 

Bila benar-benar mengetahui lahn kemudian 

tidak membenarkannya dikhawatirkan telah 

berdusta atas nama Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam. Dulu kaum Salaf sangat 

memperhatikan masalah ini dan 

memperingatkan umat darinya. 

Al-Ashma‟i berkata: 

فُ  َٛ ب ؤخَْ ٍَٝ ؤخََبفُ  َِ ٌِتِ  ػَ ُِ  طَب ٍْ ؼِ ٌْ ُْ  بِرَا ا ٌَ 
َٛ  يَؼْشِفِ  حْٕؾْ ْْ  اٌ ًَ  ؤَ ٍَخِ  فِي يَذْخُ ّْ يِ  عُ ْٛ  إٌحْجِي ِ  لَ

                                       
145 Ibid (no. 1071). 
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حٍْٝ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ َٚ :« ِْ ْْمَزَةٍََْْ ْعَيَيَّ
ذا ْ ِ َ زَعَ أْ ٍُْ َّ٘ يَزَجَ عَذَُْْٓفَي  ق  ٍََِْْ ُٗ  «اىَّْبسٍِِْْ ُْ  لَِٔحْ ٌَ 
 ْٓ بيٍَْ  يَىُ َّ ْٙ َّ ، فَ ُٓ يْذَ  ؾَ َٚ ُٗ  سَ ْٕ ْٕذَ  ػَ ٌَؾَ  فَمَذْ  َٚ

ِٗ  وَزَثْذَ  يْ ٍَ  ػَ

“Yang paling aku takutkan atas 

penuntut ilmu adalah apabila dia tidak 

mengerti nahwu sehingga dia tercakup 

dalam hadits Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam, „Barangsiapa yang berdusta atas 

namaku, maka hendaklah dia 

menyiapkan tempat duduknya di 

Neraka.‟ Sebab beliau tidak mengalami 

lahn. Seandainya Anda meriwayatkan 

hadits dari beliau dan mengalami lahn, 

berarti Anda telah berdusta atas nama 

beliau.”146 

 Anas bin Malik al-Anshari (w. 92 H)  

radhiyallahu „anhu melayani Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam lebih dari 9 tahun, tetapi 

hadits yang dia riwayatkan dari Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam tidak sebanyak 

                                       
146 Mu‟jamul Udabâ` oleh Yaqut al-Hamawi. 
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Abu Huroiroh yang hanya 3 tahun bersama 

beliau. Dia khawatir apa yang disampaikannya 

tidak sama persis dengan apa yang disabdakan 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam karena lahn.  

 Anas bin Malik radhiyallahu „anhu 

berkata: 

 ُٗ يْ  بِٔحْ ِٕ َٕؼُ ّْ ْْ  ٌَيَ ُْ  ؤَ صَىُ حْْ  وَضِيشًا ؽَذِيضًب ؤؽَُذ ِ  ؤَ
حْٝ  حٍْٝ إٌحْجِ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ ِْ » لَبيَ: َٚ ذٍََْْ ََّ ْرَعَ
َّْٚ أْ ْمَزِث بْعَيَ َّ٘ يَزَجَ عَذَُْْٓفَي  ق  ٍََِْْ  «اىَّْبسٍِِْْ

“Sungguh benar-benar menghalangiku 

untuk banyak menyampaikan hadits 

kepada kalian sabda Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam, „Barangsiapa yang 

sengaja berdusta atas namaku, maka 

hendaklah dia menyiapkan tempat 

duduknya di Neraka.‟”147 

 Affan berkata: 

ؼْذُ  ِّ بدًا عَ حّْ َٓ  ؽَ خَ  ثْ َّ ٍَ ْ  يَمُٛيُ  عَ غَب ْٔ ْْ  :لِِْ  بِ
                                       
147 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 108) dan 
Muslim (no. 2). 
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ْٕذَ  ٍَيحْ  وَزَثْذَ  فَمَذْ  ؽَذِيْضِي فِي ٌَؾَ  لَا  فَةِٔ ِي ػَ
 ُٓ ؾَ ٌْ  ؤَ

“Aku mendengar Hammad bin Salamah 

berkata kepada seseorang, „Jika kamu 

mengalami lahn dalam haditsku, berarti 

kamu telah berdusta atas namaku 

karena aku tidak mengalami lahn.‟148  

Guru besar Imam Ahmad ini tidak rela 

haditsnya diriwayatkan secara lahn, tentu 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam lebih 

berhak lagi untuk itu. 

Saat menghadiri kajian as-Sunnah di 

Surabaya, Penulis sering mendengar di antara 

para ustadz seusai membawakan sabda Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan: 

 ُّٝ ب لَبيَ إٌحْجِ َّ ْٚ وَ حٍْٝ ؤَ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ َٚ 
“Atau seperti yang disabdakan Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam.” Padahal terkadang 

redaksinya sama persis dengan apa yang ada 

                                       
148 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1095) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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di kitab induk. Barangkali ini karena kehati-

hatian dan penjagaan dari ancaman Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam. 

5. Kisah Lucu Sekaligus 

Memalukan 

Lahn merupakan aib yang memalukan. 

Aib ini lebih berat lagi bila menimpa ahli ilmu 

atau penuntut ilmu. Alangkah indahnya 

pepatah seseorang:  

Cacat pada orang jahil yang tidak dikenal itu tidak 
begitu diperhatikan. 

Sedangkan cacat pada orang mulia dan terkenal 

itu diperhatikan.149  

Yaqut al-Hamawi bercerita: 

ً   لَبيَ  بن   سَعُ حّْ جَصْشَحِ  ٌِغَ ٌْ ُْ : ثِب زِِٖ  ثِىَ َ٘ 
ىَخُ؟ َّ ِْ : لَبيَ  اٌغحْ ب َّ َ٘ ، فَعَؾِهَ . ثِذِسْ ًُ عُ  اٌشحْ

بنُ  فَمَبيَ  حّْ ٍَهَ : اٌغ  يْ ْٔذَ  َٚ كُ  ؤَ َّ ؼْذُ  !ؤؽَْ ِّ  عَ
                                       
149 Lihat adz-Dzakhîrah (I/50) oleh  al-Qarafi. 
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 َٗ يْ َٛ يُ  عِيْجَ ْٛ ب: يَمُ َٙ ُٕ َّ ِْ  صَ ب َّ َ٘  دِسْ

“Seorang lelaki berkata kepada penjual 

ikan di Bashrah, „Berapa harga ikan-

ikan ini?‟ Dia menjawab, „Dua dirham.‟ 

Lelaki itu tertawa, lalu si penjual ikan 

berkata, „Sialan kamu hai orang bodoh! 

Aku pernah mendengar Sibawaih 

berkata, „Harganya dua dirham!‟”150  

Jika Anda tertawa, berarti Anda paham 

Nahwu. Selamat!  

Dalam cerita lain, Yaqut al-Hamawi 

berkisah: 

 َْ ً   اعْزَإْرَ ٍَٝ سَعُ َُ  ػَ يْ ِ٘ : فَمَبيَ  إٌحْخَؼِي بِثْشَا
َْ  ؤثََب شَا ّْ اسِ؟ فِي ػِ ُْ  اٌذحْ ٍَ ُٗ  فَ  ؤثَِي: فَمَبيَ . يغُِجْ

 َْ شَا ّْ اسِ؟ فِي ػِ َٕبدَاُٖ  اٌذحْ ًِ : فَ ٌِضَخَ  لُ ًْ  اٌضحْب ادْخُ َٚ 

“Seseorang meminta izin masuk kepada 

Ibrahim an-Nakha‟i. Ia berkata, „Aba 

Imran ada di rumah?‟ Ibrahim tidak 

                                       
150 Mu‟jamul Udabâ` (II/230) oleh Yaqut al-Hamawi. 
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menjawab. Ia berkata lagi, „Abi Imran 

ada di rumah?‟ Ibrahim berkata, 

„Katakanlah yang ketiga --maksudnya 

Abu-- dan masuklah.‟”151 

Dalam kisah lain diriwayatkan bahwa al-

Qasim bin Muhammad bin Bisyar al-Anbari 

berkata, “Mustamli152 Abdullah bin Ahmad bin 

Hanbal bertugas menyampaikan ayat al-

Qur`an dengan akurat. Ketika Abdullah bin 

Ahmad mendiktekan hadits tentang ayat153: 

 ژئو   ئو  ئۇ  ئۇ ژ 

Dia membacanya dengan marfu‟ 
mendhammah huruf ta (َآيبَتُانب ), sehingga orang-

orang tertawa dan majlis pun gaduh. Mustamli 

itu berkata, „Diam kalian!‟ Lalu dia 

                                       
151 Ibid (II/230). 
152 Orang yang bertugas meneruskan ucapan seorang syaikh 
kepada para penuntut ilmu dengan suara yang nyaring 
karena saking banyaknya yang hadir, biasanya mencapai 
ribuan. Di masa sekarang fungsinya seperti speaker. 
153 “Kami akan perlihatkan kepada mereka tanda-tanda Kami di 
segenap penjuru.” [QS. Fussilat [41]: 53 dengan ta dikasrah 
karena maf‟ul bih] 
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membacanya dengan menfathah ta (َآيبَتَانب).”154 

Dia masih keliru, yang terbayang dalam 

benaknya manshub adalah dengan fathah, 

padahal tanda manshub untuk isim jama‟ 

muannats salim adalah kasrah. 

Dalam kisah lain diriwayatkan bahwa 

Abu Bakar bin Khallad berkata: 

ٍَٝ ِْ يْٕبَ  ؤَ ٍَ دَ  ؤثَُٛ ػَ ُٚ ٌِغِي دَا   ؽَذِيْشِ  فِي اٌطحْيَب

ئا   ې  ې  ى  ى  ئا ژ 

، ثِىَغْشِ  ژ ئەئە ِٓ ؼَيْ ٌْ ُٗ  فَمَبيَ  ا بس   ٌَ حّْ  ػَ
ٍِي ّْ غْزَ ُّ دَ  ؤثََب يَب: اٌ ُٚ ب دَا َّ َٛ  بِٔحْ فَْ» ُ٘  ،«ُْٔعُْيَش 

ىَزَا: فَمَبيَ  لْفُ  َ٘ َٛ ٌْ ِٗ  ا يْ ٍَ  ػَ

“Abu Dawud ath-Thayalisi155 

mendiktekan kepada kami hadits 

                                       
154 Lihat Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1098) oleh al-Khathib 
al-Baghdadi. 
155 Ahli hadits kenamaan dan pengarang kitab al-Musnad 
dalam hadits. Dia bukan Abu Dawud as-Sijistani pengarang 
kitab Sunan Abû Dâwûd. 
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tentang ayat: ( ِْٔ عُذُْْئِىَي  ٌُْْيَص  نَيِ وُْْتُْاىطَّي ِْْاى  ََ عَ اى  بىِحَُْْٗ ْاىصَّ
ُْٔ فَْعُْ (يَش 

156 tetapi dengan mengkasrah „ain. 

Maka, Ammar al-Mustamli berkata 

kepadanya, ‟Wahai Abu Dawud, yang 

benar adalah: (ُْٔ فَْعُْ  ,Dia menjawab ‟.(يَش 

„Memang seperti itu bila diwaqaf.‟”157 

[???] 

Dalam kisah lain diriwayatkan bahwa 

Isma‟il bin ash-Shalt berkata: 

ؼْذُ  ِّ َْ  عَ ب َّ ْٓ  ػُضْ ارَّجِعُ٘اْ  يَمْشَؤُ: شَيْجَخَ  ؤثَِي ثِ َْٗ
ب يُ٘اْ ٍَْ ُِْْرَز  يَبطِي  لِْْعَيَْٚاىشَّ ي  ٍَُُْْ ب ََ  عُيَي 

ذُ: ٍْ ارَّجَعُ٘اْ » فَمُ ارحْجِؼُٛاْ،: فَمَبيَ  «َٗ ارحْجِؼُٛاْ  َٚ َٚ 

“Aku mendengar Utsman bin Abi 

Syaibah membaca: (َْْٚعَي ُِْ يَبطِي  ْاىشَّ يُ٘اْ  ْرَز  ب ٍَ ْ ارَّجِعُ٘اْ  َٗ
لِْ ي  بٍُُْ ََ عُيَي  ). Maka aku berkata, „( ارَّجَعُ٘اْ  َٗ ).‟ 

Dia menjawab, „( ْارحْجِؼُٛا َٚ ارحْجِؼُٛاْ ) ,( َٚ ).‟”
158 

                                       
156 QS. Fâthir [35]: 10. 
157 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1096) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
158 Ibid (no. 1097). 
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Ayat yang benar adalah yang datang 

dari Ismail, yaitu: 

 ژ پٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  ٱژ 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 

setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman.”159 

Bila dibaca ( ْارحْجِؼُٛا َٚ ), maka artinya berubah, “Dan 

ikutilah …” Ini adalah bacaan yang keliru. 

Jangan keburu meremahkan mereka, 

memang tiga kisah terakhir nampak sekali 

bahwa kesalahan mereka terdapat pada salah 

baca al-Qur`an. Seolah-olah orang masa kini 

lebih ahli dan mutqin (kokoh dan kuat 

hafalannya) daripada mereka, belum lagi 

bahasa mereka adalah bahasa Arab. 

Perlu diketahui bahwa mushaf zaman 

dulu kosong dari titik dan harakat. Ketika 

banyak negeri-negeri yang ditaklukan dan 

banyak orang ajam yang masuk Islam, mereka 

kesulitan untuk membaca al-Qur`an. Barulah 

kemudian muncul gagasan dibubuhi titik dan 

harakat dan muncul pula ilmu rasmul utsmani 

tentang kaidah Penulisan mushaf. Dari Abu 

                                       
159 QS. Al-Baqarah [2]: 102. 
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Raja` Muhammad bin Saif, dia berkata: 

مَطُ  ْٕ صْؾَفِ يُ ُّ ٌْ ِٓ ا َٓ ػَ ٌْؾَغَ ٌْذُ ا عَإَ
 ْٓ ٍَغَهَ ػَ ب ثَ َِ  ْٚ ِٗ ؤَ ؼَشَثِيحْخِ، لَبيَ: لَا ثَإْطَ ثِ ٌْ ثِب
خَ  ؼَشَثِيحْ ٌْ ٛا ا ُّ حٍْ ُٗ وَزَتَ: رَؼَ شَ ؤَٔحْ َّ وِزَبةِ ػُ

ؤؽَْغُِٕٛا َٚ  ِٓ ي ٛا فِي اٌذ ِ ُٙ رَفَمحْ ئْيَب َٚ  ؟ػِجَبسَحَ اٌشُّ
“Aku bertanya kepada al-Hasan tentang 

mushaf yang dibubuhi titik Arab, lalu dia 

menjawab, „Tidak masalah. Tidakkah 

sampai kepadamu kabar bahwa dalam 

salah satu surat Umar menulis, 

„Pelajarilah bahasa Arab, perdalamlah 

agama, dan perbaguslah dalam 

menta‟birkan mimpi?‟”160 Dalam riwayat 

Sa‟id bin Manshur terdapat tambahan 

bahwa Ibnu Sirin berkata, “Hanya saja 

aku takut kalian menambah-nambah 

hurufnya.” 

Dalam kisah lain diriwayatkan dari 

Salim dari ayahnya, dia berkata: 

                                       
160 Diriwayatkan al-Baihaqi (no. 2424) dalam Syu‟abul Iman 
dan Sa‟id bin Manshur (no. 89) dalam Sunannya. 
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ب مً شْ سَ  َْ ْٛ ُِ شْ يَ  َ  ْٛ ٝ لَ ٍَ ػَ  بةِ طحْ خَ ٌْ ا ُٓ ثْ  شُ َّ ػُ  شحْ َِ 
 شَ يْ ِِ ب ؤَ يَ  :اْٛ بٌُ مَ فَ  !ُْ زُ يْ َِ ب سَ َِ  ظَ ئْ : ثِ بيَ مَ فَ 
َٚ بيَ مَ فَ  .َِْيْ َِْي ِْعَْزًٍَُْْْْ ْ٘ قَْب ٔحْ بِ  !َٓ يْ ِٕ ِِ اْ ُّ اٌْ   !اللِّٰ : 
 ُْ ىُ ِٕ ؾْ ٌَ  ْٓ ِِ  يحْ ٍَ ػَ  ذُّ شَ ؤَ  ُْ ىُ ِٕ ؾْ ي ٌَ فِ  ُْ ىُ جُ ْٔ زَ ٌَ 
 ٝ الٰلُّ حٍْ صَ  اللِّٰ  يَ ْٛ عُ سَ  ذُ ؼْ ِّ عَ  ،ُْ ىُ يِ ِْ ي سَ فِ 
ْأَْْلا ْجُْسَْْالٰلٌَُّْْْحِْسَْ»: يُ ْٛ مُ يَ  َُ حٍْ عَ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ػَ  ْحَْيَْص 
ْ«ِْٔبِّْغَْىِِْْْ ٍِْ

“Umar bin al-Khaththab pernah 

melewati suatu kaum yang sedang 

belajar memanah, lalu dia berkata, 

„Buruk sekali cara memanah kalian.‟ 

Mereka menjawab, „Wahai Amirul 

Mukminin! Kami adalah kaum yang 

sedang belajar.‟ Lalu Umar berkata, 

„Demi Allah! Sungguh kesalahan kalian 

dalam bahasa Arab lebih parah 

menurutku daripada kesalahan kalian 

dalam memanah. Aku pernah 

mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, „Semoga Allah 
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merahmati seseorang yang membenahi 

bahasanya.‟”161  

Seharusnya mereka mengatakan (  ًْ ْ٘ قَْب ٔحْ بِ 
 َْ ْٛ ُّ ِ ٍ زَؼَ ُِ ) karena ( َْ ْٛ ُّ ِ ٍ زَؼَ ُِ ) menjadi man‟ût marfû‟. 

Dalam kisah lain diriwayatkan bahwa 

ar-Riyasyi berkata: 

يَمُٛيُ فِي  َٚ ً  يَذْػُٛ  ؼِيُّ ثِشَعُ َّ شحْ الْصَْ َِ
: يَب  ِٗ ْٚ دُػَبئِ ٌْغَ  رُ ُٗ ا ٌَ ! فَمَبيَ  َِ وْشَا الِْْ َٚ لَايِ 

 َّ ، الْصَْ ٌَيْش  هَ؟ فَمَبيَ:  ُّ ب اعْ َِ زَا،  َ٘ : يب  ؼِيُّ
ٌَيْش    ِٓ حٍْؾْ ُٗ ثِبٌ َٕبعِي سَثحْ : يُ ؼِيُّ َّ فَمَبيَ الْصَْ

َٖ لَا يغُِيتُ   ٌِزَانَ بِرَا دَػَب
“Al-Ashma‟i pernah melewati seseorang 

yang sedang berdoa dan di dalam 

doanya itu dia berkata, „Wahai Pemilik 

keagungan dan kemuliaan!‟ Lalu al-

Ashma‟i  berkata kepadanya, „Hai 

                                       
161 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1073) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. Lihat al-Malâhin (hal. 72) oleh Ibnu Duraid al-
Azdi. 
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Bapak, siapa namamu?‟ Dia menjawab, 

„Laits.‟ Lalu al-Ashma‟i berkata, „Laits 

bermunajat kepada Rabb-nya dengan 

lahn, oleh karena itulah setiap kali dia 

berdoa kepada-Nya tidak 

dikabulkan.‟”162 

 Kisah lain diriwayatkan bahwa Abu Zaid 

an-Nahwi berkata: 

َْ وَ   ةِ دَ الَْ  تِ ٍَ ٝ طَ ٍَ ي ػَ أِ ذَ ي ؽَ زِ اٌحْ  ب
َْ َّ يْ ٍَ عُ  ِٓ ثْ  شِ فَ ؼْ ٝ عَ ٍَ ػَ  ذُ ٍْ خَ ي دَ ٔ ِ ؤَ  ِٛ ؾْ إٌحْ َٚ   ب
ب يَ  ًْ مُ رَ  : لاَ بيَ مَ فَ  ،ئِ ب دَ َٔ ؤَ : ذُ ٍْ مُ فَ  !ْٗ ِٔ دْ اِ : بيَ مَ فَ 
َٚ ِٔ ب دَ َٔ ؤَ  يحْ َٕ ثُ  ْ  ب دَ َٔ ؤَ  ًْ لُ  ْٓ ىِ ٌَ ي   !ا

“Sesuatu yang memotifasiku untuk 

belajar adab dan nahwu adalah ketika 

aku masuk menemui Ja‟far bin Sulaiman 

lalu dia berkata, „Mendekatlah!‟ Aku 

menjawab, „Aku mendekat.‟ Dia bekata, 

„Jangan katakan ( ئِ ب دَ َٔ ؤَ  ) tetapi katakan 

                                       
162 Syu‟abul Iman (no. 1565) oleh al-Baihaqi. 
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( ْ  ب دَ َٔ ؤَ  ا ).‟”163 

 Abu Zaid telah keliru. Lafazh (ِٔي ا   (اٌذحْ

merupakan isim fâ‟il manqûsh dari (َٔب  artinya (دَ

dekat. Karena ia isim manqûsh maka keadaan 

nakirahnya dengan membuang yâ lâzimah 

menjadi ( ْ  دَ  ا ), seperti firman Allah: 

 ژڃ     ڃڃ  ڃ  ژ 

“Dan masing-masing kaum memiliki 

seorang pemberi petunjuk.”164 

Masih ada lagi tiga kisah lucu nan 

memalukan berkaitan dengan al-Hasan al-

Bashri seorang tabi‟in senior ulama Bashrah 

dan ahli bahasa. 

Diriwayatkan bahwa Huraits bin as-

Sa`ib berkata: 

، فَمَبيَ: يَب   ً ُٖ سَعُ َٓ فَإرََب ٌْؾَغَ ذْدُ ا ِٙ ْٛ شَ  ؤثَُ

                                       
163 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1083) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
164 QS. Ar-Ra‟du [13]: 7. 
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! لَبيَ: وَغْتُ اٌعَؼِيْ  ِٔيكِ شَ ذ  ا َٚ ْْ غَ ذحْ ٍَهَ ؤَ
 ْٛ !عَؼِيْ  ثَبيَ: يَب ؤَ رَمُ  ذ 

“Aku pernah hadir saat al-Hasan 

didatangi seseorang lalu dia  berkata, 

„Hai Abu Sa‟id!‟ Dia menjawab, 

„Bagaimana kamu ini! Seharusnya kamu 

mengatakan, „Hai Aba Sa‟id!‟”165 

Yaqut al-Hamawi berkisah bahwa ada 

seseorang yang mengetuk pintu rumah al-

Hasan al-Bahsri sambil berseru: 

ْٛ  يَب ُْ  ؟عَؼِيْذ   ؤثَُ ٍَ ، فَ ُٗ  ؟عَؼِيْذ   يؤثَِ : فَمَبيَ  يغُِجْ
ُٓ  فَمَبيَ  ؾَغَ ٌْ ًِ : ا ٌِضَخَ  لُ ! اٌضحْب ًْ ادْخُ َٚ 

“Hai Abu Sa‟id?” Namun, tidak dijawab. 

Dia berkata, “Abi Sa‟id?” Lalu al-Hasan 

berkata, “Katakanlah yang ketiga --

maksudnya Aba-- dan masuklah.”166 

                                       
165 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1563) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
166 Mu‟jamul Udabâ` (I/3) oleh Yaqut al-Hamawi. Kisah ini 
mirip dengan kisah Ibrahim an-Nakha‟i di muka. 



 

132 

Abu Zaid an-Nahwi berkata: 

ب رَمُٛيُ فِي  َِ  : جَصْشِي ِ ٌْ ِٓ ا ؾَغَ ٍْ ٌِ   ً لَبيَ سَعُ
ً  رَشَنَ ؤَ  ِٗ سَعُ ؤخَِي َٚ  ِٗ :  رَشَنَ ثِي ُٓ ٌْؾَغَ ؟ لَبيَ ا

: فَ  ًُ عُ . فَمَبيَ اٌشحْ ُٖ ؤخََب َٚ  ُٖ ب ؤثََب ؤخََبُٖ َّ َٚ  ُٖ ؟ لَِثَب
. فَمَبيَ  ِٗ ؤخَِي َٚ  ِٗ ب لَِثِي َّ : فَ ُٓ ؾَغَ ٌْ فَمَبيَ ا
ب رَبثَؼْزُهَ  َّ حٍْ ِٔي وُ : ؤسََا ِٓ ؾَغَ ٍْ ٌِ  ًُ عُ اٌشحْ

ِٕي ٌَفْزَ  خَب

“Seseorang bertanya kepada al-Hasan 

al-Bashri, „Apa pendapat Anda tentang 

seseorang yang wafat dan 

meninggalkan ayahnya dan 

saudaranya?‟ Al-Hasan menjawab, 

„Meninggalkan ayahnya dan 

saudaranya.‟ Lelaki itu berkata, „Berapa 

bagian untuk ayahnya dan saudaranya?‟ 

Al-Hasan berkata, „untuk ayahnya dan 

saudaranya.‟ Akhirnya berkatalah lelaki 

                                                                
Terjadinya dua peristiwa yang mirip mungkin saja terjadi 
dan tidak mustahil, seperti ungkapan, “Hati-hati mereka 
serupa.” 
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itu kepada al-Hasan, „Aku melihat diriku 

setiap kali mengikutimu Anda justru 

menyelisihiku.‟”167 

Ketahuilah, semua kisah-kisah ini tidak 

bisa dinikmati secara sempurna kecuali siapa 

yang menguasai bahasa Arab, meskipun hanya 

bahasa Arab dasar. 

 

 

                                       
167 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1562) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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BAB IV 
BAHASA ARAB DAN ILMU 

lmu diibaratkan para ulama sebagai 

gudang yang tertutup rapat pintunya. 

Adapun kuncinya adalah bahasa 

Arab. Oleh karena itu, manfaat ilmu 

bisa diraih jika tersedia kunci bahasa 

Arab. Maka, beruntunglah orang yang 

mencari kunci itu. Namun, kata 

orang-orang bahasa Arab itu susah, sementara 

yang lain mengatakan mudah. Manakah yang 

benar? 

I 
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1. Benarkah Bahasa Arab Itu 
Mudah? 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

telah mengabarkan bahwa agama itu mudah 

berikut mempelajari dan mengamalkannya. 

Beliau bersabda: 

«َُّْ َِْْئِ ي شْ ْاىذ ِ  «يغُ 

“Sesungguhnya agama itu mudah.”168  

Oleh karena itu, mempelajari bahasa 

Arab itu mudah karena bahasa Arab adalah 

bagian dari agama. Dalil untuk hal ini adalah 

perkataan Umar Radhiyallahu „anhu: 

فَشَائِطَ فَةِ  ٌْ ا َٚ  َٓ حٍْؾْ ٛا اٌ ُّ حٍْ ُْ رَؼَ ىُ ِٕ ْٓ دِي ِِ  ُٗ  ٔحْ

“Pelajarilah lahn dan faraidh karena ia 

                                       
168 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 39) dari Abu Hurairah 
radhiyallahu „anhu. 
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termasuk agama kalian.”169  

 Allah yang maha menepati janji-Nya 

menegaskan dalam firman-Nya: 

 ژڀ  ڀ  ڀ ژ 

“Dan sungguh Kami telah memudahkan 

al-Qur`an itu dengan bahasamu.”170 

Imam al-Qurthubi (w. 671 H) berkata, 

“Yakni Kami jelaskan al-Qur`an dengan 

bahasamu Arab dan menjadikannya mudah 

bagi yang mentadaburi dan merenungi. Ada 

yang berpendapat, „Kami menurunkannya 

kepadamu dengan bahasa Arab agar mudah 

dipahami.‟”171 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 774 H) 

berkata, “Maksudnya, Kami mudahkan al-

Qur`an ini yang Kami turunkan semudah-

mudahnya, sejelas-jelasnya, seterang-

terangnya, dan segamblang-gamblangnya 

                                       
169 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (no. 30546) dalam al-
Mushannaf. Maksudnya, pelajarilah bahasa Arab agar kalian 
terhindar dari lahn. 
170 QS. Maryam [19]: 97 dan ad-Dukhân [44]: 58. 
171 Tafsîr al-Qurthubî (XI/162). 
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dengan bahasamu yang merupakan bahasa 

paling agung, indah, dan tinggi.”172 

Syaikh as-Sa‟di (w. 1376 H) berkata, 

“Maksudnya, Kami telah mudahkan ia dengan 

bahasamu yang merupakan bahasa yang 

paling fasih secara mutlak dan paling agung, 

sehingga karenanya kamu dimudahkan 

lafazhnya dan kamu dimudahkan 

maknanya.”173 

Jika ada yang bertanya, “Jika benar 

mudah, mengapa banyak orang yang 

mengeluh susah saat masa-masa 

mempelajarinya?” Penulis jawab, “Anda harus 

yakin bahwa Allah tidak akan menyalahi janji-

Nya. Kemudian, Anda bersungguh-sungguh 

dalam mempelajarinya, sabar, dan tidak lupa 

meminta pertolongan kepada Allah karena 

manusia adalah hamba yang lemah. Dengan 

begitu, Allah akan benar-benar menunaikan 

janji-Nya. Ingatlah sabda Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam: 

«ُِْ ٍِ إ  َُ يُّْْاى  ِ٘ قَ شْ ْاى  ْْخَي  أحََتُّ ِْ ْاللِّْْٰئِىََْٚٗ ٍِْ

                                       
172 Tafsîr Ibnu Katsîr (VII/263). 
173 Tafsîr as-Sa‟dî (hal. 774). 
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ِِْ ٍِ إ  َُ عِيفِْْاى  فِيْ،اىضَّ َْٗ ْ شْ ْمُو  ْْ،خَي  شِص  ْاح 
بْعَيَٚ فَعُلٍََْْ  ْ ِْ ْيَ زَعِ اع  لَْْثِبللََِّّْْٗ جَضْ َْٗ  «رَع 

“Orang Mukmin yang kuat lebih baik 

dan dicintai Allah daripada Mukmin yang 

lemah. Masing-masing ada 

kebaikannya. Bersemangatlah dalam 

apa yang bermanfaat bagimu dan 

mintalah pertolongan kepada Allah dan 

jangan lemah.”174  

Syaikh Fuad Abdul Baqi menjelaskan, 

“Yang dimaksud kuat di sini adalah kemauan 

jiwa yang kuat dan tinggi dalam urusan 

Akhirat, sehingga orang yang memiliki sifat ini 

kebanyakan berada di garda depan saat jihad 

melawan musuh dan bersegera 

menyongsongnya dan lari menerjangnya. Dia 

sangat kuat keinginannya untuk beramar 

ma‟ruf nahi mungkar dan bersabar atasnya, 

memikul penderitaan di jalan Allah, sangat 

rindu untuk shalat, puasa, dzikir, dan semua 

ibadah. Dia rajin melaksanakannya dan 

menjaganya.” Lanjutnya, “Maksud 

                                       
174 Shahih: HR. Muslim (no. 2664), dari Abu Hurairah 
radhiyallahu „anhu. 
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bersemangat adalah dalam ketaatan kepada 

Allah dan bersemangat untuk mendapatkan 

apa yang ada di sisi-Nya. Dia meminta 

pertolongan kepada Allah dalam 

melaksanakannya, tidak lemah, dan tidak 

malas dalam meminta ketaatan dan 

pertolongan.”175  

Fadhilatusy Syaikh al-Utsaimin (w. 1421 

H) berkata, “Pada awalnya, nahwu itu sulit 

tetapi pada akhirnya mudah. Ia diumpamakan 

seperti sebuah rumah rotan dan pintunya besi. 

Yakni, masuknya memang sulit tetapi setelah 

Anda masuk akan mudah segala sesuatunya 

bagi Anda. Oleh karena itu, semestinya bagi 

seseorang untuk bersungguh-sungguh saat 

awal-awal mempelajarinya sehingga akan 

mudah baginya di sisanya. Tidak perlu 

memperhatikan ucapan seseorang, „Nahwu itu 

sulit!‟ karena hanya akan menjadikan pelajar 

merasa minder. Ini tidaklah benar, tetapi sukar 

di awal dan mudah bagi Anda di sisanya. 

Perkataan seseorang, „Nahwu itu sukar 

dan panjang tangganya...‟ ini tidaklah benar. 

Kami tidak sependapat dengan ini, bahkan 

kami katakan, „Nahwu itu mudah dan 

                                       
175 Ta‟lîq Shahîh Muslim (IV/2052) oleh Abdul Baqi. 
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tangganya pendek serta pendakiannya mudah 

dari awalnya, insya Allah. Maka pahamilah.‟”176  

Mempelajari bahasa Arab akan lebih 

mudah bila berguru langsung kepada ahlinya 

yang akan mendekatkan sesuatu yang jauh, 

memperjelas sesuatu yang tersamar, 

menunjukkan jalan-jalan yang mudah, dan 

menghemat waktu. Allahu a‟lam. 

2. Kitab yang 
Direkomendasikan 

Banyak para ulama yang mengarang 

kitab tentang kaidah bahasa Arab. Ada yang 

berupa mandhumah maupun mantsurah, yang 

singkat maupun yang panjang lebar. Di antara 

yang paling masyhur dan lengkap 

pembahasannya adalah Alfiyah Ibnu Mâlik 

berisi 1.000 bait syair lebih dengan syarahnya 

oleh Ibnu Aqil. Sementara yang ringan dan 

ringkas adalah al-Ajurrumiyah karya ash-

Shanhaji. Di antara kitab bahasa Arab yang 

beredar dan banyak di pakai di pesantren dan 

lembaga pendidikan Islam adalah: Durûsul 

Lughah Lighairin Nâthiqîn Bihâ 3 jilid oleh Prof. 

                                       
176 Syarah al-Jurrumiyah (hal. 6) oleh Syaikh al-Utsaimin. 
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Dr. Abdurrahim, al-Arâbiyyah Baina Yadaik 6 

jilid, Nahwul Wâdhih 3 jilid oleh Ali Jarim dan 

Musthafa Amin, al-Mulakhkhash, Tashriful „Izzi, 

dan al-Amtsilah at-Tashrîfiyyah.  

Masing-masing kitab memiliki 

kelebihan-kelebihan tersendiri sehingga 

menurut sebagian orang kitab A lebih mudah 

baginya dari pada kitab B, tetapi tidak untuk 

yang lain. Hanya saja, Penulis pribadi lebih 

condong kepada pendapatnya Syaikh al-

Utsaimin yang merekomendasikan kitab al-

Ajurrumiyah untuk dihafal dan dipelajari177. 

Kitabnya kecil sekitar 10 halaman sehingga 

hanya membutuhkan 10 hari saja untuk 

menghafalnya. Barangkali ini berlaku bagi 

mereka yang memiliki tekad yang kuat atau 

telah akrab dan terbiasa dengan bahasa Arab. 

Namun bagi pemula, akan lebih baik 

mempelajari dulu Durûsul Lughah atau al-

Arabiyyah baina Yadaik agar lebih 

menyenangkan, mudah, dan mengakrabkan 

lisan dengan percakapan. Penulis sendiri sudah 

menyusun dua modul bahasa Arab untuk orang 

awam dari nol bernama Bahasa Arab Metode 

Balik Tangan dan Bahasa Arob Khusus Untuk 

Memahami Quran dan Hadits, dan bisa 

                                       
177 Lihat Kitâbul Ilmi (hal. 111) oleh Syaikh al-Utsaimin. 
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dodonwload di www.terjemahmatan.com . 

Adapun dalam ilmu sharaf, Penulis 

merekomendasikan al-Amtsilah at-Tashrifiyah 

untuk dihafal. Allahu a‟lam. 

Hamzah Abbas Lawadi berkata, “Satu 

hal yang juga penting diperhatikan dalam 

mempelajari bahasa Arab, khususnya bagi 

pemula yang belum pernah belajar bahasa 

Arab sebelumnya, yaitu dengan 

mempelajarinya secara bertahap. 

Pembelajaran hendaknya dimulai dari yang 

mudah terlebih dahulu, kemudian setelah itu 

baru mulai mempelajari yang lebih sulit. 

Dalam hal ini, para pengajar hendaknya 

memperhatikan permasalahan tersebut secara 

lebih serius. Mereka hendaknya memilihkan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan mereka sekarang. Seorang 

pengajar hendaknya tidak mengajarkan apa 

yang mereka inginkan, namun lebih memilih 

apa yang sekarang ini mereka butuhkan dan 

mampu dipahami. 

Bagi seorang pemula, kami sarankan 

untuk tidak mempelajari kaidah-kaidah nahwu 

dan sharaf terlebih dahulu. Hal tersebut 

dikarenakan kaidah-kaidah tersebut akan 

http://www.terjemahmatan.com/
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terasa sulit dipahami dan dicerna bagi para 

pemula, terlebih jika mereka diminta untuk 

menghafalnya. 

Kenyataan yang terjadi di dunia 

pembelajaran bahasa Arab, banyak sekali 

orang-orang yang belajar dengan materi ini di 

awal proses belajarnya. Sebagian besar, 

bahkan hampir seluruhnya berguguran di 

tengah jalan, sulit ditemukan seorang 

pembelajar yang dapat menyelesaikan 

pembelajarannya hingga tuntas. Oleh karena 

itu, muncullah di tengah-tengah masyarakat 

satu paradigma bahwa bahasa Arab itu sulit 

dipelajari, padahal tidak demikian. 

Paradigma ini muncul karena sering kali 

para pembelajar, khususnya para pemula, 

terburu-buru untuk bisa segera mahir dalam 

bahasa Arab, yaitu dengan memilih ilmu nahwu 

dan sharaf sebagai materi awal 

pembelajarannya. Hal tersebut dilakukan 

dengan harapan agar mereka bisa lebih cepat 

mahir berbahasa Arab. Padahal tidak demikian, 

hal ini justru akan semakin menyulitkan 

mereka memahami pembelajaran bahasa. 

Akan tetapi, hal tersebut bukan berarti 

ilmu nahwu dan sharaf tidak perlu dipelajari, 

yang dianjurkan adalah memilih waktu yang 
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tepat untuk mengajarkannya. Adapun waktu 

yang tepat menurut hemat Penulis adalah 

setelah mereka dibekali mufradat dan 

pendahuluan yang cukup sebagai bekal 

menghadapi pelajaran nahwu dan sharaf. 

Inilah sistem pembelajaran bahasa Arab 

modern yang kami temukan dewasa ini. 

Hampir seluruh kurikulum pembelajaran 

bahasa Arab di perguruan-perguruan tinggi 

terkemuka di Timur Tengah memilih sistem ini. 

Mereka tidak memulai kurikulum nahwu dan 

sharaf di awal pembelajaran, tetapi mereka 

meletakkanya setelah masuk semester kedua 

atau pada tahun berikutnya.”178 

3. Hukum Mempelajari 
Bahasa Arab 

a. Kewajiban Setiap Muslim 

Hukum mempelajari bahasa Arab ada 

dua, fardhu „ain dan fardhu kifayah. Syaikhul 

Islam (w. 728 H) berkata: 

                                       
178 Keutamaan dan Kewajiban Mempelajari Bahasa Arab (hal. 
103-105) oleh Hamzah Abbas Lawadi. 
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حْْ  ٍُّغَخِ  َٔفْظَ  بِ ؼَشَثِيحْخِ  اٌ ٌْ َٓ  ا ِِ ، ِٓ ي ب اٌذ ِ َٙ ؼْشِفَزُ َِ َٚ 
اعِ  فَشْض   َٚ، حْْ  ت  َُ  فَةِ ْٙ ىِزَبةِ  فَ ٌْ ٕحْخِ  ا اٌغُّ َٚ 
لَا  فَشْض   َٚ  ُُ َٙ ُِ  بِلاحْ  يفُْ ْٙ ٍُّغَخِ  ثِفَ ؼَشَثِيحْخِ، اٌ ٌْ ب ا َِ َٚ 

ُُّ  لاَ  اعِتُ  يَزِ َٛ ٌْ ِٗ  بِلاحْ  ا َٛ  ثِ ُٙ اعِت   فَ حُْ  .َٚ ب صُ َٙ ْٕ ِِ 
ب َِ  َٛ اعِت   ُ٘ َٚ ٍَٝ ِْ  ػَ ب الَْػْيَب َٙ ْٕ ِِ ب َٚ َِ  َٛ ُ٘ 

اعِت   َٚ ٍَٝ ىِفَب ػَ ٌْ  يَخِ ا

“Bahasa Arab itu bagian dari agama. 

Mempelajarinya adalah sangat 

diwajibkan, karena memahami al-

Kitab dan as-Sunnah adalah wajib, dan 

keduanya tidak bisa dipahami kecuali 

dengan bahasa Arab. Kewajiban yang 

tidak bisa sempurna kecuali dengan 

sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya 

wajib. Kemudian, di antara bahasa Arab 

itu ada yang fardhu ‘ain dan ada yang 

fardhu kifayah.”179 

Wajib bagi setiap Muslim untuk 

                                       
179 Iqtidha` ash-Shirât al-Mustaqîm (I/527) oleh Syaikhul 
Islam. 
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mempelajari bagian tertentu dari bahasa Arab 

sekedarnya untuk membantu pelaksanakan 

ibadah-ibadah yang Allah wajibkan kepadanya 

sehingga terhindar dari kekeliruan. Inilah 

fardhu „ain yang dimaksud.  

Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H) berkata: 

ٍَٝ ِ  فَؼَ  ً ُ   وُ ٍِ غْ ُِ  ْْ َُ  ؤَ حٍْ ْٓ  يَزَؼَ ِِ  ِْ ؼَشَةِ  ٌِغَب ٌْ  ا
ب َِ  ُٗ غَ ٍَ ذُُٖ  ثَ ْٙ ذَ  ؽَزحْٝ عُ َٙ ِٗ  يَشْ ْْ  ثِ َٗ  لاَ  ؤَ ٌَ  بِلاحْ  بِ
حْْ  الٰلُّ  ؤَ ذًا َٚ حّْ ؾَ ُٗ  ػَجْذُُٖ  ُِ سَعٌُُٛ ا َٚ ْٛ ٍُ يَزْ َٚ  ِٗ  ثِ

طِكَ  اللِّٰ  وِزَبةَ  ْٕ يَ وْشِ  َٚ ب ثِبٌز ِ َّ ِٗ  افْزُشِضَ  فِي ي ٍَ  ػَ
 َٓ شَ  ِِ ِِ ؤُ َٚ ِٗ  اٌزحْىْجِيشِ  َٓ  ثِ ذِ  اٌزحْغْجِيؼِ  ِِ ُّٙ اٌزحْشَ َٚ 

غَيْشِ  ب َٚ َِ َٚ ٌِهَ،  َٓ  اصْدَادَ  رَ ِِ  ِْ غَب ِ ٍ ُِ ثِبٌ ٍْ ؼِ ٌْ  ا
ًَ  اٌحْزِي َْ  الٰلُّ  عَؼَ ْٓ  ٌِغَب َِ  َُ ِٗ  خَزَ ُٗ  ثِ رَ حْٛ ٔجُُ
ضَيَ  ْٔ ؤَ َٚ  ِٗ ِٗ  آخِشَ  ثِ َْ  وُزُجِ ُٗ  خَيْشاً  وَب ٌَ 

“Wajib bagi setiap Muslim belajar 

bahasa Arab dengan sungguh-sungguh 

agar benar dalam bersyahadat lâilaha 

illallâh dan muhammadun abduh wa 
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rasûluh, membaca Kitabullah, 

melafazhkan dzikir yang diwajibkan 

atasnya seperti takbir, tasbih, 

tasyahhud, dan lain-lain. Jika dia 

berkenan lebih mendalami bahasa 

yang dijadikan Allah sebagai bahasa 

penutup para nabi-Nya dan bahasa 

kitab terakhir yang diturunkan-Nya ini, 

maka itu lebih baik baginya.”180 

Pendapat ini dikuatkan dengan sebuah 

riwayat bahwa Umar radhiyallahu „anhu 

memerintahkan Abu Musa al-Asy‟ari 

radhiyallahu „anhu dan kaumnya untuk 

mempelajari bahasa Arab, sementara hukum 

asal perintah adalah wajib.  

Umar bin Zaid berkata: 

ٛا  ُٙ ب ثَؼْذُ فَزَفَمحْ حِْ ٛعَٝ: ؤَ ُِ ٌَٝ ؤثَِي  شُ ب َّ وَزَتَ ػُ
ؼَشَثِيحْ  ٌْ ٛا فِي ا ُٙ رَفَمحْ َٚ ٕحْخِ  ؤػَْشِثُٛا  خِ فِي اٌغُّ َٚ

ُٗ ػَشَثِي   َْ فَةِٔحْ مُشْآ ٌْ  ا
“Umar menulis surat kepada Abu Musa, 

                                       
180 Ar-Risâlah (hal. 48-49) oleh Imam asy-Syafi‟i. 
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„Amma ba‟du: pelajarilah as-Sunnah, 

pelajarilah bahasa Arab, pelajarilah i‟rab 

al-Qur`an karena ia berbahasa 

Arab.‟”181 

Ubay bin Ka‟ab radhiyallahu „anhu 

berkata: 

ٛا ُّ حٍْ ِْ  رَؼَ مُشْآ ٌْ َْ ؽِفْظَ ا ٛ ُّ حٍْ ب رَؼَ َّ خَ وَ ؼَشَثِيحْ ٌْ  ا

“Pelajarilah bahasa Arab seperti kalian 

mempelajari hafalan al-Qur`an.”182 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

« ُٗ غُٛا غَشَائِجَ ِّ زَ ٌْ ا َٚ  َْ مُشْآ ٌْ  «ؤػَْشِثُٛا ا
“I‟rablah al-Qur`an dan carilah kosa-

kata asingnya.”183 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah 

                                       
181 HR. Ibnu Abi Syaibah (no. 30534) dalam al-Mushannaf. 
182 Telah berlalu takhrijnya. 
183 HR. Ibnu Abi Syaibah (no. 30532) dalam al-Mushannaf. 
Diriwayatkan dari Ibnu Idris dari Maqburiy dari kakeknya 
dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. 
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shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

ِٗ وِزَبةَ » َْ ثِ ب رُؼْشِثُٛ َِ ؼَشَثِيحْخِ  ٌْ َٓ ا
ِِ ٛا  ُّ حٍْ  «اللِّٰ رَؼَ

“Pelajarilah bahasa Arab yang kalian 

gunakan untuk mengi‟rab al-Qur`an.”184 

Hukum mempelajari bahasa Arab yang 

kedua adalah fardhu kifayah. Jika telah ada 

sekelompok kaum Muslimin yang 

mempelajarinya maka telah mencukupi. Bagian 

bahasa Arab yang fardhu kifayah ini adalah 

yang bersifat pendalaman dan pelengkap 

seperti fan balaghah, insyiqaq, atau bagian 

bahasa Arab lainnya yang bersifat pendalaman. 

Hukum ini lebih ditekankan lagi bagi 

penuntut ilmu, ahli ilmu, dai, dan pengajar. 

Para ulama telah sepakat bahwa di antara 

syarat yang harus dipenuhi bagi seorang 

                                       
184 HR. Al-Baihaqi (no. 1594) dalam Syu‟abul Iman. Dia 
berkata, “Abu Ja‟far al-Mustamli mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Muhammad bin Sinan an-Nahwi 
mengabarkan kepadaku, al-Hasan bin Sufyan mengabarkan 
kepadaku, Humaid bin Zanjawaih mengabarkan kepadaku, 
Utsman bin Shalih mengabarkan kepadaku, Ibnu Lahi‟ah 
mengabarkan kepadaku, dari Atha`, dari Abu Hurairah.” 
Ibnu Lahi‟ah didha‟ifkan setelah kitab-kitabnya terbakar. 
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mujtahid atau mufti adalah memahami bahasa 

Arab dan ilmu-ilmu yang terkait dengannya 

seperti nahwu, sharaf, balaghah, dan lain-lain. 

Allahu a‟lam. 

b. Mendahulukan Bahasa 
Arab atas Selainnya 

Sepatutnya bagi penuntut ilmu untuk 

mendahulukan bahasa Arab atas bahasa 

lainnya dan ilmu lainnya. Jalan ini adalah jalan 

yang ditempuh oleh orang-orang terdahulu 

yang sukses dalam mendalami bidang ilmu 

Islam. 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) berkata: 

 ْٓ ُْ يَىُ ٌَ َٚ  ، ُِ ٍْ ؼِ ٌْ ٍَتَ ا ْٓ ؤسََادَ طَ َّ ٌِ جَغِي  ْٕ يَ َٚ
حْٚ  َْ ؤَ غَب ِ ٍ َُ اٌ حٍْ ْْ يَزَؼَ ؼَشَةِ ؤَ ٌْ ِْ ا ٌِغَب  ًِ ْ٘ ْٓ ؤَ لًا ِِ

 ِٗ ةَ فِي يَزَذَسحْ ٍُتَ  ،َٚ حُْ يَطْ ْٓ  صُ ٌَ ٚ ، ِْ مُشْآ ٌْ َُ ا ٍْ ػِ
،  يصِؼحْ  ِٓ َٕ اٌغُّ َٚ ِْ بِلاحْ ثِبلْآصَبسِ  مُشْآ ٌْ ِٔي ا ؼَب َِ  ُٗ ٌَ
لَا  الْآصَبسِ بِلاحْ ثِ  َٚ َٚ  ِٓ َٕ ِٔي اٌغُّ ؼَب إخَْجَبسِ َِ
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ب عَبءَ  َّ ؾَبثَخِ بِلاحْ ثِ لَا ؤخَْجَبسُ اٌصحْ َٚ ؾَبثَخِ،  اٌصحْ
 َٓ ِٓ اٌزحْبثِؼِي  ػَ

“Sepatutnya bagi seseorang yang ingin 

menuntut ilmu sementara dia bukan 

ahli berbahasa Arab untuk pertama 

kalinya dengan mempelajari bahasa 

Arab dan mempraktikannya, baru 

kemudian mempelajari ilmu al-Qur`an. 

Makna-makna al-Qur`an tidak akan 

benar baginya kecuali dengan atsar-

atsar dan sunnah-sunnah, dan tidak 

akan benar makna-makna sunnah dan 

atsar kecuali dengan penjelasan para 

shahabat, dan tidak ada penjelasan 

para shahabat kecuali dengan apa yang 

datang dari para tabi‟in.”185 

Waki‟ bin Jarrah (w. 197 H) guru besar 

Imam asy-Syafi‟i berkata:  

 ذُ ْٕ وُ َٚ  شَ يْ ذِ ؾَ اٌْ  ُٗ ْٕ ِِ  غُ َّ عْ ؤَ  شَ َّ ػْ الَْ  ذُ يْ رَ ؤَ 
َْ يَ فْ ب عُ ثَ ب ؤَ ي: يَ ٌِ  بيَ مَ فَ  ذُ ْٕ ؾَ ب ٌَ َّ ثَ سُ   ذَ وْ شَ رَ  !ب

                                       
185 Telah berlalu takhrijnya. 
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 َِ ُ٘ ب ثَ ب ؤَ يَ  :ذُ ٍْ مُ فَ  .شِ يْ ذِ ؾَ اٌْ  َٓ ِِ  هَ ٝ ثِ ٌَ ْٚ ؤَ  َٛ ب 
 يْ شَ  يُّ ؤَ َٚ  !ذ  حّْ ؾَ ُِ 

ِِ ٌَ ْٚ ؤَ  ء  ؟ شِ يْ ذِ ؾَ اٌْ  َٓ ٝ 
 َٛ ؾْ إٌحْ  شُ َّ ػْ الَْ  يحْ ٍَ ٝ ػَ ٍَ ِْ إَ فَ  .ُٛ ؾْ : إٌحْ بيَ مَ فَ 
 شَ يْ ذِ ؾَ اٌْ  يحْ ٍَ ٝ ػَ ٍَ ِْ ؤَ  حُْ صُ 

“Aku mendatangi al-A‟masy untuk 

mendengarkan hadits darinya dan 

terkadang aku mengalami lahn, lalu dia 

berkata kepadaku, „Wahai Abu Sufyan! 

Kamu telah meninggalkan sesuatu yang 

lebih utama bagimu daripada hadits.‟ 

Aku bertanya, „Wahai Abu Muhammad! 

Apa itu yang lebih utama daripada 

hadits?‟ Dia menjawab, „Nahwu.‟ Lalu 

al-A‟masy mengajariku nahwu baru 

kemudian menyampaikan hadits 

kepadaku.”186 

Syu‟bah berkata: 

ُْ يُ  ٍَ ٌْؾَذِيْشَ فَ ٍَتَ ا ْٓ طَ َِ ُٗ ٍُ ضَ َّ خَ فَ ؼَشَثِيحْ ٌْ جْصِشِ ا
                                       
186 Al-Jâmi‟ li Akhlâqir Râwî (no. 1078) oleh al-Khathib al-
Baghdadi. 
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ُٗ سَؤْط   ٌَ ٌَيْظَ  َٚ ِٗ ثُشْٔظُُ  يْ ٍَ ً  ػَ ًُ سَعُ ضَ َِ 

“Barangsiapa mencari hadits tetapi tidak 

memahami bahasa Arab, maka 

perumpamaannya seperti seseorang 

yang memakai burnus (sejenis mantel) 

tetapi tidak memiliki kepala.”187 

c. Hukum Mempelajari Selain 
Bahasa Arab 

Hukum mempelajari bahasa lain selain 

bahasa Arab hukumnya mubah, bahkan 

menjadi wajib untuk urusan dakwah ilallah.  

Dalil kebolehannya adalah sebuah 

riwayat bahwa Zaid bin Tsabit radhiyallahu 

„anhu berkata: 

ِٔي شَ َِ حٍْٝ اللِّٰ  سَعُٛيُ  ؤَ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ َٚ  ْْ  ؤَ
 َُ حٍْ ُٗ  ؤرََؼَ بد   ٌَ َّ ٍِ ْٓ  وَ ٛدَ  وِزَبةِ  ِِ ُٙ ْئِّ ِي»: لَبيَ  يَ
بْٗاللِّْٰ ٍَُِْْ ٍَ ٘دَْْآ ُٖ ْْعَيَْٚيَ ب: لَبيَ  «مِزَبة  َّ شحْ  فَ َِ 

                                       
187 Ibid (no. 1080). 
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ش   ِٔصْفُ  ثِي ْٙ ُٗ  ؽَزحْٝ شَ زُ ّْ حٍْ . رَؼَ ُٗ ب: لَبيَ  ٌَ حّْ ٍَ  فَ
 ُٗ زُ ّْ حٍْ َْ وَ  رَؼَ ٌَٝ وَزَتَ  بِرَا ب ٛدَ  بِ ُٙ ، وَزَجْذُ  يَ ُْ ِٙ ٌَيْ  بِ
بِرَا ِٗ  وَزَجُٛا َٚ ٌَيْ ُٗ  لَشَؤْدُ  بِ ٌَ  ُْ ُٙ  وِزَبثَ

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

menyuruhku untuk mempelajari tulisan-

tulisan surat Yahudi. Beliau bersabda, 

„Demi Allah aku tidak akan percaya 

dengan surat Yahudi.‟ Aku pun 

mempelajarinya dan tidaklah berlalu 

bagiku kecuali setengah bulan untuk 

menguasainya. Setelah aku mahir, bila 

beliau ingin menyurati Yahudi aku yang 

menulis dan bila beliau disurati aku 

yang membacakannya untuk beliau 

surat mereka.”188 

Dari jalan lain, Zaid bin Tsabit 

radhiyallahu „anhu berkata: 

ِٔي شَ َِ حٍْٝ اللِّٰ  سَعُٛيُ  ؤَ ِٗ  الٰلُّ  صَ يْ ٍَ َُ  ػَ حٍْ عَ َٚ  ْْ َُ  ؤَ حٍْ  ؤرََؼَ
يحْخَ 
ِٔ شْيَب  اٌغُّ

                                       
188 Hasan Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2715). 
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“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

menyuruhku untuk mempelajari bahasa 

Suryani.”189 

Fadhilatusy Syaikh al-Utsaimin (w. 1421 

H) pernah ditanya tentang hukum mempelajari 

bahasa Inggris pada waktu sekarang? Beliau 

menjawab, “Mempelajarinya hanyalah sebagai 

wasilah (pelantara/alat), yaitu saat engkau 

memerlukannya sebagai alat untuk mengajak 

manusia kepada Allah. Namun, terkadang 

mempelajarinya menjadi wajib. Hanya saja, 

jika engkau tidak memerlukannya maka 

janganlah engkau menyibukkan waktumu 

untuk itu, tetapi sibukkanlah dengan pelajaran 

yang lebih penting dan lebih bermanfaat. 

Kebutuhan manusia itu berbeda-beda dalam 

mempelajari bahasa Inggris. Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam telah memerintahkan Zaid bin 

Tsabit untuk mempelajari bahasa Yahudi. 

Maka, mempelajari bahasa Inggris hanyalah 

sebagai salah satu alat. Jika engkau 

memerlukannya maka boleh mempelajarinya, 

jika tidak perlu maka janganlah engkau sia-

                                       
189 Hasan Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2715). Dinilai hasan 
shahih oleh al-Albani dan at-Tirmidzi. 
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siakan waktumu untuk itu.”190 

Beliau juga pernah ditanya, “Bagaimana 

pendapat Anda tentang seorang penuntut ilmu 

mempelajari bahasa Inggris terutama untuk 

berdakwah mengajak manusia kepada Allah?” 

Beliau menjawab, “Kita melihat bahwa 

mempelajari bahasa Inggris hanyalah wasilah, 

tanpa diragukan. Bisa menjadi wasilah 

(pelantara) yang baik jika hal itu untuk tujuan 

yang baik dan bisa juga jelek jika tujuannya 

jelek. Akan tetapi sesuatu yang wajib dijauhi 

adalah menjadikannya sebagai pengganti dari 

bahasa Arab, maka ini tidak boleh. Kita telah 

mendengar sebagian orang bodoh berbicara 

dengan bahasa Inggris sebagai pengganti 

bahasa Arab sehingga sebagian orang bodoh 

lagi rugi itu menjadikan mereka sebagai ekor 

bagi orang lain, mereka mengajari anak-anak 

mereka cara penghormatan orang-orang kafir. 

Mereka mengajarkan ucapan bye-bye ketika 

berpisah, dan yang serupa dengannya. Karena 

mengganti bahasa Arab yang merupakan 

bahasa al-Qur`an sebagai bahasa yang paling 

mulia adalah haram. Dan telah shahih dari 

kalangan Salaf tentang larangan berbicara 

                                       
190 Kitâbul Ilmi (hal. 139, pertanyaan ke-18) oleh Syaikh al-
Utsaimin. 
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dalam bahasa asing (selain Arab) padahal yang 

dilarang bukan orang Arab.  

Adapun menggunakan bahasa Inggris 

sebagai wasilah bagi dakwah, maka tidak 

diragukan lagi bahwa hal itu terkadang 

menjadi wajib. Saya tidak mempelajarinya dan 

saya berandai-andai dulu mempelajarinya 

karena saya temukan dalam beberapa 

kesempatan bahwa saya amat 

membutuhkannya karena penerjemah tidak 

mungkin mengungkapkan apa yang ada di 

dalam hati saya secara sempurna. 

Saya akan ceritakan sebuah kisah 

kepada kalian yang terjadi di masjid bandara di 

Jeddah beserta beberapa tokoh Islam. Kami 

berceramah setelah shalat Shubuh tentang 

madzhab Tijani dan itu adalah madzhab bathil 

dan kufur dalam Islam. Saya berbicara dengan 

apa yang saya ketahui tentang madzhab itu. 

Lalu datanglah seseorang dan berkata, „Saya 

ingin Anda mengizinkan saya untuk 

menerjemahkan dengan bahasa Husa.‟ Lalu 

saya berkata, „Tidak apa-apa.‟ Lalu dia 

menerjemahkannya. Lalu masuklah seorang 

laki-laki dengan tergesa-gesa lalu berkata, 

„Orang yang menerjemahkan ucapan Anda tadi 

memuji madzhab Tijaniyah!‟ Saya pun 
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tercengang dan bekata, „Innâ lillâhi wa innâ 

ilaihi râjiûn, seandainya saya mengetahui 

bahasa ini maka saya tidak membutuhkan 

orang-orang penipu ini.‟ Kesimpulannya, 

bahwa mengetahui bahasa lawan bicara --

tanpa diragukan-- sangatlah penting dalam 

menyampaikan informasi. Allah ta‟ala 

berfirman: 

ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ژ 

 ژ  ںڱ  ں

„Dan tidaklah Kami mengutus seorang 

rasul pun melainkan dengan bahasa 

kaumnya supaya dia menjelaskan 

kepada mereka.‟”191 192 

d. Menyesal Karena Enggan 
Belajar Bahasa Arab 

Penyesalan selalu datang belakangan. 

Ada yang menyesal disebabkan keengganan 

                                       
191 QS. Ibrâhîm [14]: 4. 
192 Kitâbul Ilmi (hal. 155-156, pertanyaan ke-33) oleh al-
Utsaimin. 
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dan sibuk dengan urusan dunianya. Ada pula 

yang menyesal disebabkan dulu belum 

memaksimalkan waktunya, disibukkan dengan 

aktifitas dakwah, atau keluarga. Orang yang 

berbahagia adalah siapa yang Allah selamatkan 

dari dua jenis musibah ini. 

Saat uban mulai tumbuh, saat 

kesibukan merangkul dari setiap penjuru, saat 

tertimpa musibah dan persoalan yang buntu, 

saat memutuskan menjadi ahli ilmu, maka saat 

itulah dia berteriak pilu karena tidak mampu 

menangis saat membaca al-Qur`an yang 

berbahasa Arab. Dia kesulitan mentadaburi 

lafazh-lafazhnya dan uslub-uslubnya. Dia 

terhalangi dari menikmati keindahan 

sastranya. “Andai dulu aku meluangkan waktu 

mempelajari bahasa Arab meski sepenggal 

waktu,” gumamnya. Semoga ini tidak terucap 

nanti. 

Atha` bin Abi Rabbah193 rahimahullah 

(w. 114 H) berkata: 

ُٓ اٌؼَشَثِيحْخَ  ي ؤؽُْغِ
دِدْدُ ؤَٔ ِ َٚ 

                                       
193 Imam dan mufti Masjidil Haram, berguru kepada 200 
shahabat Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, imam dan guru 
para tabi‟in. 
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“Aku sangat ingin untuk memperbagus 

bahasa Arabku.”194 

4. Tiga Pengaruh Agung 
Bahasa Arab Bagi Orang 

Mukmin 

Bahasa Arab adalah bahasa al-Qur`an, 

sementara al-Qur`an adalah petunjuk yang 

lurus bagi manusia dan isinya tidak lain 

semuanya adalah ilmu. Dari sini kita bertanya-

tanya, sebenarnya ada apa dengan bahasa 

Arab sehingga digunakan sebagai wasilah yang 

dengannya al-Qur`an bisa terbaca dan 

dipahami? Setidaknya ada tiga hikmah 

diturunkannya al-Qur`an berbahasa Arab yang 

memiliki pengaruh agung bagi orang Mukmin. 

Berikut pembahasannya. 

a. Pengaruh Spiritual 

Al-Qur`an diturunkan Allah dengan 

berbahasa Arab agar manusia semakin 

bertakwa kepada-Nya. Allah subhanahu wa 

                                       
194 As-Siyar (V/87). Adz-Dzahabi berkata, “Pada hari itu 
umurnya 90 tahun!” 
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ta‟ala berfirman: 

ئى  ئي  بج  بح   بخ  بم  بى  ژ 

 ژبي  تج  تح  تخ  تم  تى  تي  ثج   

“Dan demikianlah Kami menurunkan 

Kitab itu berupa al-Qur`an dengan 

berbahasa Arab dan Kami sebutkan 

ancaman secara berulang-ulang di 

dalamnya, supaya mereka bertaqwa 

atau menimbulkan kesadaran bagi 

mereka.”195  

 Juga firman Allah ta‟ala: 

 ژۉ  ې   ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ژ 

“Al-Qur`an berbahasa Arab tanpa 

ada kebengkokan supaya mereka 

bertaqwa.”196  

Orang yang membaca al-Qur`an akan 

terguncang hatinya karena indahnya uslub-

                                       
195 QS. Thâhâ [20]: 113. 
196 QS. Az-Zumar [39]: 28. 
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uslub bahasanya, dalamnya makna kata yang 

dimilikinya, dan kesesuaian dalam pemilihan 

kata antara ghayah dan lafazh yang 

digunakannya. Ini semua tidak dimiliki oleh 

bahasa manapun, tetapi hanya ada dalam 

bahasa Arab karena kefasihan bahasanya dan 

ini hanya bisa dinikmati oleh ahlinya, tidak 

selainnya. Tentang kefasihan ini, Allah 

subhanahu wa ta‟ala mengabarkan: 

گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ     ڱ     ژ 

ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  

 ژڻ  ۀ     ۀ  ہ  

“Dan sesungguhnya dia benar-benar 

diturunkan dari Rabb semesta alam. 

Dibawa turun oleh ar-Ruhul Amin 

kepada hatimu supaya kamu menjadi 

pemberi peringatan, dengan bahasa 

Arab yang jelas (fasih).”197  

Al-Qur`an menjadi kalam yang enak 

dibaca dan meninggalkan bekas yang sangat 

                                       
197 QS. Asy-Syu‟arâ` [26]: 192-195. 
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mendalam bagi pembacanya, sampai-sampai 

bergetar hati yang membacanya dan berlinang 

air matanya. Ini tidak lain adalah pengaruh 

makna-makna yang mendalam pada bahasa 

Arab yang dengannya al-Qur`an dibaca. Para 

shahabat adalah contoh nyata dalam hal ini 

sebagaimana firman Allah subhanahu wa 

ta‟ala: 

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ژ 

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   

 ژڄ  ڃ   ڃ  ڃ  

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu 

hanyalah orang-orang yang apabila 

disebut nama Allah maka bergetarlah 

hati-hati mereka, dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayat-Nya maka 

bertambahlah keimanan mereka, dan 

hanya kepada Rabb-nya mereka 

bertawakal.”198  

Dari Abdullah bin Urwah bin Zubair 

                                       
198 QS. Al-Anfâl [8]: 2. 
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bahwa dia bertanya kepada neneknya --

Asma` binti Abu Bakar radhiyallahu 

„anhuma--: 

َْ  وَيْفَ  َٕغُ  وَب حٍْٝ اللِّٰ  سَعُٛيِ  ؤصَْؾَبةُ  يَصْ  صَ
ِٗ  الٰلُّ  يْ ٍَ َُ َٚ  ػَ حٍْ ؟ لَشَءُٚا بِرَا عَ َْ مُشْآ ٌْ ٌَذْ  ا : لَب

ب وَبُٔٛا َّ ُُ  وَ ُٙ حًْ  ػَضحْ  الٰلُّ  َٔؼَزَ عَ غُ : َٚ َِ ُْ  رَذْ ُٙ  ؤػَْيُُٕ
رَمْشَؼِشُّ  َٚ  ُْ ُ٘ ٍُٛدُ  عُ

“Bagaimana keadaan shahabat 

Rasulullah shallallau „alaihi wa sallam 

apabila mereka membaca al-Qur`an?” 

Dia menjawab, “Mereka seperti yang 

disifatkan Allah azza wa jalla, „Mata 

mereka berlinang air mata dan kulit-

kulit mereka bergetar.‟”199 

Di sini Allah subhanahu wa ta‟ala 

mengabarkan bahwa bacaan yang 

menggetarkan jiwa ini menghasilkan buah 

tawakal kepada Allah subhanahu wa ta‟ala, 

sehingga bertambahlah rasa takut dan 

                                       
199 Diriwayatkan Sa‟id bin Manshur (no. 95) dalam 
Sunannya. 



 

165 

ketaqwaan mereka kepada-Nya. 

Orang-orang yang bisa mentadaburi al-

Qur`an dengan bantuan bahasa Arabnya 

memiliki tingkat spiritual yang tinggi kepada 

Rabb-nya. Hidupnya selalu bergantung kepada-

Nya, sehingga lapang dadanya dan mendapat 

sebaik-baik bimbingan dan petunjuk. Adapun 

selain mereka, tidak bisa mengambil manfaat 

dari al-Qur`an kecuali hanya sedikit, sehingga 

sempit hidupnya dan banyak mengalami 

keraguan dan kegoncangan dalam hidupnya. 

Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman: 

ئۆ  ئۈ   ئۈ   ئې  ئې  ئې   ئى  ژ 

ئى  ئى  ی  ی      ی  ی  ئج  

ئح  ئم       ئى  ئي    بج   بح             بخ   بم   

پ  پ     پ    پٱ  ٻ            ٻ  ٻ  ٻ

 ژڀ  

“Dan barangsiapa yang berpaling dari 

al-Qur`an-Ku, maka dia akan 
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mendapatkan kehidupan yang sempit 

dan kelak Kami akan menggiringnya 

pada hari Kiamat dalam keadaan buta. 

Dia berkata, „Wahai Rabb-ku, mengapa 

Engkau menggiringku dalam keadaan 

buta padahal dahulunya aku bisa 

melihat?‟ Allah berfirman, „Demikianlah, 

telah datang kepadamu ayat-ayat Kami 

lalu kamu melupakannya, dan demikian 

pula pada hari ini kamu pun 

dilupakan.‟”200  

Abdullah bin Mas‟ud (w. 32 H) 

radhiyallahu „anhu berkata: 

َْ شْ مُ اٌْ  حْْ بِ   ق  ذ ِ صَ ُِ  ً  بؽِ َِ َٚ  غ  فحْ شَ ُِ َٚ  غ  بفِ شَ  آ
َِ َِ ؤَ  ُٗ ٍَ ؼَ عَ  ْٓ َّ فَ   ُٗ ٍَ ؼَ عَ  ْٓ َِ َٚ  خِ ٕحْ غَ ٝ اٌْ ٌَ بِ  ُٖ بدَ لَ  ُٗ ب
 بسِ ٝ إٌحْ ٌَ بِ  ُٗ بلَ عَ  ُٗ فَ ٍْ خَ 

“Sesunggunya al-Qur`an adalah 

pemberi syafaat yang diterima 

syafaatnya dan pendebat yang 

dibenarkan hujjahnya. Barangsiapa 

yang menaruhnya di depannya maka 

                                       
200 QS. Thâhâ [20]: 124-126. 
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dia akan membimbingnya menuju 

Surga, dan barangsiapa yang 

menaruhnya di belakangnya maka dia 

akan mencampakkannya menuju 

Neraka.”201  

b.  Pengaruh Intelijensi 

Bahasa Arab akan menjadikan 

seseorang memiliki tingkat intelijensi yang 

tinggi. Allah yang mahatahu berfirman: 

 ژہ  ھ  ھ  ھ   ھ  ے  ے  ژ 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya 

berupa al-Qur`an dengan berbahasa 

Arab supaya kalian berakal.”202  

 Juga firman Allah ta‟ala: 

 ژڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژ  ژ 

“Sesungguhnya Kami menjadikan al-

                                       
201 Shahih: HR. Abdurrazzaq (no. 6010) dalam al-Mushannaf. 
Lihat Thabarani (no. 8655) dalam al-Mu‟jam al-Kabîr. 
202 QS. Yûsûf [12]: 2. 
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Kitab itu berupa al-Qur`an dengan 

berbahasa Arab supaya kalian 

berakal.”203  

Hal ini terjadi karena bahasa Arab 

adalah bahasa yang paling fasih dan sangat 

mendalam makna kosa-katanya, dan bahasa 

yang paling mudah dihafal bagi yang 

menguasai kaidah-kaidahnya. Dikatakan 

cerdas apabila seseorang bisa mengungkapkan 

kalimat yang ringkas tapi sangat mendalam 

maknanya, dan juga banyak hafalannya. Dua 

keutamaan ini (kalimat ringkas dan banyak 

hafalan), sangat mungkin dicapai dengan 

bahasa Arab. 

Bukti untuk yang pertama adalah 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam. Beliau 

adalah lelaki yang berbahasa Arab dan 

memiliki intelijensi yang sangat mengagumkan 

dalam menyingkat kalimat, yang umum di 

kalangan ulama disebut sebagai jawami‟ul 

kalim. Beliau bersabda: 

« ْٗ ٌِْرِيْ أُ نَيِ عَْاى  ٍِ ا َ٘  «ذُْجَ

                                       
203 QS. Az-Zukhrûf [43]: 3. 
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“Aku telah diberi jawami‟ul kalim.”204  

Al-Qadhi Izzuddin  Abdul Aziz al-Kahari 

(w. 724 H) menulis kitab yang berisi 1.000 

faidah dari sebuah hadits tentang kaffarat jima‟ 

di bulan Ramadhan sebanyak dua jilid.205  

Bukti untuk yang kedua adalah para 

Salafus shalih. Para Salafus shalih adalah 

orang-orang yang mendahulukan bahasa Arab, 

apabila sudah menguasai bahasa Arab baru 

mereka menghafal al-Qur`an dan hadits Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam.  

Syu‟bah berkata: 

 َٛ ُٙ َٛ فَ سُ لَا يَؼْشِفُ إٌحْؾْ ؾَذ ِ ُّ ٌْ َْ ا بِرَا وَب
ب  َٙ ٌَيْظَ فِي خْلَاح   ِِ  ِٗ ٍَٝ سَؤْعِ ُْ ػَ بسِ يَىُٛ َّ ؾِ ٌْ وَب

 شَؼِيش  
“Apabila seorang ahli hadits tidak 

                                       
204 Shahih: HR. Ahmad (no. 7403) dalam al-Musnad dari 
Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. Maksudnya, kalimat yang 
ringkas tapi padat dan sarat makna. 
205 Lihat at-Ta‟rif bima Ufrida Minal Ahadits (hal. 164) oleh 
Yusuf al-Athiq. 
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mengetahui ilmu nahwu, maka ia 

seperti keledai yang terdapat muatan di 

atas kepalanya tetapi tidak berisi 

apapun.”206  

Mereka memiliki hafalan yang luar biasa 

banyaknya dan luar biasa kuatnya. Ma‟mar 

berkata: 

 ، ُٓ عُشَيْظ  اثْ َٚ سِيُّ  ْٛ اٌضحْ َٚ شُؼْجَخُ  َٚ َٔب  ؼْذُ ؤَ َّ اعْزَ
َٕب: ؤسَْثَؼَخَ آلافِ  يْ ٍَ ٍَٝ ػَ ِْ ، فَإَ َٕب شَيْخ  يْ ٍَ ََ ػَ فَمَذِ

ٍْت   شِ لَ ْٙ ْٓ ظَ ب ؤخَْطَإَ بِلاحْ ؽَذِيش  ػَ َّ فِي  ، فَ
ب  َّ ، بِٔحْ ُٗ ْٕ ِِ لا  َٚ ٕحْب  ِِ خَطَإُ  ٌْ ِٓ ا ُْ يَىُ ٌَ  ، ِٓ ظِؼَيْ ْٛ َِ
 ُٓ ؾَخُ ثْ ٍْ ًُ طَ عُ َْ اٌشحْ وَب َٚ  ،

ِٗ لِ ْٛ ْٓ فَ ِِ ٌْخَطَإُ  ا
ٚ ش  ّْ  ػَ

“Aku pernah berkumpul bersama 

Syu‟bah, ats-Tsauri, dan Ibnu Juraij. 

Kemudian, datanglah seorang syaikh 

kepada kami, lalu dia menyampaikan 

4.000 hadits dari hafalannya. Dia tidak 

                                       
206 Syu‟abul Iman (no. 1566) oleh Imam al-Baihaqi. 
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keliru kecuali di dua tempat, tetapi 

kesalahan itu bukan berasal dari kami 

dan bukan pula darinya. Kesalahan itu 

berasal dari perawi di atasnya. Lelaki itu 

adalah Thalhah bin Amr.”207  

Abu Zur‟ah ar-Razi berkata: 

ٌْفِ  بئزََيْ ؤَ ِِ ب يَؾْفَظُ  ؤؽَْفَظُ  َّ ؽَذِيش  وَ

 : ُْ غَب ْٔ فِي  ژٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ژ الِْ َٚ
ٌْفِ ؽَذِيش   بئخَِ ؤَ ِّ زَاوَشَحِ صَلاصُ ُّ ٌْ  ا

“Aku hafal 200.000 hadits seperti 

seseorang hafal surat al-Ikhlas, dan 

dalam mudzakarah 

(diskusi/murajaah/catatan) mencapai 

300.000 hadits.”208  

Dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 

bahwa dia mendengar Abu Zur‟ah ar-Razi 

berkata: 

                                       
207 Al-Hatstsu „ala Hifzil Ilmi (hal. 72) oleh Ibnul Jauzi. 
208 Ibid (hal. 76). 
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ٌْفِ  فَ ؤَ ٌْ ً  يَؾْفَظُ ؤَ جَ ْٕ ُٓ ؽَ ذُ ثْ َّ َْ ؤؽَْ وَب
ب يذُْسِيْ  .ؽَذِيش   َِ َٚ  : ُٗ ٌَ  ًَ ، فَمِي ُٗ هَ؟ لَبيَ: رَاوَشْرُ

اةَ  َٛ ِٗ الثَْ يْ ٍَ ؤخََزْدُ ػَ َٚ 

“Ahmad bin Hanbal hafal satu juta 

hadits.” Ditanyakan  kepadanya, “Dari 

mana Anda tahu?” Dia menjawab, “Aku 

pernah belajar kepadanya dan 

mengambil beberapa bab darinya.”209  

Inilah bahasa Arab. Tidak ada satupun 

bahasa yang mampu dihafal dengan hafalan 

yang banyak selain bahasa Arab. Kita melihat 

tidak ada satupun kitab berbahasa yang 

banyak dihafal selain al-Qur`an yang 

berbahasa Arab. Bukti ini sudah cukup untuk 

menunjukkan keutamaan bahasa Arab sebagai 

bahasa ilmu. 

Dari sudut pandang inilah akan mucul 

tingkat intelijensi yang mengagumkan. 

Pasalnya, orang yang banyak hafalannya dan 

terbiasa dalam menghafal maka otaknya akan 

cerdas dan mudah menghafal satu informasi 

                                       
209 Ibid (hal. 53). 
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dalam sekejab. Dalam ilmu fisiologi, otak 

manusia terdiri dari ratusan milyar sel saraf 

yang saling terhubung satu sama lain, semakin 

banyak hafalannya maka jaring-jaring sel saraf 

akan semakin melebar dan kokoh. Berikut ini 

bukti konkretnya. 

Abul Khaththab Qatadah bin Du‟amah 

as-Sudusi (w. 118 H) berkata: 

جِي ٍْ ُٖ لَ ػَب َٚ َٔبيَ شَيْئًب لَطُّ بِلا  ؼَذْ ؤرُُ ِّ ب عَ َِ 
“Tidaklah kedua telingaku mendengar 

sesuatu melainkan akan dihafal oleh 

hatiku.”210  

Hal ini tidaklah berlebihan, dengan 

seizin Allah. Bahkan, Allah menegaskan 

kecerdasan ini dalam firmannya: 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ     ٺ  ٺ   پ  پ  ژ 

 ژ

“Sebuah kitab yang dijelaskan ayat-

                                       
210 Ibid (hal. 89). 
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ayatnya secara terperinci dengan 

berbahasa Arab bagi kaum yang 

mengetahui.”211  

Lafazh (َُْ ٘ َُ يَ  seakan mengisyaratkan (يَع 

bahwa orang yang mahir  bahasa Arab lalu 

mampu mengambil faidah dari ayat-ayat al-

Qur`an, akan terkumpul padanya ilmu212 

sehingga dia pun menjadi orang yang cerdas. 

c. Pengaruh Emosional 

Orang yang ahli dalam bahasa Arab 

memiliki tingkat kejiwaan yang stabil dan juga 

pandai bergaul dengan masyarakat. Allah 

subhanahu wa ta‟ala berfirman: 

ک  ک    ک     گ  گ  گ  گ   ژ 

  ںڳ  ڳ   ڳ  ڳ    ڱ  ڱ      ڱ   ڱ  ں

 ژڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  

                                       
211 QS. Fushshilat [41]: 3. 
212 (  ُ ٍْ َُ ) adalah mashdar dari (ػِ ٍِ ُُ )  (ػَ ٍَ )/(يؼَْ   َْ ْٛ ُّ ٍَ يؼَْ )  ( ًّب ٍْ  .(ػِ
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“Dan demikianlah Kami telah 

mewahyukan kepadamu al-Qur`an 

berbahasa Arab, supaya kamu 

memberi peringatan kepada penduduk 

Makkah dan negeri-negeri sekitarnya, 

dan supaya kamu memberi peringatan 

akan hari perkumpulan yang tidak 

diragukan lagi, di mana sebagian 

mereka di Surga dan sebagian lain di 

Neraka.”213 

Ayat ini berbentuk perintah tetapi tidak 

menutup kemungkinan memiliki makna 

khabar, seperti hadits Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam: 

ْاىَّْبسِْ» َِ ٍِ ْ ُٓ عَذَ ق  ٍَ أ ْ َّ٘ يَزَجَ اْفَي  ذ  ِ َ زَعَ ٍُ ْ َّٚ ْمَزَةَْعَيَ  ِ ٍَ َٗ» 

“Dan barangsiapa yang berdusta 

dengan sengaja atas namaku, maka 

hendaklah dia menyiapkan tempat 

duduknya di Neraka.”214  

Imam Ibnu Rajab berkata, “Sabda 

beliau shallallahu „alaihi wa sallam di atas 

                                       
213 QS. Asy-Syûra [42]: 7. 
214 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 110) dan 
Muslim (no. 3) dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. 
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bentuknya amr/perintah tetapi maknanya 

adalah khabar/penjelasan bahwa barangsiapa 

yang berdusta terhadapku, berarti dia telah 

menyiapkan tempat duduknya di Neraka.”215  

Dalam ayat ini Allah mengabarkan 

bahwa al-Qur`an diwahyukan  kepada Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam dengan berbahasa 

Arab. Lalu pengaruhnya pun nampak pada diri 

beliau sehingga dikatakan bahwa al-Qur`an 

seluruhnya adalah akhlak beliau. Kemudian 

akhlak ini pun diketahui oleh orang-orang 

sehingga mereka mengagumi beliau, enggan 

menatap beliau dalam-dalam, mentaati 

perintahnya, dan rela berkorban demi 

membelanya. Dengan akhlak yang mulia ini, 

beliau diperintahkan untuk berdakwah kepada 

ummat yang ada di negeri Makkah dan negeri-

negeri lain sekitar Makkah. 

Umar (w. 23 H) radhiyallahu „anhu 

berkata:  

شُٚءَحِ  ُّ ٌْ رَضِيذُ فِي ا َٚ  ًَ ؼَمْ ٌْ ذُ ا ب رُضَج ِ َٙ خَ فَةِٔحْ ؼَشَثِيحْ ٌْ ٛا ا ُّ حٍْ  رَؼَ

“Pelajarilah bahasa Arab karena ia 

mengokohkan akal dan menambah 

                                       
215 Lihat Jâmi‟ul Ulûm wal Hikam (I/498). 
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muruah (kewibawaan/norma).”216  

Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H) berkata: 

 ُْ ٍَ اػْ حْْ  َٚ ْٓ  ؤَ َِ  َُ حٍْ مُشْآ رَؼَ ٌْ حًْ  َْ ا ِْ  فِي عَ ْٛ  ػُيُ
ْٓ  إٌحْبطِ، َِ َٚ  َُ حٍْ ٌْؾَذِيْشَ  رَؼَ يَذْ  ا ِٛ ، لَ ُٗ زُ  ؽُغحْ
 ْٓ َِ َٚ  َُ حٍْ َٛ  رَؼَ يتَ، إٌحْؾْ ِ٘  ْٓ َِ َٚ  َُ حٍْ ؼَشَثِيحْخَ  رَؼَ ٌْ  ا
ُٗ  سَقحْ   طَجْؼُ

“Ketahuilah, barangsiapa mepelajari al-

Qur`an maka dia menjadi begitu agung 

di mata manusia, barangsiapa 

mempelajari hadits maka kuat 

hujjahnya, barangsiapa mempelajari 

nahwu maka akan berwibawa, dan 

barangsiapa yang mempelajari 

bahasa Arab maka akan baik 

kepribadiannya.”217  

Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 H) 

berkata: 

                                       
216 Syu‟abul-Iman (no. 1556) oleh Imam al-Baihaqi dan 
Mu‟jamul Udabâ` (I/3) oleh Yaqut al-Hamawi. 
217 Hilyatul Auliyâ` (IX/123) oleh Abu Nu‟aim al-Ashfahani. 
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ٍَتَ  ْٓ طَ اَدحْ اٌؼَشَثِيحْخَ فَأخِشُ  َِ ُِ ٍَتَ ُٖ  ْٓ طَ َِ َٚ  ، ة 
ذَػُ  ّْ ْٚ يَ غُٛ ؤَ ْٙ ُٖ شَبػِش  يَ ؼْشَ فَأخِشُ اٌش ِ
 ِٖ ََ فَأخِشُ ؤَِشِ ٍَتَ اٌىَلاَ ْٓ طَ َِ َٚ  ، ًِ ثِبٌجَبطِ
 ِٗ ََ ثِ ْْ لَب ٍَتَ اٌؾَذِيْشَ فَةِ ْٓ طَ َِ َٚ ذَلَخُ،  ْٔ اٌضحْ

بِبً  َِ َْ بِ  وَب

“Barangsiapa belajar bahasa Arab, 

maka kesudahannya menjadi orang 

beradab. Barangsiapa belajar syair, 

maka kesudahannya menjadi ahli syair 

yang suka mencela atau memuji dengan 

kebatilan. Barangsiapa yang belajar 

ilmu kalam, maka kesudahannya 

menjadi orang zindiq (munafiq). 

Barangsiapa mencari hadits lalu 

mengamalkannya, maka dia akan 

menjadi imam.”218  

Maka, jelaslah bagi kita siapa yang 

menginginkan energi emosional yang tinggi 

untuk mengumpulkan kewibawaan, adab, 

kepribadian, maka pelajarilah bahasa Arab.  

                                       
218 As-Siyar (IX/199) oleh adz-Dzahabi. 
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Imam az-Zuhri (w. 124 H) berkata: 

ب ءَحً  بطُ إٌحْ  ؤؽَْذَسَ  َِ ْٚ شُ ٌَيحْ  ؤؽََتحْ  ُِ ْٓ  بِ ِِ  ُِ ٍُّ ِٛ  رَؼَ  إٌحْؾْ

“Tidak ada kewibawaan yang selalu 

diperbarui seseorang yang lebih aku 

cintai melebihi mempelajari nahwu.”219 

Ibnu Syubrumah berkata: 

ؼَشَثِيحْخِ  ٌْ َٓ ا
ِِ  َٓ ٌِجَبعًب ؤصَْيَ عَبيُ  ٌَجِظَ اٌش ِ ب  َِ 

“Tidak ada orang yang mengenakan 

pakaian lebih indah melebihi bahasa 

Arab.”220  

 Secara lengkap tiga pengaruh agung ini 

dikumpulkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

dalam ucapannya: 

 ُْ ٍَ اػْ حْْ  َٚ ٍُّغَخِ  اػْزِيَبدَ  ؤَ ًِ  فِي شُ صِ  ياَُ  اٌ ؼَمْ ٌْ  ا
خٍُُ  ٌْ ا ِٓ  كِ َٚ يْ اٌذ ِ ي بً  صِيْشاً رَإْ  َٚ ِٛ ٕبً، لَ ياَُ  ثَي ِ  ؤيَْعبً  شُ صِ  َٚ

                                       
219 Mu‟jamul Udabâ` (I/3) oleh Yaqut al-Hamawi. 
220 Syu‟abul Iman (no. 1564) oleh al-Baihaqi. 
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خِ  فِي َٙ شَبثَ زِِٖ  صَذْسِ  ُِ خِ  َ٘ حِْ َٓ  الُْ ؾَبثَخِ  ِِ  اٌصحْ
، َٓ اٌزحْبثِؼِيْ َٚ  ُْ ُٙ زُ َٙ شَبثَ ُِ ًَ  رَضِيْذُ  َٚ ؼَمْ ٌْ َٓ  ا يْ اٌذ ِ َٚ 

خٍُُ  ٌْ ا  كَ َٚ

“Ketahuilah bahwa membiasakan 

bahasa Arab menimbulkan pengaruh 

pada akal (intelijensi), akhlak 

(emosional), dan agama (spiritual) 

dengan pengaruh yang jelas. Ia juga 

menimbulkan pengaruh untuk 

menyerupai inti umat ini shahabat dan 

tabi‟in, sementara menyerupai mereka 

akan menambah akal, agama, dan 

akhlak.”221 

 Pembaca yang budiman, Anda telah 

mengetahui tiga pengaruh agung bahasa Arab. 

Hanya saja tiga pengaruh agung ini tidak bisa 

diraih kecuali bagi orang Mukmin. Di sana 

banyak orang-orang yang mahir bahasa Arab, 

fasih lisannya, kuat hujjahnya, dan menyihir 

ucapannya tetapi bahasa Arab dan al-Qur`an 

tidak menambah mereka kecuali hanya 

                                       
221 Iqtidha` ash-Shirât al-Mustaqîm (I/527) oleh Syaikhul 
Islam. 
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kerugian. Mereka itulah orang-orang kafir dan 

munafik. Jika mereka berbicara, Anda akan 

tersihir karena fasih lisannya dan memikat 

pembicarannya. Allah berfirman: 

ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ژ 

ڃ  چ  چ  چ                 چ  ڇ   ڃ  ڃ  ڃ  

 ژڇ  ڇ  

“Dan di antara manusia ada ucapannya 

tentang kehidupan dunia membuatmu 

takjub, dan dia bersaksi kepada Allah 

mengenai isi hatinya, padahal dia 

adalah penentang yang paling keras.”222 

Dan juga firman-Nya: 

ې     ۉۉ  ۋ  ۅ  ۅ  ۋژ 

 ژ  ئەى        ئا  ئا  ىې  ې  ې

“Dan jika engkau melihat mereka, rupa 

                                       
222 QS. Al-Baqarah [2]: 204. 
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mereka membuatmu takjub, dan jika 

mereka berkata engkau mendengarkan 

dengan seksama ucapan mereka, 

seolah-olah mereka adalah kayu yang 

disandarkan.”223 

Imam al-Qurthubi (w. 671 H) berkata, 

“Mereka adalah orang-orang yang indah 

rupanya seolah-olah kayu yang bersandar. 

Pemisalan mereka dengan kayu yang 

bersandar ke dinding karena mereka tidak 

mendengar dan berakal, hidup tanpa ruh, dan 

berjasad tanpa kedewasaan.”224 

Orang-orang yang mahir bahasa Arab 

tetapi tidak mendapat hidayah sunnah dan 

mengikuti Salaf, cenderung memahami agama 

dengan akalnya. Akibatnya, dengan 

kepandaiannya dalam bahasa itu dia 

dipermainkan setan untuk berbicara tanpa ilmu 

dan petunjuk. Lihatlah Bisyr al-Marisi al-

Mu‟tazili yang mengkampayekan al-Qur`an 

adalah makhluk, hingga Imam asy-Syafi‟i 

berkata, “Orang ini tidak akan beruntung 

selamanya.” Lihatlah al-Jahidz pakar bahasa 

kenamaan tetapi cacat agamanya, di mana 

Imam adz-Dzahabi berkata tentangnya, “Dia 

                                       
223 QS. Al-Munâfiqûn [63]: 4. 
224 Tafsir al-Qurthubî (VIII/125). 
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dungu, sedikit agamanya, dan memiliki banyak 

keanehan.” Bersamaan dengan itu al-Imam 

juga berkata, “Dia termasuk lautan ilmu 

bahasa dan banyak karyanya.”225 Lihatlah Abu 

Ubaidah Ma‟mar bin al-Mutsanna asy-Syaibani 

pakar bahasa terkenal, ahli tafsir, dan ahli 

sastra, tetapi kemudian terpengaruh dengan 

paham Mu‟tazilah sehingga Imam Ahmad 

mencelanya karena hal itu. Lihatlah Abul Qasim 

az-Zamakhsyari ghafarallahu lah seorang pakar 

bahasa dan menjadi rujukan di masanya tetapi 

dia memiliki akidah yang menyimpang yakni 

Mu‟tazilah yang dia tuangkan di kitab tafsirnya 

al-Kasysyaf. Dia memiliki banyak karya, sibuk 

menulis, dan mengajar di jalan Allah hingga 

tidak sempat menikah. Semoga Allah 

mengampuninya mereka. 

Di Indonesia ada kelompok sesat lagi 

menyesatkan yang menyebut dirinya dengan 

JIL226 (Jaringan Islam Liberal). Dengan bahasa 

Arab ala kadarnya, mereka berhasil 

menyesatkan umat, bahkan sebagian 

dimurtadkan. Mereka menafsirkan al-Qur`an 

hanya mengandalkan bahasa dan akal mereka!  

                                       
225 As-Siyar (XI/527) oleh adz-Dzahabi. 
226 Sebagian orang yang geram dengan mereka 
memplesetkan menjadi Jaringan Iblis Laknatullah. 
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Demikian fakta yang banyak terjadi. 

Para pakar bahasa zaman dahulu yang 

berlebihan dalam bahasa dan melupakan ilmu 

kaum Salaf cenderung menyimpang dan 

mengikuti paham Muktazilah sesuai dengan 

kadar penyimpangannya. 

5. Mengoreksi Bacaan al-

Qur`an dengan Nahwu 

Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ash-

Shanhaji (w. 723 H) berkata saat 

mendefinisikan i‟rab: 

َٛ  الِْػْشَاةُ  اخِشِ  رَغْيِيْشُ  ُ٘ َٚ ُِ  ؤَ ٍِ ىَ ٌْ  لِاخْزِلافَِ  ا
 ًِ ِِ ا َٛ ؼَ ٌْ ٍَخِ  ا اخِ ب اٌذحْ َٙ يْ ٍَ ْٚ  ٌَفْظبً  ػَ  رَمْذِيْشاً  ؤَ

“I‟rab adalah perubahan akhir kalam 

karena perbedaan amil yang masuk 

padanya baik secara lafazh maupun 

perkiraan.”227 

 Mudahnya, i‟rab adalah perubahan akhir 

                                       
227 Al-Hâsyiyah al-Jaliyyah „alâ Matnil Jurrumiyyah (hal. 12) 
oleh Abu Anas Malik bin Salim al-Muhdziri. 
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harakat atau huruf pada suatu kata sesuai 

dengan tarkib (kedudukan kalimat).  

Dinisbatkan kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

َٓ اٌْ » ِِ ٛا  ُّ حٍْ ِٗ وِزَبةَ رَؼَ َْ ثِ ب رُؼْشِثُٛ َِ  «اللِّٰ ؼَشَثِيحْخِ 

“Pelajarilah bahasa Arab yang kalian 

gunakan untuk mengi‟rab al-Qur`an.”228  

Ummu ad-Darda` berkata: 

 ِْ مُشْآ ٌْ ِٕي بػْشَاةَ ا ضِيَ يَؼْ ْٔ ب ؤُ َّ ُٖ وَ ْْ ؤلَْشَؤَ  بِٔ ِي لَؽُِتُّ ؤَ

“Sungguh aku ingin membaca al-

Qur`an seperti saat diturunkan, yaitu 

mengi‟rab al-Qur`an.”229  

Berikut adalah delapan contoh tentang 

perbandingan bacaan i‟rab yang benar dan 

yang salah dalam sebagian ayat al-Qur`an: 

Pertama: QS. Al-Kafirun [109]: 2 

                                       
228 Telah berlalu takhrijnya. 
229 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (no. 30543) dalam al-
Mushannaf. 
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ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  ژ 

 ژپ   

“Katakanlah, „Wahai orang-orang kafir! 

Aku tidak akan menyembah apa yang 

kalian sembah.‟” 

Seandainya lafazh ( ب ؤػَْجُذُ  لَا  َِ  َْ رَؼْجُذُٚ ) dibaca 

( ب لَػَْجُذُ  َِ  َْ رَؼْجُذُٚ ) dengan lafazh lâ dibaca pendek, 

maka artinya berubah menjadi, “Katakanlah, 

„Wahai orang-orang kafir! sungguh aku akan 

menyembah apa yang kalian sembah.‟” 

Penjelasan: 

Yang pertama adalah lâ nafi yang 

berfungsi meniadakan perkerjaan, sedang yang 

kedua adalah lam taukid yang berfungsi 

menguatkan atau menegaskan pekerjaan 

setelahnya. 

Kedua: QS. Fatir [35]: 28 

 ژ   ېۉ  ۉ ۋ  ۋ  ۅ  ۅ ژ 
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah 

dari kalangan hamba-hamba-Nya 

adalah para ulama.” 

Seandainya lafazh (َّْٰالل) dibaca (ُّْالٰل) 
dengan didhammah dan (ُْبء ََ عُيَ بءَْ) dibaca (اى  ََ عُيَ  (اى 
dengan difathah,  maka artinya berubah 

menjadi, “Sesungguhnya yang takut kepada 

para ulama dari kalangan para hamba adalah 

Allah.”  

Penjelasan:  

Lafazh Allah pada bacaan pertama 

menjadi maf‟ul bih dengan alamat manshubnya 

berupa fathah, sementara lafazh Allah pada 

bacaan kedua menjadi fa‟il dengan alamat 

marfu‟nya berupa dhammah. 

Ketiga: QS. An-Nisa` [4]: 164 

 ژڃ  چ  چ   چ  چ  ژ 

“Dan Allah berbicara kepada Musa 

dengan sebenarnya.” 

Seandainya lafazh (ُّْالٰل) dibaca (َّْٰالل) 
dengan difathah, maka artinya berubah 
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menjadi, “Dan Musa berbicara kepada Allah 

dengan sebenarnya.” 

Penjelasan: 

Lafazh Allah pada bacaan pertama 

menjadi fa‟il dengan alamat marfu‟nya berupa 

dhammah, sementara lafazh Allah pada bacaan 

kedua menjadi maf‟ul bih dengan alamat 

manshubnya berupa fathah. Lalu di mana 

maf‟ul bih untuk bacaan yang pertama dan fa‟il 

untuk bacaan yang kedua? Jawabannya adalah 

lafazh Musa. Musa berupa isim maqsur 

sekaligus isim mamnu‟ minash sharfi sehingga 

marfu‟ dan manshubnya muqaddarah 

(diperkirakan atau tidak mengalami perubahan 

harakat secara zhahir) 

Tanbih: 

Bacaan kedua adalah bacaan kaum 

Mu‟tazilah yang mengingkari bahwa Allah 

berbicara langsung dengan Musa „alaihis salam. 

Mereka mengedepankan akalnya dalam 

memahami ayat ini sehingga bacaannya harus 

dirubah. Mereka beranggapan bahwa Allah 

terlalu mulia untuk berbicara langsung dengan 

Musa „alaihis salam. 

Adapun Ahli Sunnah mengimani zhahir 
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ayat bahwa Allah berbicara langsung kepada 

Nabi Musa „alaihis salam. Hal ini juga didukung 

oleh banyak hadits, di antaranya perkataan 

manusia saat di padang mahsyar kepada Nabi 

Musa „alaihis salam: 

«ْ ْسَعُ٘هُ ّ ذَ ْأَ ٘عَٚ! ٍُ ْ ْفَْاللِّْٰيَب ،ْ يَلَ ْالٰلُّْضَّ
َْبْئِىَْٚ ْىَ فَع  ْعَيَْٚاىَّْبطِ،ْاش  ِٔ ٍِ ثِنَلاَ َٗ ْ ِٔ ثِشِعَبىَزِ

؟ ِٔ ْفِي ُِ َّح  بْ ٍَ  «سَث ِلَ!ْألََْرَشَْٙئِىَْٚ

“Hai Musa! Engkau adalah Rasulullah. 

Allah telah memuliakanmu dengan 

kerasulan dan dengan kalam-Nya atas 

seluruh manusia. Maka, berilah kami 

syafa‟at kepada Rabb-mu. Tidakkah 

engkau melihat kesulitan kami ini?”230  

Maksud “dengan kalam-Nya” adalah 

beliau diajak berbicara langsung oleh Allah 

sehingga beliau dijuluki Kalimullah “orang yang 

pernah diajak bicara langsung oleh Allah.” 

Allah ta‟ala berfirman: 

                                       
230 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 4712) dan 
Muslim (no. 194) dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. 
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ې  ې  ى  ى   ئا   ئا     ئە  ئە  ژ 

ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ     ئۇئو  ئو

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  

ڀ   ڀ      ڀ   ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  

 ژٿ  

“Lalu tatkala Musa mendatanginya dia 

diseru, „Hai Musa! Sesungguhnya Aku 

adalah Rabb-mu, maka lepaskanlah 

sandalmu. Sesungguhnya kamu berada 

di lembah Thuwa yang suci, dan Aku 

telah memilihmu, maka dengarkanlah 

apa yang akan diwahyukan kepadamu. 

Sesungguhnya Aku adalah Allah yang 

tidak ada ilah yang berhak disembah 

selain Aku, maka sembahlah Aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat-

Ku.‟”231  

 Sebenarnya takwil mereka ini batal 

                                       
231 QS. Thâhâ [20]: 11-14. 
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dengan sendirinya bila mereka mau adil. Sebab 

mereka mati kutu dan tidak bisa mentakwil 

ayat yang jelas di bawah ini: 

ٻ  ٻ    ٻٱ   ئى  ئى  ی  ی  ی   ژ 

 ژٻ  پ   پ  پ  پ        ڀ  ڀ      ڀ  ڀ   

“Apakah telah datang kepadamu kisah 

Musa. Yaitu ketika dia dipanggil oleh 

Rabb-nya di lembah suci Thuwa, 

„Pergilah kami kepada Fir‟aun. 

Sesungguhnya dia melampaui 

batas.‟”232 

Dhamir hû di sini tidak bisa merujuk 

kecuali kepada Musa, dan rabbuhû tidak bisa 

dijadikan kecuali fâ‟il dari nâdâ. Mereka tidak 

memiliki pilihan kecuali ini. 

Keempat: QS. Taubah [9]: 3 

 ژ  چچ   ڃڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃژ 

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 

                                       
232 QS. An-Nâzi‟ât [79]: 15-17. 
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berlepas diri dari orang-orang musyrik.” 

Seandainya lafazh (ُْٔ ) dibaca (سَعُ٘ىُ ِٗ سَعٌُِٛ  ) 

dengan dikasrah, maka artinya akan berubah 

menjadi, “Sesungguhnya Allah berlepas diri 

dari orang-orang musyrik dan Rasul-Nya.” 

Penjelasan:  

Lafazh (ُْٔ  menjadi mubtada‟ yang (سَعُ٘ىُ

alamat marfu‟nya dhammah dan khabarnya 

mahdzuf (dibuang) taqdirannya adalah barîun 

minhum aidhan.233  

Sementara bacaan ( ِٗ سَعٌُِٛ  ) menjadi 

ma‟thuf dari musyrikin dengan i‟rab majrur alal 

kasrah. 

Kelima: QS. Al-Maidah [5]: 6 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  ژ 

پ  پ   پ  ڀ  ڀ  

ٺ    ٺڀ  ڀ  ٺ      

                                       
233 Lihat Tafsîr Ibnu Katsîr (IV/103). 
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 ژ  ٿٺ

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Apabila kamu berdiri hendak shalat, 

maka basuhlah wajahmu dan 

tanganmu, dan usaplah kepalamu dan 

(basuhlah) kakimu hingga ke mata 

kaki.”  

Seandainya lafazh ( ُْ ٍَىُ ُْ ) dibaca (ؤسَْعُ ىُ ٍِ  (ؤسَْعُ
maka hukum kaki tidak dibasuh tetapi cukup 

diusap.  

Penjelasan:  

Bacaan pertama menjadi ma‟thuf dari 

wa aidiyakum, sementara bacaan kedua 

menjadi ma‟thuf dari bi rû-ûsikum. 

Tanbih: 

Apakah dampak dari bacaan yang kedua 

ini? Dampaknya amat besar, yaitu diancam 

Neraka. Tidak main-main, Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam sendiri yang mengancamnya. 

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu 

„anhuma, dia berkata: 
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حٍْٝ  ُّٝ صَ حٍْفَ ػَٕحْب إٌحْجِ َُ فِٝ  الٰلُّ رَخَ حٍْ عَ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ػَ
َٕب  مَزْ َ٘ لَذْ ؤسَْ َٚ َٕب  ب، فَإدَْسَوَ َ٘ َٔب عَفْشَح  عَبفَشْ

َٕب  ٍْ إُ، فَغَؼَ ظحْ َٛ َٔزَ  ُٓ َٔؾْ َٚ لاحَُ  ّْ اٌصحْ ٍَٝ  غَؼُ َٔ ػَ
 : ِٗ رِ ْٛ ٍَٝ صَ َٕبدَٜ ثِإػَْ َٕب، فَ ٍِ ْ»ؤسَْعُ ي و  َٗ

ْاىَّْبسِ! َِ ٍِ قَبةِْ ْٚ صَلاصًَب «ىِلأَع  ِٓ ؤَ رَيْ شحْ َِ 

“Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

pernah tertinggal dari kami dalam suatu 

safar kami. Kemudian beliau berhasil 

menyusul kami saat masuk waktu 

shalat sementara kami sedang 

berwudhu. Saat kami mulai mengusap 

kaki-kaki kami, beliau berteriak dari 

kejauhan, „Celakalah tumit-tumit dari 

Neraka!‟ Sebanyak dua atau tiga 

kali.”234  

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

mengingkari para shahabat yang hanya 

mengusap kakinya karena yang benar adalah 

membasuhnya. Sebagian ahli fikih mengatakan 

                                       
234 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 60) dan Muslim 
(no. 241). 
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bahwa dikatakan mengusap jika hanya 

dipercikkan air lalu dilap (al-mas-hu bit takhfif) 

dan dikatakan membasuh jika dicuci dengan air 

secara merata dan sempurna (al-ghuslu bit 

taghlizh). 

Ini diperkuat dengan hadits Utsman bin 

Affan. Diriwayatkan bahwa Humran maula 

Utsman menceritakan tata cara wudhu Utsman 

bin Affan. Di antara yang dia sebutkan: 

حُْ  ًَ  صُ ِٗ  غَغَ يْ ٍَ شَاس   صَلاسََ  سِعْ ِِ ٌَٝ ِٓ  بِ ىَؼْجَيْ ٌْ  ا

“Kemudian dia membasuh kedua 

kakinya tiga kali sampai ke siku-

siku.”235 

Keenam: QS. Ali Imran [3]: 7 

ڳ   ڳ    ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ژ 

ۀ    ۀں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ

                                       
235 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan 
Muslim (no. 226). Hadits ini merupakan dalil yang paling 
shahih dan lengkap tentang tata cara wudhu. 
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ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ   ھ  ے  

   ﮸﮳  ﮴  ﮵  ﮶  ﮷  ﮲ے  ۓ  ۓ

﮹  ﮺  ﮻    ﮼  ﮽  ﮾  ﮿       ﯀  ﯁  

 ژ﯄  ﯅     ﯆   ﯇  ﯈  ﯉    ﯃﯂

“Dialah yang telah menurunkan 

kepadamu al-Kitab. Di antaranya 

berupa ayat-ayat muhkamat yaitu 

Ummul Kitab dan di antaranya pula 

berupa ayat-ayat mutasyabihat. Adapun 

orang-orang yang di dalam hatinya ada 

penyimpangan akan mengikuti yang 

mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah 

dan mencari-cari takwilnya. Padahal, 

tidak ada yang tahu takwilnya kecuali 

Allah. Dan orang-orang yang dalam 

ilmunya berkata, „Kami beriman 

terhadapnya. Semuanya dari sisi Rabb 

kami‟ Dan tidak ada yang bisa 

mengambil pelajaran kecuali orang-

orang yang berakal.” 

Penjelasan:  
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Seandainya wawu pada lafazh (َُْ اعِخُ٘ َْٗاىشَّ ) 
dijadikan wawu athaf bukan wawu ibtida`, 

maka akan berubah maknanya, yaitu yang 

mengerti takwil ayat-ayat mutasyabihat tidak 

hanya Allah tetapi juga orang-orang yang 

mendalam ilmunya. 

Tanbih: 

Tentang ayat-ayat mutasyabihat, Ibnu 

Katsir berkata: 

ائِ  َٚ مَطحْؼَخُ فِي ؤَ ُّ ٌْ فُ ا ْٚ ؾُشُ ٌْ يَ ا ِ٘  : ًَ لِيْ َٚ ًِ
 ًُ مَبرِ ُِ  ُٗ ٌَ سِ، لَب َٛ ْ   ُٓ ثْ  اٌغُّ  ؽَيحْب

“Ada yang berpendapat bahwa 

maksudnya adalah huruf-huruf 

muqaththa‟ah (huruf-huruf 

potongan/tunggal) yang berada di awal 

surat. Ini pendapat Muqatil bin 

Hayyan.”236  

Ulama yang menjadikan wawu di sini 

sebagai wawu ibtida` berpandangan bahwa 

takwil huruf-huruf muqaththa‟ah hanya Allah 

                                       
236 Tafsîr Ibnu Katsîr (II/7). 
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saja yang mengetahui. Sementara ulama yang 

menjadikannya sebagai wawu athaf 

berpandangan bahwa huruf-huruf muqatha‟ah 

bisa ditakwil. Al-Hafizh berkata: 

َٔب  : اٌُ، لَبيَ: ؤَ ِٓ ػَجحْبط  ِٓ اثْ ُُ  الٰلُّ ػَ ٍَ  ؤػَْ
“Dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang 

makna alif lam mim, „Aku adalah Allah 

yang Mahatahu.‟”237 

Wallahu a‟lam mana dari dua jenis 

wawu ini yang rajih. Yang nampak bagi 

Penulis, bacaan wawu athaf adalah bacaan 

yang diterima dengan alasan cukup banyak 

atsar dari para shahabat yang mentakwil 

huruf-huruf ini, jika memang telah shahih 

riwayatnya. Hanya saja Penulis lebih condong 

kepada pendapatnya Ibnul Jauzi. 

Al-Hafizh Ibnul Jauzi berkata, “Apakah 

orang-orang yang dalam ilmunya mengetahui 

takwilnya apa tidak? Ada dua pendapat. 

Pertama, mereka tidak mengetahui takwilnya. 

Thawus telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

bahwa dia membacanya: 

                                       
237 Ibid (I/157). 
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يَقُ٘هُْ» ََُْْٗ اعِخُ٘ ٌِْْفِيْاىشَّ عِي  َّْبْاى  ٍَ ِْْٔآ  «ثِ

Qiraah ini dijadikan dalil oleh Ibnu 

Mas‟ud, Ubai bin Ka‟ab, Ibnu Abbas, Urwah, 

Qatadah, Umar bin Abdul Aziz, al-Farra`, Abu 

Ubaidah, Tsa‟lab, Ibnul Anbari, dan Jumhur.  

Ibnul Anbari berkata, „Dalam qiraah 

Abdullah bin Mas‟ud (  ْْ ِٗ  بِ ٍِ يْ ِٚ ذَ  بِلاحْ  رَإْ ْٕ َْ  اللِّٰ  ػِ ْٛ اعِخُ اٌشحْ  فِي َٚ
 ُِ ٍْ ؼِ ٌْ ) dan qiraah Ubai dan Ibnu Abbas ,(ا يُ  ْٛ يَمُ َٚ 
 َْ اعِخُٛ  terdapat penjelasan bahwa Allah ,(اٌشحْ

menurunkan banyak hal di dalam kitab-Nya 

yang Dia sembunyikan ilmunya, seperti firman 

Allah ta‟ala: 

 ژتي  ثج   ثم  ثى  ثي  ژ 

„Katakanlah, „Sesungguhnya ilmu tersebut 

hanya di sisi Allah.‟238 Begitu pula firman Allah 

ta‟ala: 

 ژڑ  ک  ک  کک  ژ 

                                       
238 QS. Al-A‟râf [7]: 187. 
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„Dan umat-umat yang banyak di antara 

mereka.‟239 Allah menurunkannya secara 

mujmal (global) agar orang Mukmin beriman 

dengan gembira dan orang kafir ingkar dengan 

celaka. 

Kedua, mereka mengetahui takwilnya. 

Mereka termasuk yang dikecualikan. Mujahid 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 

berkata: 

َٔب ْٓ  ؤَ حّْ ِِ  ُُ ٍَ ُٗ  يَؼْ ٍَ يْ ِٚ  رَإْ

„Aku termasuk yang mengetahui takwilnya.‟ Ini 

pendapatnya Mujahid dan ar-Rabi‟ serta dipilih 

oleh Ibnu Qutaibah dan Abu Sulaiman ad-

Dimasyqi.‟ Sayang Ibnu al-Anbari berkata, 

„Yang meriwayatkan pendapat ini dari Mujahid 

adalah Ibnu Abi Najih, sementara  riwayat 

tafsirnya dari Mujahid tidak sah.‟”240 Dari sini, 

sepertinya Ibnul Jauzi menguatkan pendapat 

yang pertama. Allahu a‟lam. 

Ketujuh: QS. Al-Baqarah [2]: 124 

                                       
239 QS. Al-Furqan [25]: 38. 
240 Zâdul Masîr (I/301) oleh Ibnul Jauzi. 



 

201 

 ژ  ھۀ  ہ   ہ    ہ   ہ   ھ  ۀژ 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji oleh 

Rabb-nya dengan beberapa kalimat lalu 

dia melaksanakannya dengan 

sempurna.” 

Penjelasan:  

Jika lafazh (ٌَْ ي ِٕ شَا ٌُْ) dibaca (ئِث  ي ِٕ شَا  dengan (ئِث 

didhammah dan lafazh (ُْٔ ُْٔ) dibaca (سَثُّ  dengan (سَثَّ

difathah, maka artinya akan berubah menjadi, 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim menguji Rabb-

nya dengan beberapa kalimat lalu Dia 

melaksanakannya dengan sempurna.” 

Mahasuci Allah. Ini adalah bacaan yang bathil 

dan sesat. 

Kedelapan: QS. Thaha [20]: 121 

 ژۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ژ 

“Dan Adam bermaksiat kepada Rabb-

nya sehingga dia sesat.” 

Penjelasan:  
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Jika lafazh (ًُْ ًَْ) dibaca (آدَ  dengan (آدَ

difathah dan lafazh (ُْٔ ُْٔ) dibaca (سَثَّ  dengan (سَثُّ

didhammah, maka artinya akan berubah 

menjadi, “Dan Adam dimaksiati oleh Rabb-nya 

sehingga Dia sesat.” Mahasuci Allah. Ini adalah 

bacaan yang bathil dan sesat. 

Sungguh amatlah banyak dalam al-

Qur`an kesalahan-kesalahan fatal hanya 

sekedar sedikit salah baca. Dengan yang 

sedikit ini, mudah-mudahan bisa menambah 

kehati-hatian kita dalam membaca al-Qur`an.  

Dulu kaum Salaf, sangat perhatian 

dalam memilih imam shalat mereka. Jika 

mereka cacat nahwunya dan sering lahn, maka 

dia pun ditinggal.  

Diriwayatkan dari Idris --dia termasuk 

manusia terbaik pada masanya-- bahwa dia 

berkata: 

 ًَ ِٓ  لِي ؾَغَ ٍْ حْْ : ٌِ َٕب بِ ب ٌَ ًِ ب َِ ، بِ ُٓ ؾَ ٍْ ُٖ!: لَبيَ  يَ شُٚ  ؤخَ ِ
“Ditanyakan kepada al-Hasan, „Kami 

memiliki imam shalat yang lahn.‟ Dia 
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menjawab, „Akhirkan dia!‟”241 

Ini menunjukkan bahwa dalam memilih 

seorang imam, hendaknya diperhatikan 

tentang kefasihannya dalam membaca ayat-

ayat al-Qur‟an. 

Hal ini sangatlah tersamar kecuali bagi 

ahli ilmu yang benar-benar menguasai bahasa 

Arab. Untuk itu Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: 

«ًُّْ ًَْْيَإُ  ٘ قَ ٌْ ْاى  ُٕ شَؤُ ُْ ْ،اللِّْْٰىِنِزَبةِْْأقَ  ْمَبُّ٘اْفَاِ
قِشَاءَحِْْفِي اءْ ْاى  َ٘ ٌْ ْعَ ُٖ َُ يَ َّْخِ،ْفَأعَ  ُْ ْثِبىغُّ ْمَبُّ٘اْفَاِ
َّْخِْْفِي اءْ ْاىغُّ َ٘ ٌْ فَأَْْعَ ُٖ ٍُ ذَ شَح ،ْق  ج  ِْٕ ُْ ْمَبُّ٘اْفَاِ
شَحِْْفِي ج  ِٖ اءْ ْاى  َ٘ ٌْ ْعَ ُٖ ٍُ ذَ بْفَأقَ   َ  «عِي 

“Yang menjadi imam bagi suatu kaum 

adalah yang paling aqra`242 di antara 

mereka terhadap Kitabullah. Jika 

                                       
241 Diriwayatkan Sa‟id bin Manshur (no. 40) dalam 
Sunannya. 
242 Muhammad Fuad Abdul Baqi berkata, “Yang paling 
banyak hafalannya dan paling baik bacaan tajwidnya.” 
[Ta‟lîq Sunan Ibnu Mâjah (I/313)] 
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mereka sama dalam bacaan, maka yang 

menjadi imam mereka adalah yang 

paling berilmu tentang sunnah. Jika 

mereka sama dalam sunnah, maka 

yang yang paling dahulu hijrahnya. Jika 

mereka dalam hijrah sama, maka yang 

paling dahulu masuk Islam.”243 



                                       
243 Shahih: HR. Muslim (no. 673), dari Abu Mas‟ud al-
Anshari radhiyallahu „anhu. 
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BAHASA ARAB BUKAN AWAL 
DAN AKHIR SEGALANYA 

 

Penuntut ilmu yang mendapat petunjuk 

tidak berhenti saat sudah berada di terminal 

bahasa Arab. Perjalanan belum selesai. 

Ingatlah bahwa bahasa Arab hanyalah 

wasilah. Kita mempelajarinya untuk tujuan 

agar bisa memahami dua dasar utama dalam 

agama kita, yaitu al-Qur`an dan hadits Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam. Al-Qur`an, hadits, 

dan kitab-kitab para ulama berbahasa Arab. 

Maka, tidak ada jalan untuk bisa memahami 

semua itu kecuali dengan jalan bahasa Arab 

ini. Karena alasan inilah kita mempelajari 

bahasa Arab.  

Terkadang setan cerdik memainkan 

penuntut ilmu dengan menyibukkan dirinya 

mendalami bahasa sampai ke akar-akarnya, 

sehingga umurnya habis dan tidak mengenal 

fiqih dan ilmu-ilmu penting lainnya. 

Seandainya umur kita panjang disukai untuk 

mempelajari semua ilmu dalam Islam. Hanya 
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saja umur manusia terbatas sementara ilmu 

seperti samudra tak bertepi. Maka, yang 

terbaik mendahulukan ilmu yang terbaik dan 

mendesak, lalu ilmu yang terbaik dari yang 

terbaik, begitu seterusnya dengan 

memperhatikan skema prioritas. 

Imam Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) 

berkata, “Demikian pula berdalam-dalam 

tentang ilmu bahasa Arab, baik secara 

percakapan maupun nahwu (tata bahasa) 

adalah termasuk memalingkan dari ilmu yang 

lebih penting daripadanya, sedangkan merasa 

cukup dengan ilmu ini, akan menghalangi 

seseorang dari ilmu yang bermanfaat. 

Qashim bin Mukhaimarah membenci 

ilmu nahwu dan mengatakan, „(Belajar nahwu) 

mula-mula menyibukkan seseorang dan 

akhirnya baghyun (zhalim).‟ Beliau maksudkan 

dengannya adalah berdalam-dalam tentang 

ilmu itu. 

Imam Ahmad juga membenci 

memperdalam bahasa dan hal-hal yang asing 

di dalamnya. Beliau menginkari Abu Ubaidah 

yang berdalam-dalam tentang ilmu ini dengan 

mengatakan, „Dia disibukkan dari sesuatu yang 

lebih penting dari itu.‟ 
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Imam Ahmad menyatakan, 

„Sesungguhnya bahasa Arab dalam percakapan 

itu tak ubahnya seperti garam pada makanan, 

yakni ambillah seperlunya sekedar dapat 

digunakan untuk percakapan, sebagaimana 

mengambil garam seperlunya untuk makanan. 

Adapun lebih dari itu maka dia akan merusak.‟” 

Selesai ucapan Ibnu Rajab.244 

Al-Hafizh Ibnul Jauzi (w. 597 H) 

berkata, “Semua ilmu terpuji. Hanya saja 

banyak orang yang habis umurnya untuk 

mendalami nahwu dan bahasa. Padahal nahwu 

dan bahasa sekedar untuk memahami kosa-

kata asing dalam al-Qur`an dan hadits. 

Namun, lebih dari itu juga tidak tercela, hanya 

saja ada yang lebih penting dari hal tersebut. 

Adapula orang-orang yang habis 

umurnya untuk mendalami ilmu-ilmu al-

Qur`an dan menyibukkan diri dengan sesuatu 

yang tidak begitu penting seperti qira`ah-

qira`ah syadz (ganjil) yang masyhur. Umur 

mereka telah disia-siakan di sini. 

Ada pula orang-orang yang habis 

umurnya untuk mengumpulkan turuqul hadits 

(jalan-jalan periwayatan). Demi Allah, memang 

                                       
244 Fadhlu ilmi Salaf „alal Khalaf (hal. 35-36) oleh Ibnu Rajab. 
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hal ini bagus tetapi mendahulukan yang lain 

lebih penting. 

Kami melihat kebanyakan orang-orang 

yang disebutkan ini tidak tahu fiqih. Padahal ia 

lebih penting dan wajib daripada itu. Pencari 

hadits manapun yang berlebihan dalam 

mendengar dan menulis, maka dia akan 

kehilangan masa menghafal. Apabila telah 

menginjak usia tua, dia tidak mampu 

menghafal lagi.  

Jika Anda ingin mengetahui kemulian 

fiqih, maka lihatlah kepada kedudukan al-

Ashma‟i dalam bahasa, Sibawaih dalam nahwu, 

dan Ibnu Ma‟in dalam rijâlul hadîts (para 

perawi hadits). Berapa kedudukan mereka 

dibanding dengan kedudukan Ahmad dan asy-

Syafi‟i dalam fiqih?”245 

 

 

 

 

                                       
245 Al-Hatstsu „ala Hifzhil Ilmi (hal. 47-48) oleh Ibnul Jauzi. 
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HIMBAUAN BAGI SEGENAP 
ORANG TUA 

 

Bapak/Ibu yang budiman … 

Kita telah mengetahui pada masa kini 

akan keseriusan para orang tua memasukkan 

anak-anaknya ke kursus-kursus bahasa seperti 

kursus bahasa Inggris, bahasa Jerman, bahasa 

Cina, bahasa Jepang, dan bahasa Belanda. 

Tradisi ini semakin menjamur di kota-kota 

besar seperti Surabaya. Seorang kawan pernah 

membuat kaget Penulis saat memberitahukan 

kepada Penulis bahwa dia mengajar les privat 

fisika olimpiade dengan gaji Rp 250.000 per 

pertemuan! Angka yang tinggi sekali. Namun 

anehnya, hal yang sama tidak mereka lakukan 

untuk bahasa Arab. Kebanyakan mereka 

memasukkan putra-putrinya mengikuti kursus 

bahasa Inggris agar ke depannya mudah di 

akademisinya dan mudah mencari kerja. 

Di sini Penulis tidak sedang melarang 

Bapak/Ibu memasukkan putra-putrinya 
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mengikuti kursus-kursus bahasa. Namun, 

pikirkanlah dengan adil. Jika Bapak/Ibu yakin 

bahwa dengan mengikutkan mereka ke kursus 

bahasa Inggris, maka kelapangan dunia ada di 

depan mata, meningkat nilai akademisinya, 

mudah dalam mencari kerja di perusahaan-

perusahaan internasional, gaji tinggi, punya 

mobil, dan rumah tingkat, padahal Bapak/Ibu 

yakin bahwa semua itu hanya bisa dinikmati 

selama 40 tahun atau bahkan lebih singkat dari 

itu. Maka, apakah konsep ini juga Bapak/Ibu 

terapkan untuk negeri Akhirat putra-putri 

Bapak/Ibu? Orang yang cerdas adalah orang 

yang adil dalam mengambil sikap.  

Seandainya putra-putri Bapak/Ibu gagal 

bahasa Inggrisnya, paling dunianya sempit dan 

merana --menurut persangkaan sebagian 

orang yang suka menduga-duga--, tetapi jika 

Akhiratnya yang gagal, mereka akan merugi, 

menyesal, dan merana selama-lamanya. 

Naudzubillah wa nas`alullaha lana as-salamah 

wal afiyah. 

Tidakkah Bapak/Ibu suka memiliki anak 

yang fasih lisannya, taat kepada Rabb-nya, 

berbakti kepada orang tuanya, baik akhlaknya, 

dan cerdas otaknya? 

Bapak/Ibu yang budiman … 
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Jika setan melemahkan kemauan 

Bapak/Ibu untuk memasukkan mereka 

mengikuti kursus bahasa Arab, maka ingat-

ingatlah nasihat emas Imam kita Imam Ahli 

Sunnah Muhammad bin Idris yang kita lebih 

mengenalnya dengan asy-Syafi‟i: 

 ْٛ فُ ٍَ لَا اخْزَ َٚ ًَ إٌحْبطُ  ُٙ ب عَ َِ ُْ ِٙ ٌِزَشْوِ ا بِلاحْ 
 ِْ ٌِغَب  ٌَٝ ُْ بِ ِٙ ٍِ يْ َِ َٚ ؼَشَةِ  ٌْ َْ ا ٌِغَب

ٌِيْظَ   ؤسَِعْطَبطَب

“Manusia tidak menjadi bodoh dan 

selalu berselisih kecuali karena mereka 

meninggalkan bahasa Arab dan condong 

kepada bahasa Aristoteles.”246  

 

 

 

                                       
246 Siyar A‟lâmin Nubalâ`  (X/74) oleh adz-Dzahabi. 
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PENUTUP 

 

Saatnya kita berpisah. Penulis sangat 

senang Pembaca budiman berkenan 

meluangkan waktunya untuk membaca buku 

sederhana ini. Semoga pembaca mendapat 

manfaat darinya dan Penulis mendapat pahala 

di sisi Allah.  

Untuk mengisi kekosongan, daripada 

menganggur atau main TTS, lebih asyik main 

quis bahasa Arab. Penulis akan membawakan 

dua kalimat bahasa Arab. Silahkan diberi 

harakat dan diterjemahkan. Jika pembaca 

berhasil, sudah dipastikan bahwa pembaca 

memang termasuk yang mendapat bagian 

yang banyak itu sebagaimana yang Penulis 

maksud dimuka. 

ْسجوْسجوْسجوْسجو

ٍٍِْْْْٔاللٍٍٍٍٍِِِِِّْْْْْ
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Selamat bersenang-senang!!! 

Demikian yang bisa Penulis 

persembahkan. Kurang dan lebihnya mohon 

maaf. Jika ada kekurangan mohon ditambahi 

dan jika ada kelebihan mohon dikembalikan. 

 ژڀ  ٺ  ٺ    ڀ    ڀپ  پ    ڀژ 

  ژڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ   ڎ  ڎژ 

Semoga shalawat dan salam tercurah 

kepada Shâhibu ahli lughatidh dhâd shallallahu 

„alaihi wa sallam, keluarganya, para 

shahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik. 

 

Surabaya, 27 Ramadhan 1434 H 

Abu Zur‟ah ath-Thaybi 

 
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